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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Moto : 

Keberhasilan adalah sebuah proses. Niatmu adalah awal keberhasilan. Peluh 

keringatmu adalah penyedapnya. Tetesan air matamu adalah pewarnanya. Doamu 

dan doa orang-orang disekitarmu adalah bara api yang mematangkannya. Allah 

selalu menyertai orang-orang yang penuh kesabaran dalam proses menuju 

keberhasilan.  

 

Sesungguhnya kesabaran akan membuatmu mengerti bagaimana cara mensyukuri 

arti sebuah keberhasilan  Sungguh bersama kesukaran dan keringanan,karena itu 

bila kau telah& selesai (mengerjakan yang lain). Dan kepada Tuhan, berharaplah.  

(Q.S Al Insyirah : 6-8) 

 

Persembahan :  

Karena itu, kupersembahkan karya sederhana ini  

sebagai ungkapan rasa cinta dan banggaku sebagai seorang anak  

atas segala pengorbanan dan kasih sayang ibunda dan ayahandaku, 

serta saudara-saudariku, serta keluargaku yang senantiasa 

mendoakanku. 
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ABSTRAK 
 
Nur Masyiah Masyir. 2024. Analisis Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik 
Dongeng Pada Siswa Kelas IV SD Inpres Karuwisi 1 Makassar. Skripsi. Jurusan 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Tasrif Akib dan Syekh 
Adiwijaya Latief.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa Kelas IV 
dalam menetukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 
Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan mengunakan instrumen berupa 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas IV SD Inpres Karuwisi 1 
Makassar telah mampu dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng dimana 
pada pertemuan pertama hasil observasi kemampuan siswa dalam menentukan 
unsur intrinsik pada dongeng “Keledai dan Penjual Garam” yaitu nilai rata-rata 
pada pertemuan I 69,4%. Pada pertemuan kedua hasil observasi kemampuan 
siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Legenda Batu Menangis” 
yaitu nilai rata-rata pada pertemuan II 76% dengan. Selanjutnya terjadi 
peningkatan pula pada pertemuan ketiga hasil observasi kemampuan siswa dalam 
menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Kisah Ambo Upe dan Burung Elang” 
yaitu nilai rata-rata pada pertemuan III 82%.  

Kesimpulannya bahwa hasil analisis peneliti tentang kemampuan siswa 
dalam menentukan unsur intrinsik cerita dongeng yaitu terdiri dari indikator 
kemampuan menentukan unsur tema, kemampuan menentukan unsur tokoh, 
kemampuan menentukan unsur latar, kemampuan menentukan unsur alur, dan 
kemampuan menentukan unsur amanat. 
 
Kata kunci: Unsur Intrinsik, Dongeng, Kemampuan Siswa. 
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BAB  I 

                                                  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa Indonesia adalah  salah  satu  pelajaran  yang terkandung  

dalam  bentuk  kurikulum  2013.  Menurut  Monika (dalamAstuti, 2017) 

pelajaran  bahasa  Indonesia  merupakan suatu pengajaran keterampilan 

berbahasa dalam rangka mencapai tujuan kebahasaan Indonesia, yaitu untuk 

meningkatkan pada kemampuan siswa sebagai makhluk sosial, manusia 

berinteraksi, berkomunikasi dengan  manusia lain dengan menggunakan 

bahasa sebagai media, baik secara lisan maupun tulisan.  

Pada kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Indonesia digunakan 

sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan keterampilan 

menalar. Erwin (2021,39) mengemukakan bahwa pembelajaran bahasa 

Indonesiamemiliki kedudukan yang  penting  dalam  mewujudkan  bangsa  

Indonesia  yang berkarakter. Salah satunya dengan karya sastra, bacaan karya 

sastra  dapat  meningkatkan aspek emosional, kognitif, dan moral anak melalui  

pemahaman  makna  serta  pesan  dalam cerita  yang  dibaca.   

Sastra anak berfungsi sebagai media pendidikan dan hiburan, 

membentuk kepribadian anak, serta menuntun kecerdasan emosi anak. 

Pendidikan dalam sastra anak memuat amanat tentang moral, pembentukan 

kepribadian anak, mengembangkan imajinasi dan kreativitas, serta memberi 

pengetahuan keterampilan praktis bagi anak.Sastra  anak  terdiri  dari  dari  

beberapa  jenis, salah satunya yaitu dongeng. 
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Menurut Pujiraharjo & Adiluhung (2019, 251) berdasarkan  inspirasi  

dari  sebuah  kejadian  nyata,  dongeng adalah  sebuah  cerita  khayalan  yang  

tidak  nyata  dan  bersifat menghibur  namun  terkadang  ada  nilai  

mendidiknya juga. Dongeng terkadang juga dibuat  berdasarkan  inspirasi dari 

sebuah kejadian nyata. Adapun dongeng dalam pembelajaran di sekolah 

diajarkan  secara tersusun dan terencana  dengan kurikulum yang sudah 

ditentukan sebelumnya.    

Pada pembelajarannya,   dongeng   tidak   akan   luntur   oleh 

perkembangan   jaman   karena   memiliki   peran   sebagai pendidikan 

terutama membentuk karakter anak. Dalam  sebuah  dongeng,  terdapat  unsur-

unsur  intrinsik yang  membangunnya  yaitu tema, alur, latar, penokohan, 

sudut pandang, amanat dan gaya bahasa.  

Berdasarkan analisis awal terhadap unsur intrinsik oleh peneliti dan 

informasi yang diketahui oleh peneliti dari  guru kelas  IV  SD  Inpres 

Karuwisi 1 Makassar, menunjukkan   adanya   perbedaan   tingkat kemampuan  

siswa  dalam  menentukan  unsur  intrinsik  cerita dongeng. Perbedaan itu 

terjadi karena gaya belajar pada setiap siswa itu berbeda-beda seperti ada  

beberapa siswa yang lebih mudah mengingat apa yang dilihat daripada apa 

yang didengar pada saat pembelajaran, dan tingkat kemampuan konsentrasi 

setiap siswa juga tidak sama, serta ada sebagian siswa kurang dalam 

memperhatikan saat proses pembelajaran berlangsung.Hal  inilah  yang  

kemudian menjadi  penyebab  adanya  perbedaan  kemampuan  peserta didik 

dalam menentukan unsur-unsur cerita dongeng. 
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Sehubungan dengan latar belakang  yang  telah diuraikan,  maka 

peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Analisis 

Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Dongeng Pada Siswa Kelas IV SD 

Inpres Karuwisi 1 Makassar”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut. “Bagaimana kemampuan siswa 

kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres 

Karuwisi 1 Makassar?”. 

C. TujuanPenelitian 

Berdasarkan  rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kemampuan siswa Kelas IV dalam menetukan unsur 

intrinsik pada dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 
 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

analisis kemampuan menentukan unsur intrinsik dongeng pada peserta 

didik kelas IV SD Inpres Karuwisi 1 Makassar.  

b. Penelitian ini juga memberikan referensi kepada peneliti selanjutnya 

yang ingin membahas tentang analisis kemampuan peserta didik dalam 

menentukan unsur intrinsik dongeng di sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 
 

a. Bagi Murid: Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan 
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menumbuhkan motivasi dan semangat belajar. 

b. Bagi Peneliti: Dapat menambah pengalaman penulis dan memperluas 

ilmu pengetahuan tentang bagaimana kemampuan siswa dan unsur 

intrinsic pada dongeng. 

c. Bagi Guru: Sebagai bahan masukan dalam mengajar terutama dalam 

menyampaikan materi unsur intrinsik dalam cerita pendek. 

d. Bagi Sekolah: Sebagai salah satu refrensi di sekolah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 

E. Definisi Operasional 

1. Pendidikan adalah upaya yang dilakukan oleh pengajar dengan penuh 

tanggung jawab agar murid aktif mengembangkan bakatnya dalam bidang 

pengetahuan, keahlian dan kepribadian dalam mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi masa depan yang lebih baik lagi. 

2. Belajar merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku melalui latihan dan pengalaman 

baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dalam 

memperoleh tujuan tertentu.  

3. Pembelajaran merupakan suatu usaha yang terencana dalam upaya 

memperoleh pengetahuan agar terjadi proses belajar dalam diri peserta 

didik dalam proses pembelajaran.   

4. Unsur Intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu 

sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai 

karya sastra, unsur-unsur yang secara faktual akan dijumpai jika orang 
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membaca karya sastra.  

5. Dongeng adalah cerita sederhana yang tidak benar-benar terjadi, misalnya 

kejadian-kejadian aneh di zaman dahulu. Dongeng berfungsi 

menyampaikan ajaran moral dan juga menghibur.  

6. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan unsur intrinsik adalah faktor 

kurangnya minat membaca, kondisi kelas tidak kondusif, dan gangguan 

dari teman saat membaca sehingga anak tidak fokus pada cerita tersebut.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Hakikat Bahasa Indonesia 

Menurut Rintonga (dalam Devianty, 2017: 227-228) bahwa bahasa 

merupakan alat komunikasi  antar anggota masyarakat berupa lambang 

bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusisa. Siti Anisatun (2018:32) 

menyatakan bahasa Indonesia merupakan bahasa penunjang keberhasilan 

dalam mempelajari semua mata pelajaran. Kemudian Siti Anisatun 

Nafi‟ah (2018:32) juga menyatakan bahasa Indonesia merupakan 

kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan 

penguasaanpengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif 

terhadap bahasa dan sastra Indonesia.  

Menurut Tasrif (2018:498) menyebutkan bahwa bahasa Indonesia 

merupakan suatu sarana berpikir untuk mengkaji sesuatu secara logis, 

kritis, rasional dan sistematis serta melatih kemampuan peserta didik agar 

terbiasa dalam menyelasaikan suatu masalah yang ada di sekitarnya 

sehingga dapat mengembangkan potensi diri dan sumber daya yang 

dimiliki peserta didik. Menurut Syekh (2023:11) Bahasa Indonesia 

merupakan satu diantara beberapa mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah dasar. Arah dari mata pelajaran bahasa Indonesia tidak lain untuk 

mengasah kecakapan peserta didik dalam menggunakan kata, baik dalam 
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memperhatikan/menyimak menulis dan bercakap dengan menggunakan 

bahasa yang baik dan tepat. 

Dengan demikian, didalam masyarakat bahasa adalah suatu alat 

komunikasi yang bermacam-macam bunyi dan berbeda satu dengan yang 

lain, kata-kata yang di ucapkan mengandung arti dan makna tersendiri. 

Selanjutnya, hasil proses pembentukan bunyi bahasa yang mempunyai arti 

dan membentuk kata dari suatu bahasa didalam pemakaian. 

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik. Bahasa memiliki peranan yang sangat penting 

sebagai alat komunikasi yang digunakan seseorang untuk berbicara dengan 

orang lain, baik dalam lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan 

lingkungan sekolah. Kemampuan berbahasa sangat menentukan 

perkembangan anak pada aspek-aspek lainnya, seperti perkembangan 

emosi, tingkah laku dan sosial. Pembelajaran juga dikatakan sebagai 

proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam 

melakukan proses belajar.  

Resmini, dkk (2006:49) pembelajaran bahasa Indonesia merupakan 

sebuah pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi dengan bahasa lisan maupun tulis.Ahmad Susanto (dalam 

Isyorati, 2013:245) menyatakan “Tujuan pelajaran bahasa Indonesia di SD 

agar siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 

mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 
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meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa”. Fungsi bahasa 

yang paling utama adalah tujuan berbicara dengan berbahasa kita bisa 

menyampaikan berita, informasi, pesan, kemauan, dan keberatan kita”. 

Secara keseluruhan bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diajarkan di sekolah dasar untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Atmazaki (2020) tujuan 

pengajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika 

yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, menghargai dan bangga 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa 

negara, memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat 

dan kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan bahasa Indonesia untuk 

meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan 

sosial, menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 

wawasan, budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

berbahasa, dan menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai 

khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. 

Dari pendapat diatas pembelajaran bahasa Indonesia adalah agar 

siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 

mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa dan agar siswa 

memiliki disiplin dengan berpikir dan berbahasa (berbicara dan menulis). 
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3. Pembelajaran Sastra di SD 

Pembelajaran apresiasi sastra pada hakikatnya merupakan upaya 

untuk menanamkan rasa peka kepada siswa terhadap cita rasa sastra. 

Seharusnya pengajaran apresiasi sastra yang disampaikan guru kepada 

siswa mampu mengubah sikap siswa dari acuh tak acuh menjadi lebih 

bersimpati terhadap sastra (Endraswara, 2002: 7). Dengan demikian, karya 

sastra harus dipahami sebagai fenomena yang tidak hanya sekedar 

memuaskan emosi melainkan memercikkan ide-ide dan pikiran.  

Pembelajaran sastra di sekolah dasar  merupakan salah satu aspek 

paling penting yang perlu diajarkan kepada siswa agar mampu, menikmati, 

menghayati, memahami dan memanfaatkan karya sastra untuk 

mengembangkan kepribadian dan kemampuan berbahasa. Menurut Zulela 

(2012: 61-62) pembelajaran sastra di sekolah dasar (SD) dapat 

diklasifikasikan dalam tiga macam yaitu: 1) pembelajaran fiksi; 2) 

pembelajaran puisi dan; 3) pembelajaran drama. Pembelajaran sastra di 

sekolah dasar diarahkan pada proses pemberian pengalaman bersastra. 

Siswa diajak untuk mengenal bentuk dan isi sebuah karya sastra melalui 

kegiatan mengenal dan mengakrabi karya sastra sehingga tumbuh 

pemahaman dan sikap menghargai cipta sastra sebagai suatu karya yang 

indah dan bermakna. Dalam hal ini pembelajaran sastra bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengapresiasi karya sastra. 

Kegiatan mengapresiasi karya sastra merupakan kegiatan mengenali, 
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memahami suatu karya sastra sehingga akan muncul penilaian atau 

penghargaan terhadap karya itu sendiri. 

Karya sastra di samping menunjukan sifatnya yang rekreatif, ia juga 

merupakan dian penerang yang mampu membawa manusia mencari nilai-

nilai yang dapat menolongnya untuk menemui hakikat kemanusiaan yang 

berkepribadian. Karya sastra mempunyai kandungan-amanatspiritual yang 

berbalutkan etika. Oleh karena itu, tidak salah apabila seseorang setelah 

membaca karya sastra mereka mampu melakukan instropeksi diri , 

berbenah diri karena fungsi sastra memberikan manfaat bagi pembaca 

(Sugiarti, 2012:57). 

4. Pengertian Karya Sastra 

 Jakob Sumardjo dan Saini (2019:5) menyatakan “Karya Sastra adalah 

sebuah usaha untuk merekam isi jiwa sastrawannya. Rekaman ini 

menggunakan alat bahasa.” Sri Suhita dan Rahma Purwahida (2018:31) 

menyatakan “Karya Sastra merupakan karya imajinasi bermedia bahasa, 

memiliki unsur estetika yang dominan”. Karya sastra berbentuk prosa atau 

prosa fiksi, sering juga disebut sebgai cerita rekaan.”  

 Kosasih (2017:195) menyatakan “Karya Sastra merupakan miniatur 

kehidupan dengan berbagai persoalannya dari karya sastra itulah kita dapat 

pula menjadikannya sebagai cermin kehidupan dari dalamnya kita 

memperoleh pelajaran karya sastra itupun mengandung ajaran moral 

(didaktis), estetika dan berbagai hal yang menyangkut tata pergaulan sesama 

umat manusia”. 
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 Karya sastra juga menyangkut ekspresinya. Berdasarkan itu semua, 

maka penilaian terhadap sesuatu karya sastra sebagai bermutu harus 

berdasarkan penilaian bentuk, isi, ekspresi, dan bahasanya. Karya sastra bisa 

membuat anak menjadi lebih kreatif dalam membuat suatu cerpen 

dikehidupannya dan anak tersebut bisa membuat cerita berdasarkan 

pengalamannya sendiri maupun dilingkungan keluarga, lingkungan sekolah 

dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Pengertian Dongeng 

  Dongeng adalah cerita sederhana yang tidak benar-benar terjadi, 

misalnya kejadian-kejadian aneh di zaman dahulu. Dongeng berfungsi 

menyampaikan ajaran moral dan juga menghibur. Dongeng termasuk cerita 

tradisional. Cerita tradisional adalah cerita yang disampaikan secara turun-

temurun. Suatu cerita tradisional dapat dapat disebarkan secara luas ke 

berbagai tempat. Kemudian, cerita itu disesuaikan dengan kondisi daerah 

setempat. Poerwadarminta (2008:13) menyatakan “Dongeng adalah cerita 

tentang kejadian zaman dahulu yang anehaneh atau cerita yang tidak terjadi”. 

Dongeng diceritakan terutama untuk hiburan walaupun banyak juga 

melukiskan tentang kebenaran, berisikan pelajaran (moral), bahkan sindiran”.  

 Danandjaja (2007:83) menyatakan “Dongeng adalah cerita pendek 

kolektif kesustraan lisan. Selanjutnya dongeng adalah cerita prosa rakyat 

yang tidak dianggap benar-benar terjadi”. Handajaja (2008:14) menyatakan 

“Dongeng dikemas dengan perpaduan antara unsur hiburan dengan unsur 

pendidikan”. Unsur hiburan dalam dongeng dapat ditemukan pada 
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penggunaan kosa kata yang bersifat lucu, sifat tokoh yang jenaka, dan 

penggambaran pengalaman tokoh yang jenaka, sedangkan dongeng memilki 

unsur pendidikan ketika dongeng tersebut mengenalkan dan mengajarkan 

kepada anak mengenai berbagi nilai luhur, pengalaman spiritual, petualangan 

intelektual, dan masalah-masalah sosial di masyarakat. 

a. Ciri-ciri Dongeng 

 Danandjaja (dalamHetilaniar2007:3), mengemukakan bahwa ciri-ciri 

dongeng sebagai berikut.  

1) Penyebaran dan pewarisannya dilakukan secara lisan, yakni disebarkan 

melalui tutur kata dari mulut ke mulut (atau dengan suatu contohyang 

disertai dengan gerak isyarat, dan alat pembantu pengingat), dari satu 

generasi ke generasi berikutnya.  

2) Disebarkan diantara kolektif tertentu dalam waktu yang cukup lama.  

3) Ada dalam versi yang berbeda-beda. Hal ini diakibatkan oleh cara 

penyebaran dari mulut ke mulut (lisan).  

4) Bersifat anonim, yaitu nama penciptanya sudah tidak diketahui orang 

lagi.  

5) Biasanya mempunyai bentuk berumus atau berpola  

6) Mempunyai kegunaan (function) dalam kehidupan bersama suatu 

kolektif, sebagai alat pendidik, pelipur lara, protes social dan proyeksi 

keinginan yang terpendam.  

7) Bersifat pralogis, yaitu mempunyai logika tersendiri yang tidak sesuai 

dengan logika umum; menjadi miliki bersama dari kolektif tertentu.  
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8) Bersifat polos dan lugu, sehingga seringkali kelihatannya kasar, terlalu 

spontan 

6. Pengertian Unsur-unsur Intrinsik 

 Burhan Nurgiyantoro (2017:23) menyatakan “Unsur Intrinsik (intrinsic) 

adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri”. Unsur-unsur 

inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-unsur 

yang secara faktual akan dijumpai jika orang membaca karya sastra. Unsur 

intrinsik sebuah novel atau cerpen ialah unsur-unsur yang (secara langsung) 

turut serta membangun cerita. Unsur yang dimaksud, untuk menyebut 

sebagian saja, misalnya, pristiwa, cerita, plot, penokohan, tema, latar, sudut 

pandang percintaan, bahasa atau gaya bahasa dan lain-lain”. 

 Thobroni (2016:16) menyatakan “Unsur Intrinsik ialah unsur yang 

membangun prosa fiksi. unsur ini mudah ditemukan saat kita membaca karya 

fiksi karena ia bekerja dengan langsung membangun kerangka cerita, seperti 

tokoh, tema, alur, latar, dan sudut pandang. Penulis dan pengarang adalah 

manusia biasa yang hidup di dunia nyata”. 

 Pembagian unsur intrinsik struktural karya sastra yang tergolong 

tradisional, adalah unsur bentuk dan isi sebuah pembagian dikotomis yang 

sebenarnya di terima orang agak keberatan. Hal itu disebabkan pada 

kenyataantidak mudah memasukkan unsur-unsur tertentu kedalam unsur 

bentuk atau isi karena keduanya saling berkaitan. Bahkan, tidak mungkin 

rasanya membicarakan dan manganalisis salah satu itu tanpa melibatkan 

unsur lain. Misalnya, unsur peristiwa dan tokoh (dengan segala emosi dan 
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prawatakannya) adalah unsur isi, namun masalah pemlotan (struktur 

pengurutan peristiwa secara linear dalam teks fiksi) dan penokohan 

(sementara dibatasi teknik menampilkan tokoh dalam suatu karya fiksi) 

tergolong unsur bentuk. Padahal, pembicaraan unsur plot (pemlotan) dan 

penokohan tidak mungkin dilakukan tanpa melibatkan unsur peristiwa dan 

tokoh. Oleh karena itu, pembedaan unsur tertentu ke dalam unsur bentuk atau 

isi sebenarnya lebih bersifat teoretis di samping terlihat untuk 

menyederhanakan masalah. Unsur-unsur intrinsik cerita pendek terdiri dari.  

a. Tema  

 Tema Merupakan inti atau ide dasar sebuah cerita. Ide dasar itulah 

kemudian cerita dibangun oleh pengarangnya dengan memanfaatkan unsur-

unsur intrinsik seperti plot, penokohan, dan latar (Kosasih dan Burhan 

Nurgiyanto 2017: 195). Menurut Al-Ma‟ruf (2010: 19) tema merupakan 

nilai sebuah kehidupan yang dituangkan dalam sebuah cerita. Stanton 

(2007:45) berpendapat bahwa ada beberapa kriteria untuk megidentifikasi 

tema, antara lain: 

a) Penafsiran yang cukup, harus memiliki tanggung jawab untuk masing-

masing hal (seluk beluk) yang disampaikan dengan jelas di dalam cerita. 

b) Penafsiran yang cukup, tidak boleh bertentangan dengan apa saja (seluk 

beluk) dalam sebuah cerita.  

c) Sebuah penafsiran tidak boleh berhenti pada bukti yang tidak jelas dan 

tidak tersiratkan dalam sebuah cerita. 

d) Penafsiran harus ditangkap secara langsung dari cerita.  
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e) Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tema 

merupakan sebuah ide pokok atau gagasan dalam sebuah cerita. 

b. Alur  

Kosasih dan Burhan Nurgiyanto (2017: 196) alur atau plot merupakan 

sebagian dari unsur intrinsik suatu karya sastra. Stanton (2007:26) menyatakan 

alur merupakan rangkaian peristiwa dalam sebuah cerita. Nurgiyantoro 

(2007:153-155) membedakan alur berdasarkan urutan waktu menjadi tiga jenis 

seperti berikut.  

1) Plot Lurus, Maju, atau Progresif  

Plot sebuah novel dikatakan lurus, maju, atau progresif jika peristiwa 

peristiwa yang pertama diikuti oleh peristiwa-peristiwa kemudian.  

2) Plot Mundur, Sorot Balik atau Flash Back, Regresif  

Plot mundur, sorot balik, progresif adalah cerita yang langsung 

menyuguhkan adegan-adegan konflik, bahkan barang kali konflik yang 

telah meruncing. Pembaca belum mengetahui situasi dan permasalahan 

yang menyebabkan terjadinya konflik dan pertentangan dalam cerita 

tersebut  

3) Plot Campuran  

4) Plot campuran merupakan gabungan dari plot maju dan mundur. 

c. Latar   

Kosasih dan Burhan Nurgiyanto (2017: 197) Latar atau setting 

merupakan salah satu unsur intrinsik karya sastra.terliput dalam latar, adalah 

keadaan tempat, waktu dan budaya. Menurut Aminuddin (2015: 67) bahwa 
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dengan adanya penggambaran tempat, waktu, dan suasana dapat menimbulkan 

penjiwaan tersendiri dalam sebuah cerita yang bisa bersifat fisikal dan 

psikologi. Sementara Stanton (2007:35) mengemukakan bahwa unsur latar 

dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu, dan sosial.  

a) Latar Tempat, meyarankan pada lokasi terjadinya peristiwa yang 

diceritakan dalam sebuah fiksi.  

b) Latar Waktu, berhubungan dengan masalah “kapan’ terjadinya 

peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi.  

c) Latar Sosial, menyarankan pada hal-hal yang berhubungan dengan 

perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan 

dalam karya fiksi.  

Jadi, latar dalam karya fiksi pada dasarnya terdiri dari tiga macam, yakni 

latar tempat, waktu, dan sosial. 

d. Penokohan   

Kosasih dan Burhan Nurgiyanto (2017: 197) penokohan adalah cara 

pengerang menggambarkan dan mengembangkan karakter tokoh-tokoh dalam 

cerita. Jones dalam (Nurgiyantoro, 2007:165) menyatakan bahwa penokohan 

adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seorang yang ditampilkan dalam 

sebuah cerita. Tokoh-tokoh cerita dalam fiksi dibedakan menjadi beberapa 

jenis. Berdasarkan peran ada tokoh protagonis, antagonis dan tritagonis. 

Berdasarkan karakter ada tokoh bulat dan tokoh pipih (tokoh sederhana).  



17  

 

Oemarjati (dalam Al-Ma’ruf, 2010:82) menyatakan setiap tokoh yang 

hadir dalam cerita pasti memiliki unsur sendiri, misalnya unsur fisiologis, 

psikologis, dan sosiologis. Berikut penjelasan dari pernyataan di atas.  

a) Tokoh Protagonis, Antagonis, dan Tritagonis  

Tokoh protagonis adalah tokoh yang kita kagumi, yang salah 

satujenisnya secara populer disebut hero, tokoh yang merupakan 

pengejewantahan norma-norma, nilai-nilai, yang ideal. Penyebab terjadinya 

konflik disebut protagonis. Tokoh tritagonis sering juga disebut tokoh 

tambahan. Tokoh tambahan adalah tokoh yang peranya dalam cerita lebih 

sedikit, tidak dipentingkan, dan kehadirannya hanya jika ada keterkaitannya 

dengan tokoh utama baiklangsung maupun tidak langsung. 

b) Tokoh Bulat dan Tokoh Pipih atau Sederhana  

Tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki berbagai kemungkinan sisi 

kehidupannya, sisi kepribadiannya dan jati sedangkan tokoh pipih atau 

sederhana, dalam bentuknya yang asli adalah tokoh yang hanya memiliki satu 

kualitas pribadi tertentu, satu sifat watak yang tertentu saja. 

c) Aspek Fisiologis, Psikologis dan Sosiologis  

Aspek fisiologis adalah unsur yang berkaitan dengan keadaan fisik 

tokoh, misalnya jenis kelamin, tampang, kondisi tubuh, dan lainlain. Aspek 

psikologis adalah unsur yang berhubungan dengan keadaan kejiwaan tokoh, 

misalnya ambisi, cita-cita, kekecewaan, kecakapan, dan lain-lain. Aspek 

sosiologis adalah unsur yang berkaitan dengan kehidupan sosial tokoh, 

misalnya pangkat, status sosial, agama, kebangsaan, dan lain-lain. 
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e. Amanat  

Kosasih dan Burhan Nurgiyanto (2017: 197) amanat merupakan ajaran 

moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang melalui karyanya. 

Amanat merupakan suatu pesan moral yang ingin disampaikan oleh 

pengarang kepada pembaca melalui sebuah karya sastra. Pesan moral dalam 

sebuah karya berupa cerminan hidup pengarang, nilai-nilai positif yang 

diambil oleh pembaca dalam sebuah karya sastra merupakan pengajaran yang 

diajarkan oleh pengarang melalui karyanya (Wicaksono, 2019:24).  

Senada dengan itu, Kosasih (2012: 71) berpendapat amanat merupakan 

pesan moral pengarang bagi para pembaca melalui karyanya. Pengarang 

bermaksud memberikan ajaran pelajaran hidup kepada para pembaca, dengan 

tema amanat pun disampaikan tidak tersurat tetapi tersirat, jadi bagi para 

pembaca harus memahami benar-benar mengenai isi cerita tersebut, baru bisa 

mengambil hikmah atau pesan yang disampaikan pengarang kepada pembaca. 

 
B. Penelitian Relevan 

 Penellitian Riski (2015) menyimpulkan bahwa kemampuan siswa 

mengidentifikasi alur cerpen berkategori cukup dengan nilai persentase 

74.24%, kemampuan siswa mengidentifikasi penokohan cerpen berkategori 

baik dengan nilai persentase 83.32%, kemampuan siswa mengidentifikasi 

latar cerpen berkategori cukup dengan nilai persentase 74.02%, kemampuan 

siswa mengidentifikasi amanat cerpen berkategori baik dengan nilai 

persentase 84.84%, kemampuan siswa mengidentifikasi unsur instrinsik 

cerpen semua aspek berkategori cukup, dengan nilai persentase 77.41%. 
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Persamaan dengan penelitian ini terletak pada menentukan unsur intrinsik 

sedangkan perbedaan terletak pada sampel penelitian, metode dan sekolah 

yang diteliti. Sampel pada penelitian terdahulu yaitu kelas XI SMA dan 

metode penelitian kuantitatif sedangkan sampel penelitian yaitu kelas IV SD 

dan metode penelitian kualitatif. Sekolah penelitian terdahulu yaitu SMA 

Negeri 1 Semparuk sedangkan penelitian ini di SD Inpres Karuwisi 1 

Makassar. 

 Liasari (2021) menunjukkan hasilbahwa peserta didik kurang minat 

dalam membaca dongeng, mereka lebih mengutamakan bermain dari pada 

membaca, serta rendahnya daya ingat peserta didik terhadap apa yang 

disampaikan dalam pembelajaran dan kemampuan konsentrasi setiap peserta 

didik berbeda-beda dalam menemukan unsur intrinsik dari sebuah dongeng, 

bahkan ada yang masih bingung dan tidak mengerti tentang pengertian unsur 

intrinsic serta mengidentifikasi unsur-unsur yang terkandung di dalam 

dongeng. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada menentukan unsur 

intrinsik sedangkan perbedaan terletak pada sampel penelitian dan sekolah 

yang diteliti. Sampel pada penelitian terdahulu yaitu kelas III sedangkan 

penelitian ini sampel penelitian yaitu kelas IV. Sekolah penelitian terdahulu 

yaitu SD Negeri I Muara Enim sedangkan penelitian ini di SD Inpres 

Karuwisi 1 Makassar. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Widiya (2021) menunjukkan adanya 

perbedaan tingkat kemampuan peserta didik dalam menentukan unsur 

intrinsik cerita dongeng. Perbedaan itu terjadi karena setiap peserta didik 
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memiliki gaya belajar serta intelegensi yang berbeda. Persamaan dengan 

penelitian ini terletak pada menentukan unsur intrinsik sedangkan perbedaan 

terletak pada sampel penelitian dan sekolah yang diteliti. Sampel pada 

penelitian terdahulu yaitu kelas IV B sedangkan penelitian ini sampel 

penelitian yaitu kelas IV. Sekolah penelitian terdahulu yaitu SD 11 Indralaya 

sedangkan penelitian ini di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar. 

 Sedangkan penelitian Nurani (2021) menyimpulkan bahwa metode 

pembelajaran ini mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menentukan unsur-unsur intrinsik dongen. Persamaan dengan penelitian ini 

terletak pada mengidentifikasi unsur intrinsik sedangkan perbedaan terletak 

pada metode pembelajaran. Metode pada penelitian terdahulu yaitu 

mengunakan metode pembelajaran Guided Discovery. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Josolia (2018) memperlihatkan adanya 

nilai ratarata yang diperoleh siswa kelas VIII B SMP Negeri 10 Kota Palopo 

dalam menentukan unsur intrinsik cerpen melalui model pembelajaran 

inkuiri, yaitu 75,31. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada 

menentukan unsur intrinsik sedangkan perbedaan terletak pada sampel 

penelitian dan sekolah yang diteliti. Sampel pada penelitian terdahulu yaitu 

kelas VIII SMP sedangkan penelitian ini sampel penelitian yaitu kelas IV SD. 

Sekolah penelitian terdahulu yaitu SMP Negeri 10 Kota Palopo sedangkan 

penelitian ini di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Santika (2023) menunjukkan bahwa  

kemampuan  siswa  dalam  menentukan  unsur  intrinsik  cerita dongeng kelas 
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IV SD termasuk kedalam kategori baik, namun ada 5 siswa yang masih 

mempunyai kemampuan dalam menentukan  unsur  intrinsik  cerita  dongeng  

yang  rendah. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada menentukan 

unsur intrinsik dan sampel kelas IV sedangkan perbedaan terletak sekolah 

yang diteliti. Sekolah penelitian terdahulu yaitu SD Negeri 87 Palembang 

sedangkan penelitian ini di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Fitriani (2013) memyimpulkan 

bahwa kemampuan menentukan unsur intrinsik dongeng siswa kelas VII 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Bintan tergolong baik dengan skor rata-

rata 75,78. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada menentukan unsur 

intrinsik sedangkan perbedaan terletak pada sampel penelitian dan sekolah 

yang diteliti. Sampel pada penelitian terdahulu yaitu kelas VII sedangkan 

penelitian ini sampel penelitian yaitu kelas IV. Sekolah penelitian terdahulu 

yaitu SMPN 5 Bintan sedangkan penelitian ini di SD Inpres Karuwisi 1 

Makassar. 

 
C. Kerangka Konseptual 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar kurikulum 

Merdeka tidak hanya mempelajari 4 keterampilan berbahasa tetapi juga 

mempelajari tentang apresiasi karya sastra. Pembelajaran apresiasi  karya 

sastra di sekolah dasar menurut ragamnya terbagi menjadi tiga yaitu prosa, 

puisi, dan drama. Prosa adalah suatu karya sastra yang berbentuk cerita yang 

tidak terikat aturan-aturan penulisan sastra seperti pada karya satra lainnya, 

misalnya puisi dan drama. Salah satu bentuk prosa adalah dongeng. Dongeng 
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terbentuk dari dua unsur pembangun cerita yaitu unsur intrinsik dan unsur 

ekstrinsik. Unsur intrinsik merupakan unsur yang berasal dari dalam karya 

yang membentuk sebuah struktur seperti tema, tokoh dan penokohan, alur, 

latar, dan lain sebagainya. Sedangkan unsur ekstrinsik merupakan unsur yang 

menyusun sebuah karya sastra dari luar meliputi aspek sosiologi, psikologi, 

dan lain-lain (Budianta, 2002: 3). 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis hasil belajar siswa 

Kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik (tema, tokoh, latar, alur dan 

amanat) dongeng yang berasal dari sulawesi selatan yaitu “Ambo Upe dan 

Burung Elang”. Hasil dari penelitian kemudian diperoleh gambaran tentang 

tingkat kemampuan siswa kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik di SD 

Inpres Karuwisi 1 Makassar. Secara sederhana kerangka penelitian ini dapat 

digambarkan dalam bagan berikut ini. 
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 Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SD 

Apresiasi Karya 
Sastra 

Kurikulum 
Merdeka 

Prosa Puisi Drama 

Dongeng 

Unsur Intrinsik Unsur Entrinsik 

Tema Alur Latar Tokoh Amanat 

Cerita Rakyat 

Analisis 

Hasil 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk mengungkap gambaran 

objektif mengenai keadaan yang terdapat pada diri objek yang diteliti. 

Menurut Moleong (2010: 6) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, secaraholistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah. 

 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Inpres Karuwisi 1, Kelurahan 

Karuwisi Utara, Kecamatan Panakukkang, Kota Makassar Provinsi Sulawesi 

Selatan. Peneliti mengadakan penelitian di sekolah ini karena menemukan 

masalah pada saat melakukan observasi di sekolah tersebut dan dengan 

mempertimbangkan tempat mudah dijangkau oleh peneliti sehingga efesien 

dalam mendapatkan data.Penelitian ini akan dilaksanakan tahun 2024. 

 
C. Sumber Data 

Arikunto (2010: 172) menjelaskan bahwa sumber data dalam 

penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data 
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diperlukan untuk menunjang terlaksananya penelitian dan sekaligus untuk 

menjamin keberhasilan. Dalam hal ini data yang dibutuhkan dalam penelitian 

diperoleh dari dua sumber, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung dengan teknik wawancara informan atau sumber langsung. 

Sumber primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan data 

kepada peneliti sebagai pengumpul data. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan studi lapangan secara langsung. Yang menjadi sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah ibu Wahyuni selaku wali kelas IV di 

SD Inpres Karuwisi 1 Makassar dan hasil belajar siswa dalam menentukan 

unsur intrinsik dongeng “Ambo Upe dan burung elang”. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 

kedua atau sekunder. Sumber data sekunder tidak memberikan data secara 

langsung kepada pengumpul data, misalnya melalui dokumen atau melalui 

orang lain. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa buku-

buku pustaka, skripsi, jurnal, dan dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan penelitian yang menunjang proses penelitian mengenai analisis 

kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng. 
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D. Prosedur Penelitian 

Bagian ini menguraikan pelaksanaan penelitian, mulai dari penelitian 

pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya dan sampai pada 

penulisan laporan. Mengadaptasi tahapan penelitian kualitatif Suryana (2007), 

maka tahapan yang digunakan pada penelitian ini diantaranya: 

 

Gambar 3.1. Tahapan Penelitian Kualitatif (Suryana, 2007) 

Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan kegiatan, sebagai berikut: 

a) Penyusunan rancangan penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan berangkat dari permasalahan dalam 

lingkup peristiwa yang sedang terus berlangsung dan bisa diamati serta 

diverifikasi secara nyata pada saat berlangsungnya penelitian. Peristiwa-

peristiwa yang diamati dalam konteks kegiatan orang-orang/organisasi. 

Penyusunan rancangan penelitian yang akan dilakukan sesuai dengan kasus 

yang ditemukan, yaitu kemampuan menentukan unsur intrinsik. 

 



27  

 

a) Memilih Lapangan 

Memilih lapangan sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian, maka dipilih lokasi penelitian yang digunakan sebagai sumber 

data, dengan mengasumsikan bahwa dalam penelitian kualitatif, jumlah 

(informan) tidak terlalu berpengaruh dari pada konteks. Lokasi penelitian, di 

SD Inpres Karuwisi 1 Makassar. 

b) Kemudian mengurus surat perizinan penelitian 

Mengurus berbagai hal yang diperlukan untuk kelancaran kegiatan 

penelitian. Terutama kaitannya dengan metode yang digunakan yaitu 

kualitatif, maka perizinan dari birokrasi yang bersangkutan biasanya 

dibutuhkan karena hal ini akan mempengaruhi keadaan lingkungan dengan 

kehadiran seseorang yang tidak dikenal atau diketahui. Dengan perizinan 

yang dikeluarkan akan mengurangi sedikitnya ketertutupan lapangan atas 

kehadiran kita sebagai peneliti. 

c) Menjajangi dan menilai keadaan 

Setelah kelengkapan administrasi diperoleh sebagai bekal legalisasi 

kegiatan, maka hal yang sangat perlu dilakukan adalah proses penjajagan 

lapangan dan sosialisasi diri dengan keadaan. 

d) Memilih informan 

Ketika menjajagi dan mensosialisasikan diri di lapangan, ada hal 

penting lainnya yang perlu dilakukan yaitu menentukan patner kerja sebagai 

“mata kedua” kita yang dapat memberikan informasi banyak tentang 

keadaan lapangan. Dimana pada penelitian ini peneliti memilih siswa kelas 
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IV, wali kelas IV sebagai informan key person. 

e) Menyiapkan instrumen penelitian  

Menyiapkan instrumen penelitian yang harus di validasi terlebih 

dahulu sebelum digunakan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah 

ujung tombak sebagai pengumpul data (instrumen). Peneliti terjun secara 

langsung ke lapangan untuk mengumpulkan sejumlah informasi yang 

dibutuhkan. 

f) Lapangan 

Peneliti pada tahapan di lapangan hanya berfokus pada subjek yang 

diteliti dan mulai mengumpulkan data yang dibutuhkan. 

g) Pengolahan Data 

Peneliti mulai menyajikan data yang diperoleh untuk dilakukan 

analisis data. Pengambilan keputusan berdasar pada proses analisis. 

Selanjutnya dilakukan verifikasi dan jika dinyatakan valid, maka peneliti 

membuat narasi hasil analisis data berupa kesimpulan yang termuat dalam 

laporan skripsi.  

h) Narasi Hasil Analisis  

Pembahasan dalam penelitian kualitatif menyajikan informasi dalam 

bentuk teks tertulis atau bentuk-bentuk gambar mati atau hidup seperti foto 

dan video dan lain-lain. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2021, 104) teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian ini adalah mendapatkan data. Pengumpulan data dilakukan secara 

langsung oleh peneliti. Pengumpulan data ini dilakukan bertahap sesuai 

dengan waktu yang telah disepakati dengan pihak sekolah dan informasi yang 

berkaitan dengan dari kegiatan penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengunakan instrumen berupa 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data ini diperoleh dari hasil 

instrumen berupa observasi langsung kegiatan siswa yang menjadi sampel 

penelitian ini, dalam menentukan unsur intrinsik, hasil belajar siswa, hasil 

wawancara dan hasil dokumentasi. Adapun langkah-langkah pengumpulan 

data dalam kegiatan penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi kualitatif merupakan observasi yang didalamnya peneliti 

langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas 

individu-individu di lokasi penelitian. Obsevasi yang dilakukan dengan 

cara mengamati kegiatan siswa dan hasil belajar peserta didik dalam 

menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Ambo Upe dan burung elang”. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Dalam 

penelitian ini digunakan wawancara terstruktur yakni dalam melakukan 
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wawancara pengumpulan data peneliti telah mempersiapkan instrumen 

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis dimana satu set pertanyaan 

ditanyakan secara berurutan. Wawancara dalam penelitian ini ditujukan 

kepada wali kelas IV SD Inpres Karuwisi 1 Makasar. 

Tabel 3.1 Pedoman Wawancara 

No. Pertanyaan 
1. Bagaimana proses pembelajaran mengidentifikasi unsur intrinsik yang 

ibu selama ini ajarkan? 
2. Apa saja kesulitan yang dialami siswa pada saat proses pembelajaran 

mengidentifikasi unsur cerita rakyat? 
 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar 

hidup, sketsa dan lain-lain.  

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Yusuf (2014, 227) analisis data merupakan suatu proses 

sistematis pencarian dan pengaturan transkip wawancara, observasi, catatan 

lapangan, dokumen, foto, dan material lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang data yang telah dikumpulkan, sehingga 

memunginkan temuan penelitian dapat disajikan dan diinformasikan 

kepada orang lain.  

Untuk menjawab pertanyaan yang telah dikemukakan dalam 

rumusan masalah penelitian maka data yang dikumpulkan yaitu melalui 
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observasi, wawancara, dan dokumentasi, dianalisis dengan analisis 

deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk mendiskusikan bagaimana 

kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng kelas 

IV SD Inpres Karuwisi 1 kota Makassar. 

Tahap analisis data, setiap data penelitian yang didapat dari 

lapangan tentang hasil belajar siswa di analisis supaya lebih mudah 

dipahami dan dimengerti setiap pembaca. Moleong (2017:248) 

menyebutkan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasi data kedalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain". Langkah 

yang dilakukan untuk menganalisis data penelitian ini adalah.  

1) Setelah lembaran jawaban siswa terkumpul, dilakukan pengoreksian, 

selanjutnya diberi nilai.  

Nilai Siswa = Jumlah nilai x 100 
          Maksimal nilai 

Sumber : Purwanto, 2016:20 

2) Kemudian nilai tersebut dikonversikan ke tabel kriteria kemampuan 

berikut: 
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Tabel 3.2 Aspek Penilaian  Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik 
No Aspek 

Penelitian 
Kriteria Skor 

 
 

1. 

 
 
Unsur 
Tema 

Dapat mengidentifikasi unsur tema dan sesuai dengan cerita  4 
Dapat mengidentifikasi unsure tema tetapi kurang sesuai 
dengan cerita  

3 

Tidak  dapat mengidentifikasi unsure tema tetapi ada sedikit 
yang menyinggung pada bagian tema cerita 

2 

Tidak dapat mengidentifikasi unsur tema pada cerita  1 
 
 

2. 

 
 
Unsur 
Tokoh 

Dapat mengidentifikasi tokoh utama dan 4 tokoh pedamping 
pada cerita  

4 

Dapat mengidentifikasi tokoh utama dan 2 tokoh pedamping 
pada cerita  

3 

Tidak dapat mengidentifikasi tokoh utama tetapi dapat 
mengidentifikasi tokoh pedamping atau dapat 
mengidentifikasi tokoh utama tetapi tidak dapat 
mengidentifikasi tokoh pedamping 

2 

Tidak dapat mengidentifikasi tokoh utama dan tokoh 
pedamping pada cerita  

1 

 
 

3. 

 
 
Unsur 
Latar 

Dapat mengidentifikasi unsure latar tempat, waktu, dan 
suasana yang terdapat pada cerita  

4 

Dapat mengidentifikasi 2 unsurlatar yang terdapat pada cerita  3 
Dapat mengidentifikasi 1 unsur latar yang terdapat pada 
cerita  

2 

Tidak dapat mengidentifikasi unsur latar pada cerita  1 
 
 
4
. 

 
 
Unsur 
Alur 

Dapat mengidentifikasi alur cerita yang terdapat pada cerita  4 
Dapat mengidentifikasi unsur alur tetapi kurang sesuai 
dengan cerita  

3 

Kurang sesuai mengidentifikasi unsure alur 2 
Tidak dapat mengidentifikasi unsur alur pada cerita  1 

 
 
5
. 

 
 
Unsur 
Amanat 

Dapat mengidentifikasi 3 unsur amanat yang terdapat pada 
cerita  

4 

Dapat mengidentifikasi 2 unsur amanat yang terdapat pada 
cerita  

3 

Dapat mengidentifikasi 1 unsur amanat yang terdapat pada 
cerita  

2 

Tidak dapat mengidentifikasi 3 unsur amanat yang terdapat 
pada cerita  

1 

Sumber : Yusi Rosdiana (2014:218) 
Nilai Siswa = Jumlah nilai x 100 

Maksimal nilai 
Sumber : Purwanto ( 2016:20) 

Keterangan : 
4 = Sangat Baik               2 = Cukup 
3 = Baik                         1 = Kurang 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Data Hasil Penelitian Kemampuan Siswa Kelas IV dalam 

Menentukan Unsur Intrinsik pada Dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 

Makassar Pertemuan Pertama 

  Pertemuan pertama dengan dongeng yang berjudul “Keledai dan 

Penjual Garam”. Pada kegiatan pembuka guru mengkondisikan kelas 

untuk memulai pembelajaran. Guru melakukan pembiasaan berdoa dan 

memberikan motivasi untuk memulai pembelajaran. Guru mengadakan 

apersepsi dan mengaitkan pembelajaransebelumnya dan pembelajaran.  

 Pada kegiatan inti, guru memaparkan secara singkat pengertian 

unsur intrinsik dan penjelasan terkait di dalamnya melalui video 

pembelajaran. Guru menyiapkan 1 teks cerita fiksi untuk dibaca bersama 

dengan siswa. Teks cerita diusahakan adalah ceritayang bersifat local dan 

dapat dikembangkan ke teks yang bersifat nasional dan mancanegara. 

Guru meminta siswa untuk berdiskusi terkait dengan isi cerita dengan 

menyebutkan tema cerita, nama tokoh dalamcerita, sifat-sifat tokoh, 

tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yang terdapat dalam 

cerita. Dengan bimbingan guru, siswa berdiskusi terkait dengan bahasan 

yang sedang dibahas. Masing-masing siswa memaparkan hasil diskusinya 

dan ditanggapi oleh siswa lain. Guru memberikan penguatan untuk setiap 
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jawaban yang benar dari tiap siswa terkait tema cerita,nama tokoh dalam 

cerita, sifat-sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan 

apa yangterdapat dalam cerita. Setelah semua siswa dirasa telah 

memahami materi terkait unsur intrinsik, guru kemudian memintasiswa 

secara individual untuk menjelaskan pengertian dari tema cerita, nama 

tokoh dalam cerita, sifat-sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita 

dan pesan apa yang terdapat dalam cerita dengankalimat mereka secara 

sederhana dengan kalimat sendiri. Guru Bersama dengan siswa 

menyimpulkan pembelajaran dipertemuan 1 yang telah dilakukan. 

 Pada kegiatan akhir guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan. Guru melakukan refleksi dan tanya jawab untuk 

mengevaluasi kegiatan yang telah berlangsung. Guru menutup 

pembelajaran dengan membaca do’a. Adapun grafik hasil observasi 

kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng pada 

pertemuan I dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 

 

Gambar 4.1 Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Pada Dongeng 
Pertemuan I 

 

66%

73%

69%
70%

69%

62%

64%

66%

68%

70%

72%

74%

Unsur Tema Unsur Tokoh Unsur Latar Unsur Alur Unsur Amanat

Persentase Pertemuan I



35  

 

Tabel 4.1 Nilai Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Dongeng 
Peretemuan I 

No Urut Unsur 
Tema 

Unsur 
Tokoh 

Unsur 
Latar 

Unsur 
Alur 

Unsur 
Amanat 

Jumlah 
Skor 

Nilai 
𝟐𝟐𝟐𝟐
𝟐𝟐𝟐𝟐

x100 

1 3 3 2 3 3 14 70 
2 3 4 3 3 3 16 80 
3 3 2 3 2 2 12 60 
4 4 3 3 3 3 16 80 
5 2 2 2 3 3 12 60 
6 2 3 3 3 3 14 70 
7 3 4 3 3 3 16 80 
8 2 3 2 3 2 12 60 
9 3 2 3 3 3 14 70 

10 2 3 2 2 2 11 55 
11 3 4 3 3 3 16 80 
12 2 3 2 2 2 11 55 
13 2 3 3 3 3 14 70 
14 3 3 4 3 3 16 80 
15 3 2 3 3 3 14 70 
16 2 3 3 3 3 14 70 

Jumlah 42 47 44 45 44  1110 
Presentase 66% 73% 69% 70% 69%   

Rata-Rata 66+73+69+70+69
5

 = 69,4%  kategori tidak mampu 

Sumber: Olahan Data Pertemuan I 2024 

 Kemampuan siswa kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada 

dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan I bahwa pada 

unsur tema ada 1 orang yang mendapatkan nilai 4 dengan kategori sangat 

baik,  8 orang yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik, dan 7 orang 

mendapatkan nilai 2 dengan kategori cukup. Pada unsur tokoh ada 3 orang 

yang mendapatkan nilai 4 dengan kategori sangat baik,  9 orang yang 

mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik, dan 4 orang mendapatkan nilai 2 

dengan kategori cukup. Pada unsur latar ada 1 orang yang mendapatkan nilai 

4 dengan kategori sangat baik,  10 orang yang mendapatkan nilai 3 dengan 

kategori baik, dan 5 orang mendapatkan nilai 2 dengan kategori cukup. Pada 

unsur alur ada 13 orang yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik, dan 
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3 orang mendapatkan nilai 2 dengan kategori cukup. Pada unsur amanat ada 

12 orang yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik, dan 4 orang 

mendapatkan nilai 2 dengan kategori cukup. 

 Pada pertemuan I hasil tes kemampuan siswa dalam menentukan 

unsur intrinsik pada dongeng “Keledai dan Penjual Garam” yaitu pada unsur 

tema 66%, pada unsur tokoh 73%, pada unsur latar 69%, pada unsur alur 

70%, dan pada unsur amanat 69%. Jumlah keseluruhan rata-rata pada 

pertemuan I yaitu 69,4%. 

2. Data Hasil Penelitian Kemampuan Siswa Kelas IV dalam Menentukan 

Unsur Intrinsik pada Dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar 

Pertemuan Kedua 

 Pertemuan kedua dengan dongeng yang berjudul “Legenda Batu 

Menangis”. Pada kegiatan pembuka guru mengkondisikan kelas untuk 

memulai pembelajaran. Guru melakukan pembiasaan berdoa dan 

memberikan motivasi untuk memulai pembelajaran. Guru mengadakan 

apersepsi dan mengaitkan pembelajaransebelumnya dan pembelajaran.  

 Pada kegiatan inti, guru memaparkan secara singkat pengertian unsur 

intrinsik dan penjelasan terkait di dalamnya melalui video pembelajaran. 

Guru menyiapkan 1 teks cerita fiksi untuk dibaca bersama dengan siswa. 

Teks cerita diusahakan adalah ceritayang bersifat local dan dapat 

dikembangkan ke teks yang bersifat nasional dan mancanegara. Guru 

meminta siswa untuk berdiskusi terkait dengan isi cerita dengan 

menyebutkan tema cerita, nama tokoh dalamcerita, sifat-sifat tokoh, tempat 
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yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yang terdapat dalam cerita. 

Dengan bimbingan guru, siswa berdiskusi terkait dengan bahasan yang 

sedang dibahas. Masing-masing siswa memaparkan hasil diskusinya dan 

ditanggapi oleh siswa lain. Guru memberikan penguatan untuk setiap 

jawaban yang benar dari tiap siswa terkait tema cerita,nama tokoh dalam 

cerita, sifat-sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa 

yangterdapat dalam cerita. Setelah semua siswa dirasa telah memahami 

materi terkait unsur intrinsik, guru kemudian memintasiswa secara 

individual untuk menjelaskan pengertian dari tema cerita, nama tokoh dalam 

cerita, sifat-sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa 

yang terdapat dalam cerita dengankalimat mereka secara sederhana dengan 

kalimat sendiri. Guru Bersama dengan siswa menyimpulkan pembelajaran 

dipertemuan 1 yang telah dilakukan. 

 Pada kegiatan akhir guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan. Guru melakukan refleksi dan tanya jawab untuk 

mengevaluasi kegiatan yang telah berlangsung. Guru menutup pembelajaran 

dengan membaca do’a. Adapun grafik hasil observasi kemampuan siswa 

dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng pada pertemuan I dapat 

dilihat pada grafik di bawah ini: 
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Gambar 4.2 Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Pada Dongeng 
Pertemuan II 

 
 
Tabel 4.2 Nilai Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Dongeng 

Peretemuan II 
No Urut Unsur 

Tema 
Unsur 
Tokoh 

Unsur 
Latar 

Unsur 
Alur 

Unsur 
Amanat 

Jumlah 
Skor 

Nilai 
𝟐𝟐𝟐𝟐
𝟐𝟐𝟐𝟐

x100 

1 3 4 3 3 3 16 80 
2 3 3 4 3 3 16 80 
3 3 2 3 3 3 14 70 
4 3 4 3 3 3 16 80 
5 3 3 2 3 3 14 70 
6 3 3 3 3 3 15 75 
7 3 3 4 3 3 16 80 
8 3 3 2 3 3 14 70 
9 3 3 3 3 3 15 75 

10 3 2 3 3 3 14 70 
11 3 4 3 3 3 16 80 
12 3 3 3 2 3 14 70 
13 3 4 3 3 3 16 80 
14 3 3 4 3 3 16 80 
15 3 4 3 3 3 16 80 
16 3 3 3 3 3 15 75 

Jumlah 48 51 49 47 48  1215 
Presentase 75% 80% 77% 73% 75%   
Rata-Rata 75+80+77+73+75

5
 = 76%  kategori cukup mampu 

 

75%
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77%
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75%
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82%

Unsur Tema Unsur Tokoh Unsur Latar Unsur Alur Unsur Amanat

Persentase Pertemuan II



39  

 

  

 Kemampuan siswa kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada 

dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan II bahwa pada 

unsur tema ada  16 orang yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik. 

Pada unsur tokoh ada 5 orang yang mendapatkan nilai 4 dengan kategori 

sangat baik,  9 orang yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik, dan 2 

orang mendapatkan nilai 2 dengan kategori cukup. Pada unsur latar ada 3 

orang yang mendapatkan nilai 4 dengan kategori sangat baik,  11 orang 

yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik, dan 2 orang mendapatkan 

nilai 2 dengan kategori cukup. Pada unsur alur ada 15 orang yang 

mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik, dan 1 orang mendapatkan nilai 2 

dengan kategori cukup. Pada unsur amanat ada 16 orang yang mendapatkan 

nilai 3 dengan kategori baik.  

 Pada pertemuan II hasil tes kemampuan siswa dalam menentukan 

unsur intrinsik pada dongeng “Legenda Batu Menangis” yaitu pada unsur 

tema 75%, pada unsur tokoh 80%, pada unsur latar 77%, pada unsur alur 

73%, dan pada unsur amanat 75%. Jumlah keseluruhan rata-rata pada 

pertemuan II yaitu 76%. 

3. Data Hasil Penelitian Kemampuan Siswa Kelas IV dalam Menentukan 

Unsur Intrinsik pada Dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar 

Pertemuan ketiga 

 Pertemuan ketiga dengan dongeng yang berjudul “Kisah Ambo Upe 

dan Burung Elang”. Pada kegiatan pembuka guru mengkondisikan kelas 
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untuk memulai pembelajaran. Guru melakukan pembiasaan berdoa dan 

memberikan motivasi untuk memulai pembelajaran. Guru mengadakan 

apersepsi dan mengaitkan pembelajaransebelumnya dan pembelajaran.  

 Pada kegiatan inti, guru memaparkan secara singkat pengertian unsur 

intrinsik dan penjelasan terkait di dalamnya melalui video pembelajaran. 

Guru menyiapkan 1 teks cerita fiksi untuk dibaca bersama dengan siswa. 

Teks cerita diusahakan adalah ceritayang bersifat lokal dan dapat 

dikembangkan ke teks yang bersifat nasional dan mancanegara. Guru 

meminta siswa untuk berdiskusi terkait dengan isi cerita dengan menyebutkan 

tema cerita, nama tokoh dalamcerita, sifat-sifat tokoh, tempat yang 

diceritakan dalam cerita dan pesan apa yang terdapat dalam cerita. Dengan 

bimbingan guru, siswa berdiskusi terkait dengan bahasan yang sedang 

dibahas. Masing-masing siswa memaparkan hasil diskusinya dan ditanggapi 

oleh siswa lain. Guru memberikan penguatan untuk setiap jawaban yang 

benar dari tiap siswa terkait tema cerita,nama tokoh dalam cerita, sifat-sifat 

tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yangterdapat 

dalam cerita. Setelah semua siswa dirasa telah memahami materi terkait unsur 

intrinsik, guru kemudian memintasiswa secara individual untuk menjelaskan 

pengertian dari tema cerita, nama tokoh dalam cerita, sifat-sifat tokoh, tempat 

yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yang terdapat dalam cerita 

dengankalimat mereka secara sederhana dengan kalimat sendiri. Guru 

Bersama dengan siswa menyimpulkan pembelajaran dipertemuan 1 yang 

telah dilakukan. 
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 Pada kegiatan akhir guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan. Guru melakukan refleksi dan tanya jawab untuk 

mengevaluasi kegiatan yang telah berlangsung. Guru menutup pembelajaran 

dengan membaca do’a. Adapun grafik hasil observasi kemampuan siswa 

dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng pada pertemuan I dapat 

dilihat pada grafik di bawah ini: 

 

Gambar 4.3 Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Pada Dongeng 
Pertemuan III 

 

Tabel 4.3 Nilai Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik  Dongeng 
Peretemuan III 

No Urut Unsur 
Tema 

Unsur 
Tokoh 

Unsur 
Latar 

Unsur 
Alur 

Unsur 
Amanat 

Jumlah 
Skor 

Nilai 
𝟐𝟐𝟐𝟐
𝟐𝟐𝟐𝟐

x100 

1 3 4 4 4 3 18 90 
2 3 3 4 4 3 17 85 
3 3 4 3 3 3 16 80 
4 3 3 3 3 3 15 75 
5 3 3 3 3 3 15 75 
6 3 4 4 3 3 17 85 
7 3 3 3 3 3 15 75 
8 3 4 4 3 3 17 85 

75%

89% 89%

80%

75%

65%

70%

75%

80%

85%

90%

95%

Unsur Tema Unsur Tokoh Unsur Latar Unsur Alur Unsur Amanat

Persentase Pertemuan III
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9 3 3 4 3 3 16 80 
10 3 3 3 3 3 15 75 
11 3 4 4 3 3 17 85 
12 3 4 3 3 3 16 80 
13 3 3 4 3 3 16 80 
14 3 4 4 4 3 18 90 
15 3 4 3 3 3 16 80 
16 3 4 4 3 3 17 85 

Jumlah 48 57 57 51 48  1305 
Presentase 75% 89% 89% 80% 75%   
Rata-Rata 75+89+89+80+75

5
 = 82%  kategori mampu 

Sumber: Olahan Data Pertemuan III 2024 

 
 Kemampuan siswa kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada 

dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan III bahwa pada unsur 

tema ada  16 orang yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik. Pada unsur 

tokoh ada 9 orang yang mendapatkan nilai 4 dengan kategori sangat baik, dan  7 

orang yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik. Pada unsur latar ada 9 

orang yang mendapatkan nilai 4 dengan kategori sangat baik, dan  7 orang yang 

mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik. Pada unsur alur ada 3 orang yang 

mendapatkan nilai 4 dengan kategori sangat baik, dan  13 orang yang 

mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik. Pada unsur amanat ada 16 orang yang 

mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik.  

Pada pertemuan III hasil tes kemampuan siswa dalam menentukan 

unsur intrinsik pada dongeng “Kisah Ambo Upe dan Burung Elang” yaitu 

pada unsur tema 75%, pada unsur tokoh 89%, pada unsur latar 89%, pada 

unsur alur 80%, dan pada unsur amanat 75%. Jumlah keseluruhan rata-rata 

pada pertemuan III yaitu 82%. 
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2. Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa dan Guru  

a. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Siswa 

Lembar observasi siswa dibuat untuk mendapatkan data yang mendukung 

pembelajaran. Pengamatan dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa selama 

tiga pertemuan. Pada pertemuan I proses pembelajaran belum terlaksana dengan 

baik dimana siswa masih kesulitan dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada 

dongeng, hal ini dikarenakan siswa masih belum paham dengan apa saja unsur-

unsur intrinsik pada dongeng. Pada pertemuan I dengan aspek siswa aktif 

mengajukan pertanyaan kepada guru sebanyak 10 orang, siswa antusias menjawab 

pertanyaan yang diajukan guru sebanyak 8 orang, siswa aktif menyatakan 

pendapat sebanyak 10 orang, siswa merasa senang dalam mengikuti proses 

pembelajaran sebanyak 12 orang, siswa mengekspresikan diri sebanyak 12 orang, 

siswa berani dan percaya diri tampil sebanyak 10 orang, dan siswa menyimpulkan 

pelajaran sebanyak 10 orang.  

Pada pertemuan II proses pembelajaran sudah mulai terlaksana dengan baik 

dimana siswa sudah mampu dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng, 

hal ini dikarenakan siswa telah paham dengan apa saja unsur-unsur intrinsik pada 

dongeng. Pada pertemuan II dengan judul dongeng “Legenda Batu Menangis” 

kesulitan siswa dalam menentukan unsur intrinsiknya yaitu hanya pada unsur alur 

dimana siswa belum bisa secara tepat dalam menentukan alur dari dongeng 

dimana unsur alur yang terdapat dalam cerita dongeng terbagi menjadi alur maju 

dan alur mundur. Pada pertemuan II dengan aspek siswa aktif mengajukan 

pertanyaan kepada guru sebanyak 13 orang, siswa antusias menjawab pertanyaan 
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yang diajukan guru sebanyak 12 orang, siswa aktif menyatakan pendapat 

sebanyak 13 orang, siswa merasa senang dalam mengikuti proses pembelajaran 

sebanyak 14 orang, siswa mengekspresikan diri sebanyak 14 orang, siswa berani 

dan percaya diri tampil sebanyak 13 orang, dan siswa menyimpulkan pelajaran 

sebanyak 13 orang.  

Pada pertemuan III proses pembelajaran terlaksana dengan baik dimana 

tampak siswa mampu dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng, hal 

ini dikarenakan siswa telah paham dengan apa saja unsur-unsur intrinsik pada 

dongeng. Pada pertemuan III dengan judul dongeng “Kisah Ambo Upe dan 

Burung Elang” siswa mampu dalam menentukan unsur intrinsik dalam dongeng, 

telah mampu menentukan unsur tema, tokoh, latar, alur, dan amanat dengan tepat. 

Pada pertemuan III dengan aspek siswa aktif mengajukan pertanyaan kepada guru 

sebanyak 14 orang, siswa antusias menjawab pertanyaan yang diajukan guru 

sebanyak 14 orang, siswa aktif menyatakan pendapat sebanyak 14 orang, siswa 

merasa senang dalam mengikuti proses pembelajaran sebanyak 16 orang, siswa 

mengekspresikan diri sebanyak 16 orang, siswa berani dan percaya diri tampil 

sebanyak 14 orang, dan siswa menyimpulkan pelajaran sebanyak 14 orang. Pada 

setiap akhir pertemuan, data yang diperoleh dari instrumen  tersebut disajikan 

dalam rangkuman. gambar 4.4 berikut menunjukkan rekapitulasi hasil akhir dari 

tiga pertemuan, dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 4.4 Grafik Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan 

berhasil apabila mencapai nilai minimal 70% siswa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan gambar 4.4 dimana persentase siswa aktif mengajukan 

pertanyaan kepada guru sebanyak 78%, persentase Siswa antusias menjawab 

pertanyaan yang diajukan guru sebanyak 71%, persentase Siswa aktif menyatakan 

pendapat  sebanyak 78%, persentase Siswa merasa senang dalam mengikuti 

proses pembelajaran sebanyak 87,5%, persentase siswa mengekspresikan diri. 

sebanyak 87,5%, dan persentase Siswa berani dan percaya diri tampil sebanyak 

78%, persentase siswa menyimpulkan pelajaran sebanyak 78%. Dari aktivitas 

siswa yang diamati selama tiga kali pertemuan rata-rata persentasenya yaitu 

sebanyak 80%, maka aktivitas siswa dikatakan efektif dalam pembelajaran 

kemampuan menemukan unsur intrinsik pada dongeng pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia karena mencapai nilai minimal 70%. 
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b. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Guru 

Lembar observasi kegiatan guru dibuat untuk mendapatkan data yang 

mendukung standar keberhasilan pembelajaran. Instrument ini berisi instruksi dan 

17 indikator yang menunjukkan aktivitas kegiatan guru yang diamati. Pengamatan 

dilakukan dengan mengamati aktivitas kegiatan guru selama tiga pertemuan. Pada 

setiap akhir pertemuan, data yang diperoleh dari instrumen  tersebut disajikan 

dalam rangkuman. Grafik 4.5 berikut menunjukkan hasil akhir dari setiap 

pengamatan. 

 

Gambar 4.5 Grafik Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Kriteria keberhasilan aktivitas kegiatan guru dalam penelitian ini 

dikatakan efektif apabila mencapai nilai minimal 70% kegiatan guru terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Berdasarkan gambar 4.4 dimana rata-rata persentase 

kegiatan guru dalam mengelolah pembelajaran selama tiga kali pertemuan 

sebanyak 73,5%. Pada pertemuan pertama memperoleh skor 40 dengan persentase 

sebanyak 58,8%, pada pertemuan kedua memperoleh skor 52 dengan persentase 

sebanyak 76,5%, dan pada pertemuan ketiga memperoleh skor 58 dengan 

persentase sebanyak 85,3%. Dari aktivitas guru yang diamati selama tiga kali 
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pertemuan rata-rata persentasenya yaitu sebanyak 73,5%, maka aktivitas guru 

dikatakan efektif dalam pembelajaran kemampuan menemukan unsur intrinsik 

pada dongeng pada mata pelajaran bahasa Indonesia karena mencapai nilai 

minimal 70%. 

Kemampuan siswa kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada 

dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan I. Wawancara dengan 

ibu WH selaku guru kelas IV menyebutkan bahwa: 

“Pada pertemuan I proses pembelajaran belum terlaksana dengan baik 
dimana siswa masih kesulitan dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada 
dongeng, hal ini dikarenakan siswa masih belum paham dengan apa saja 
unsur-unsur intrinsik pada dongeng” (22 April 2024). 

 
 Beliau menambahkan bahwa: 

“Pada pertemuan I dengan judul dongeng “Keledai dan Penjual Garam” 
kesulitan siswa dalam menentukan unsur intrinsiknya yaitu pada unsur tema 
dimana masih ada beberapa siswa yang belum bisa menuliskan tema 
dongeng yang telah dibaca dengan tepat, pada unsur tokoh dimana siswa 
masih belum tepat dalam menemukan tokoh dalam dongeng, siswa belum 
bisa membedakan tokoh utama dan tokoh tambahan. Pada unsur latar, alur 
dan amanat, siswa juga masih bingung untuk menemukan ketiga unsur 
tersebut” (22 April 2024). 

   
  Berdasarkan hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa analisis 

siswa kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres 

Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan I belum terlaksana dengan baik dimana 

siswa masih kesulitan dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Keledai 

dan Penjual Garam” dikarenakan siswa masih bingung sehingga belum mampu 

menemukan unsur tema, tokoh, latar, alur dan amanat dengan tepat.  
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Kemampuan siswa kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di 

SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan II. Wawancara dengan ibu WH 

selaku guru kelas IV menyebutkan bahwa: 

“Pada pertemuan II proses pembelajaran sudah mulai terlaksana dengan 
baik dimana siswa sudah mampu dalam mengidentifikasi unsur intrinsik 
pada dongeng, hal ini dikarenakan siswa telah paham dengan apa saja 
unsur-unsur intrinsik pada dongeng” (29 April 2024). 

 
 Beliau menambahkan bahwa: 

“Pada pertemuan II dengan judul dongeng “Legenda Batu Menangis” 
kesulitan siswa dalam menentukan unsur intrinsiknya yaitu hanya pada 
unsur alur dimana siswa belum bisa secara tepat dalam menentukan alur 
dari dongeng dimana unsur alur yang terdapat dalam cerita dongeng 
terbagi menjadi alur maju dan alur mundur” (29 April 2024). 

  
  Berdasarkan hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa analisis 

siswa kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres 

Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan II sudah mulai terlaksana dengan baik 

dimana siswa telah mampu dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng 

“Legenda Batu Menangis” dikarenakan siswa mampu menemukan unsur tema, 

tokoh, latar, dan amanat dengan tepat. Namun pada unsur alur, siswa masih belum 

mampu menentukan alur yang terdapat pada dongeng, alur maju atau alur mundur. 

 Kemampuan siswa kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada 

dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan III. Wawancara 

dengan ibu WH selaku guru kelas IV menyebutkan bahwa: 

“Pada pertemuan III proses pembelajaran terlaksana dengan baik dimana 
siswa mampu dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng, hal ini 
dikarenakan siswa telah paham dengan apa saja unsur-unsur intrinsik pada 
dongeng” (6 Mei 2024). 
  

Beliau menambahkan bahwa: 
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“Pada pertemuan III dengan judul dongeng “Kisah Ambo Upe dan Burung 
Elang” siswa mampu dalam menentukan unsur intrinsik dalam dongeng, 
telah mampu menentukan unsur tema, tokoh, latar, alur, dan amanat 
dengan tepat” (6 Mei 2024). 

  
 Berdasarkan hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa analisis siswa 

kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 

Makassar pada pertemuan III sudah mulai terlaksana dengan baik dimana siswa 

telah mampu dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Kisah Ambo Upe 

dan Burung Elang” dikarenakan siswa mampu menemukan unsur tema, tokoh, 

latar, alur dan amanat dengan tepat. 

 
B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah terkumpul bahwa kemampuan siswa 

kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 

Makassar pada pertemuan pertama hasil observasi kemampuan siswa dalam 

menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Keledai dan Penjual Garam” yaitu 

pada unsur tema 66%, pada unsur tokoh 73%, pada unsur latar 69% (tidak 

mampu), pada unsur alur 70%, dan pada unsur amanat 69%. Jumlah keseluruhan 

rata-rata pada pertemuan I yaitu 69,4%. Pada pertemuan kedua hasil observasi 

kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Legenda 

Batu Menangis” yaitu pada unsur tema 75%, pada unsur tokoh 80%, pada unsur 

latar 77%, pada unsur alur 73%, dan pada unsur amanat 75%. Jumlah keseluruhan 

rata-rata pada pertemuan II yaitu 76%. Selanjutnya terjadi peningkatan pula pada 

pertemuan ketiga hasil observasi kemampuan siswa dalam menentukan unsur 

intrinsik pada dongeng “Kisah Ambo Upe dan Burung Elang” yaitu pada unsur 
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tema 75%, pada unsur tokoh 89%, pada unsur latar 89%, pada unsur alur 80%, 

dan pada unsur amanat 75%. Jumlah keseluruhan rata-rata pada pertemuan III 

yaitu 82%.  

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Widiya (2021) menyatakan bahwa kemampuan siswa kelas IV SDN Indralaya 

dalam menentukan unsur intrinsik dongeng berada pada kategori baik. Berikutnya 

peneitian yang dilakukan oleh Nurani, Nugraha, Arga (2021) menyatakan bahwa 

pembelajaran menggunakan metode guided discovery pada pembelajaran 

menyimak dongeng yang dilakukan, pembelajaran dengan metode ini mampu 

membuat siswa bereksplorasi dengan dongeng yang disajikan oleh guru. Siswa 

mampu menemukan unsur-unsur intrinsik dongeng dengan arahan guru. Siswa 

berperan aktif dalam pembelajaran ini karena siswa diberi keleluasan untuk 

mengeluarkan pendapat mengenai informasi-informasi yang diperoleh siswa dari 

dongeng yang disajikan.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa pada 

pada pertemuan I proses pembelajaran belum terlaksana dengan baik dimana 

siswa masih kesulitan dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng, hal 

ini dikarenakan siswa masih belum paham dengan apa saja unsur-unsur intrinsik 

pada dongeng. Pada pertemuan I dengan judul dongeng “Keledai dan Penjual 

Garam” kesulitan siswa dalam menentukan unsur intrinsiknya yaitu pada unsur 

tema dimana masih ada beberapa siswa yang belum bisa menuliskan tema 

dongeng yang telah dibaca dengan tepat, pada unsur tokoh dimana siswa masih 

belum tepat dalam menemukan tokoh dalam dongeng, siswa belum bisa 
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membedakan tokoh utama dan tokoh tambahan. Pada unsur latar, alur dan 

amanat, siswa juga masih bingung untuk menemukan ketiga unsur tersebut. 

Unsur kelemahan pada dongeng ini yaitu sifat-sifat atau watak si tokoh dalam 

dongeng belum tergambar jelas. 

Pada pertemuan II proses pembelajaran sudah mulai terlaksana dengan baik 

dimana siswa sudah mampu dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada 

dongeng, hal ini dikarenakan siswa telah paham dengan apa saja unsur-unsur 

intrinsik pada dongeng. Pada pertemuan II dengan judul dongeng “Legenda Batu 

Menangis” kesulitan siswa dalam menentukan unsur intrinsiknya yaitu hanya 

pada unsur alur dimana siswa belum bisa secara tepat dalam menentukan alur 

dari dongeng dimana unsur alur yang terdapat dalam cerita dongeng terbagi 

menjadi alur maju dan alur mundur. Unsur kelemahan pada dongeng ini yaitu 

cerita yang dipaparkan tidak runtut, sebagian cerita tidak dijelaskan dengan rinci, 

pendengar tidak memahami secara jelas keseluruhan cerita.  

Pada pertemuan III proses pembelajaran terlaksana dengan baik dimana 

siswa mampu dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng, hal ini 

dikarenakan siswa telah paham dengan apa saja unsur-unsur intrinsik pada 

dongeng. Pada pertemuan III dengan judul dongeng “Kisah Ambo Upe dan 

Burung Elang” siswa mampu dalam menentukan unsur intrinsik dalam dongeng, 

telah mampu menentukan unsur tema, tokoh, latar, alur, dan amanat dengan 

tepat. Unsur kelemahan pada dongeng ini yaitu sifat-sifat atau watak si tokoh 

dalam dongeng belum tergambar jelas. 
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Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Liasari (2021) menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam menentukan unsur 

intrinsik dongeng pada Tema Menyayangi Hewan dan Tumbuhan Subtema 

Manfaat Hewan Bagi Kehidupan Manusia di kelas III SD Negeri 1 Muara Enim 

berada pada kategori baik.  

Kebaharuannya peneitian ini yaitu terletak pada kemampuan 

menentukan unsur intrinsik, metode penelitian, kelas dan tempat penelitian 

yang berbeda. Berdasarkan analisis melalui observasi langsung kepada siswa, 

analisis wawancara yang diberikan kepada guru dan juga siswa kelas IV serta 

pemberian tes tertulis kepada siswa berupa soal uraian yang terdiri dari 5 soal 

didapatkan hasil observasi kepada siswa sudah mempunyai respon yang bagus 

terhadap pembelajaran dongeng. Wawancara yang diberikan kepada guru pun 

sudah mendapatkan hasil jawaban yang bagus karena disini guru pada saat 

pembelajaran dongeng sudah memberikan materi dengan jelas kepada siswa, 

wawancara yang dilakukan kepada siswa mendapatkan hasil jawaban yang bagus 

siswa telah mengerti tentang unsur intrinsik dongeng. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pemaparan data dan analisis yang mengacu pada rumusan 

masalah maka penulis akan menarik kesimpulan bahwa siswa kelas IV SD Inpres 

Karuwisi 1 Makassar telah mampu dalam menentukan unsur intrinsik pada 

dongeng dimana pada pertemuan pertama hasil observasi kemampuan siswa 

dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Keledai dan Penjual Garam” 

yaitu nilai rata-rata pada pertemuan I 69,4%. Pada pertemuan kedua hasil 

observasi kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng 

“Legenda Batu Menangis” yaitu nilai rata-rata pada pertemuan II 76% dengan. 

Selanjutnya terjadi peningkatan pula pada pertemuan ketiga hasil observasi 

kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Kisah Ambo 

Upe dan Burung Elang” yaitu nilai rata-rata pada pertemuan III 82%.  

 
B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, agar lebih meningkatkan hasil belajarnya dalam memahami 

materi. 

2. Bagi guru, sebaiknya guru harus memperhatikan lagi siswa-siswi nya yang 

belum paham atau mengerti agar memberi pemahaman yang lebih lagi 

tentang mata pelajaran bahasa indonesia materi menemukan unsur intrinsik 
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pada cerita terjadinya danau toba dengan cara memberikan pembelajaran 

yang menarik sehingga hasil belajar siswa semakin meningkat. 

3. Bagi sekolah, diharapkan menyediakan buku atau bahan ajar tentang 

menentukan unsur intrinsik pada cerita agar dapat mempermudah siswa 

dalam mempelajari tentang unsur cerita pada mata pelajaran bahasa indonesia 

serta menyediakan LCD untuk menunjang media pembelajaran yang berbasis 

visual.  

4. Bagi peneliti, dapat menggunakan hasil ini sebagai salah satu acuan atau 

referensi sebagai bahan masukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

untuk mempersiapkan diri sebagai pendidik di masa yang akan datang. 
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KOMPONEN INTI 
Capaian Pembelajaran Fase B 

Peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan 
bernalar, sesuai dengan tujuan, kepada teman sebaya dan orang dewasa 
tentang hal-hal menarik di lingkungan sekitarnya. Peserta didik 
menunjukkan minat terhadap teks, mampu memahami dan menyampaikan 
gagasan dari teks informatif, serta mampu mengungkapkan gagasan dalam 
kerja kelompok dan diskusi, serta memaparkan pendapatnya secara lisan 
dan tertulis. Peserta didik mampu meningkatkan penguasaan kosakata 
baru melalui berbagai kegiatan berbahasa dan bersastra dengan topik yang 
beragam. Peserta didik mampu membaca dengan fasih dan lancar. 

Tujuan pembelajaran 
a. Pesertadidikdapatmenganalisis(C4)unsurintrinsikdalamsuatu

karyasastra 
b. Pesertadidikdapatmenciptakan(C6)kondisiuntukberpartisipasi

aktifdalamdiskusi 
 

 Profil Pelajar Pancasila 
 BerimanBertakwakepadaTuhanYMEdanBerakhlak Mulia 
 BerkebhinekaanGlobal 
 Mandiri 
 Bernalar 
 Kritis 
 Kreatif 

MODUL AJAR KELAS IV 

IDENTITASMODUL 

Penyusun : Nur Masyiah Masyir 

SD InpresKaruwisi 1 

Tahun 2024 

SD 

BahasaIndonesia 

B/IV 

Unsur intrinsic cerita 

Menganalisis unsur intrinsik dalam 

karya sastra 

6 X 35 Menit (3xPertemuan) 

Sekolah : 

TahunPenyusunan : 

JenjangSekolah : 

MataPelajaran : 

Fase/Kelas : 

BAB4 : 

Topik 
 
 
Alokasi Waktu 

: 
 

: 

  

Lampiran 1 
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 Target Peserta Didik 
Peserta didik Reguler 

Jumlah Siswa 
 16 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok 

ketika jumlahsiswasedikit atau lebih banyak) 
Sarana dan Prsasarana 

1. Laptop 
2. LCD Proyektor 
3. Spidol 
4. Papan tulis 
5. Gunting 
6. Lem kertas 

Materi Pembelajaran 
 

Memahami unsure instrinstik dalam karya sastra. 

Sumber Belajar 

a. Buku siswa Kementerian 
Riset dan Teknologi Republik Indonesia,2021,Bahasa Indonesia:Lihat Sekitar,SD 

Kelas IV,Penulis:Eva Y.Nukman,Cicilia Erni Setyowati 
b. PPT 
c. Video animasi audiovisual fiksi Kisah Ambo Upe dan Burung Elang 
d. Teks fiksi : 

 Kisah Ambo Upe dan Burung Elang 
 Keledai dan Penjual Garam 
 Legenda Situ Bagendit 

Legenda Batu Menangis 
Pertemuan 1 

Tujuan Pembelajaran 

a. Melalui diskusi dan tanya jawab, siswa mampumenelaah unsur instrinstik 
dalam sebuah teksfiksi. 
 
 

 Kegiatan Pembuka  
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1. Mengkondisikan kelas untuk memulai pembelajaran. 
2. Melakukan pembiasaan berdoa dan memberikan motivasi untuk memulai 

pembelajaran. 
3. Mengadakan apersepsi dan mengaitkan pembelajaransebelumnya dan 

pembelajaran 
4. yang akan dilakukan hari ini. 

 KegiatanInti 

1. Memaparkan secara singkat pengertian unsur intrinsik dan penjelasan 
terkait di dalamnya melalui videopembelajaran. 

2. Guru menyiapkan 1 teks cerita fiksi untuk dibaca bersama dengan 
siswa. Teks cerita diusahakan adalah ceritayang bersifat local dan dapat 
dikembangkan ke teks yang bersifat nasional dan mancanegara. 

3. Meminta siswa untuk berdiskusi terkait dengan isi cerita dengan 
menyebutkan tema cerita, nama tokoh dalamcerita, sifat-sifat tokoh, 
tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yang terdapat 
dalam cerita. 

4. Dengan bimbingan guru, siswa berdiskusi terkait dengan bahasan yang 
sedang dibahas. 

5. Masing-masing siswa memaparkan hasil diskusinya dan ditanggapi oleh 
siswa lain  

6. Guru memberikan penguatan untuk setiap jawaban yang benar dari tiap 
siswa terkait tema cerita,nama tokoh dalam cerita, sifat-sifat tokoh, 
tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yangterdapat dalam 
cerita. 

7. Setelah semua siswa dirasa telah memahami materi terkait unsur 
intrinsik, guru kemudian memintasiswa secara individual untuk 
menjelaskan pengertian dari tema cerita, nama tokoh dalam cerita, sifat-
sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yang 
terdapat dalam cerita dengankalimat mereka secara sederhana dengan 
kalimat sendiri. 

8. Guru Bersama dengan siswa menyimpulkan pembelajaran dipertemuan 1 
yang telah dilakukan. 

 
 Kegiatan Penutup 

1. Menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
2. Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi 

kegiatan yang telahberlangsung 
3. Menutup pembelajaran dengan membaca do’a. 
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Pertemuan 2 

 Tujuan Pembelajaran 

a. Melalui bantuan 1 teks pendek atau lebih,siswa mampu membandingkan 
unsurinstrinstik dari 1 teks yang disajikan. 

b. Siswa mampu menceritakan kembali karyasastra yang mereka baca 
untukdipresentasikan unsur intrinsik di dalamnya. 
 

 Kegiatan Pembuka 

1. Mengkondisikan kelas untuk memulai pembelajaran. 
2. Melakukan pembiasaan berdoa dan memberikan motivasi untuk 

memulaipembelajaran. 
3. Mengadakan apersefsi dan mengaitkan pembelajarana sebelumnya 

danpembelajaran yang akan dilakukan hari ini. 
Kegiatan Inti 

 
1. Guru menjelaskan kembali secara singkat mengenai unsur-unsur intrinsik 

dari karyasastra untuk membuka kembali pemahaman siswa. 
2. Siswa diminta untuk menyebutkan karya sastra jenis apakah yang mereka 

sukai dansering dibaca. 
3. Siswa dibagi 2 kelompok dan diberikan teks fiksi sekaligus untuk ditelaah 

dan dibandingkan. 
4. Teks cerita diusahakan adalah cerita yang bersifat lokal dan 

dapatdikembangkan ke teks yang bersifat nasional dan mancanegara. 
5. Dengan bimbingan guru, siswa berdiskusi dengan masing-masing 

kelompokterkait dengan bahasan yang sedangdibahas, mereka diminta 
untuk menelaah secara rinci mengenai unsur-unsurinstrintik yang terdapat 
dalam karya sastra yang dibaca. 

6. Setiapkelompok membuat rangkuman dari hasil telaah unsur instrinstik 
karya sastra. 

7. Berdasarkan bacaan dan lembar kerja yang telah diisi, siswa 
dimintamempresentasikan hasil kerja lewat presentasi ke depankelas. 

8. Siswa lain diminta untuk menanggapi penampilan temannya. 
Kegiatan penutup 

1. Menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
2. Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan 

yangtelah berlangsung 
3. Menutup pembelajaran dengan membaca do’a. 
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Pertemuan 3 

Tujuan Pembelajaran 

a. Melalui penugasan, siswa mampu menyajikanunsur intrinsik dari karya 
sastra teks fiksi. 
 

Kegiatan Pembuka 

1. Mengkondisikan kelas untuk memulai pembelajaran. 
2. Melakukan pembiasaan berdoa dan memberikan motivasi untuk 

memulaipembelajaran. 
3. Mengadakan apersefsi dan mengaitkan pembelajarana sebelumnya 

danpembelajaran yang akan dilakukan hari ini. 
Kegiatan Inti 

1. Guru menampilkan video animasi audiovisual fiksi Kisah Ambo Upe dan 
Burung Elang 

2. Kemudian guru memberikanteksceritafiksi Ambo Upe dan Burung Elang 
untukdipahami Kembali 

3. Setelah selesai di baca, siswa diminta untuk mencari unsur instrinstik 
daritulisan yang mereka buat. 

4. Hasil kerja siswa dituliskan di lembar kerja yang telah disiapkan guru. 
5. Setelah selesai, hasilkerjatersebutdikumpul oleh ibu guru. 

 
Kegiatan Penutup 

1. Menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
2. Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan yang 

telahberlangsung 
3. Menutup pembelajaran dengan membaca do’a. 
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C.LAMPIRAN  
 

Bahan Ajar 
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KELEDAI DAN PENJUAL GARAM 

 
Di suatu desa di tepi pantai yang cukup jauh dengan perkotaan, hiduplah seorangpedagang 
garam sebatang kara yang sangat dermawan. Setiap hari, ia membagikan hasilmenjual 
garam kepada tetangganya dan sangat mengasihi fakir miskin meskipunsebenarnya 
hidupnya tidaklah bergelimang harta. Setiap kali berhasil menjual garam, iabelikan pakaian 
dan makanan untuk di sedekahkan. 
 
Pedagang garam tersebut memiliki seekor keledai yang digunakan untuk mengangkutgaram 
ke kota terdekat. Ia sangat menyayangi keledai tersebut sampai makanan dantempat tinggal 
keledai selalu disediakan. Keledai tersebut sudah dianggap keluarga danmenjadi teman 
hidup satu-satunya pedagang garam tersebut. Akan tetapi keledai tersebuttampaknya tidak 
puas dengan perlakuan pedagang garam.Setiap kali hendak pergi menjual garam ke kota, 
keledai selalu menggerutu karena harusterbebani dengan karung garam serta berjalan cukup 
jauh.  
 
“Mengapa kau tidak membeligerobak saja wahai tuanku? Bukankah hasil menjual garam 
sudah cukup untuk membeligerobak, tapi uangmu kau selalu berikan kepada orang lain” 
kata keledai pada suatu harikepada tuannya ketika hendak berangkat. 
 
Pedagang garam tersebut hanya terdiam dan melanjutkan menaikan beberapa 
karunggaramdi kantong kain pada tubuh keledai. Pedagang garam kemudian menuntun 
keledaisembari membawa satu karung garam di pundaknya. Mereka terus berjalan 
hinggaakhirnya melewati sebuah jembatan yang dialiri air sungai yang cukup deras dan 
jernih.Pedagang garam kemudian berhenti dan beristirahat. 
 
Di tengah peristirahatan tersebut, ternyata si keledai memiliki ide yang cukup konyol. 
Bilaesok pedagang membawanya kembali melalui jalan ini, maka ia akan berpura-
puraterjatuh ke dalam sungai dan garam yang akan di bawa akan semakin ringan karena 
larutdi dalam air. Benar saja, keesokan harinya ketika mereka berangkat melewati jalan 
yangsama, keledai berpura-pura kelelahan dan terjatuh ke sungai.Karung garam yang 
dibawa keledai terendam cukup lama karena pedagang garammeminta tolong kepada orang 
sekitar untuk membantu mengangkat keledai.  
 
“Maafkanaku tuan, aku tidak sengaja terjatuh ke dalam sungai karena sepertinya beban 
garamnyatidak seimbang”, ungkap keledai dengan alasannya.  
 
“ Baiklah kalau begitu aku akanmembawa lebih banyak garam agar kau seimbang”. 
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Akhirnya pedagang membawa dua karung garam agar keledainya bisa 
meneruskanperjalanan meski garam yang dibawa keledai sangat ringan karena sebagian 
garam sudahlarut di dalam air sungai. Esoknya lagi, keledai melakukan hal yang sama 
dengan alasankakinya tersandung batu, dan alasan lain diberikan setiap harinya kepada 
pedagang. Halini membuat tuannya curiga dan ingin memberi balasan. 
 
Suatu hari, dinaikkan lah kapas pada punggung keledai. Petani tidak memberitahukanbahwa 
yang dibawa bukanlah garam melainkan kapas. Hal ini untuk memberikan pelajaran kepada 
keledai yang suka mengeluh padahal sudah sangat dikasihi. Setiba dijembatan, keledai 
tersebut tanpa menunda waktu langsung menjatuhkan diri kedalam sungai dan kapas 
kemudian menyerap air sungai. 
 
Bukannya semakin ringan, akan tetapi karung yang dibawa keledai semakin berat hingga 
keledai kesulitan berjalan. Keledai tersebut terus melangkahkan kakinya sembari bertanya 
kepada tuannya.  
 
“Tuanku, mengapa garamnya semakin berat ketika terkena air, padahal biasanya akan 
semakin ringan. Aku sungguh tidak bisa berjalan jika harus membawa beban seberat ini 
kekota”. Petani kemudian menjawab dengan bijaksana 
 
“Keledaiku, sungguh yang kau bawa bukanlah garam melainkan kapas yang menyerap air. 
Aku tahu kau hanyaberpura-pura terjatuh agar bebanmu tidak berat akan tetapi perbuatanmu 
sungguh merugikan”.  
 
Keledai tersebut kemudian sangat malu karena selama ini ia seperti tidak tahu diri dan tidak 
tahu terimakasih kepada si pedagang garam. 
 
Sumber : 7+ Contoh Cerita Fantasi Anak Singkat yang Paling Populer 
(Terbaru)(thegorbalsla.com) 
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LEGENDA BATU MENANGIS 
(Cerita legenda dari Kalimantan Selatan) 

 
Dahulu kala, di sebuah bukit yang jauh dari Pedesaan. Hiduplah seorang Janda miskin 
bersama anak perempuannya. Anaknya dari Janda tersebut sangat cantik jelita, ia selalu 
membanggakan kecantikan yang ia miliki. Namun, kecantikannya tidak sama dengan sifat 
yang ia miliki. Ia sangat pemalas dan tidak pernah membantu ibunya.Selain pemalas, ia 
juga sangat manja. Segala sesuatu yang ia inginkan harus di turuti. 
 
Tanpa berpikir keadaan mereka yang miskin, dan ibu yang harus banting tulang meskipun 
sering sakit-sakitan. Setiap ibunya mengajaknya ke sawah, ia selalu menolak.Suatu hari, 
ibunya mengajak anaknya berbelanja ke pasar. Jarak pasar dari rumah mereka sangat jauh, 
untuk sampai ke pasar mereka harus berjalan kaki dan membuat putrinya kelelahan. 
Namun, anaknya berjalan di depan ibunya dan memakai baju yang sangatbagus. Semua 
orang yang melihatnya langsung terpesona dan mengaggumi kecantikannya, sedangkan 
ibunya berjalan di belakang membawa keranjang belanjaan,berpakaian sangat dekil 
layaknya pembantu. 
 
Karena letak rumah mereka yang jauh dari masyarakat, kehidupan mmereka tidak ada satu 
orang pun yang tahu. Akhirnya, mereka memasuki kedalam desa, semua mata tertujukepada 
kecantikan Putri dari janda tersebut. Banyak pemuda yang menghampirinya dan 
memandang wajahnya. Namun, penduduk desa pun sangat penasaran, siapa perempuan tua 
di belakangnya tersebut. 
 
‘’ Hai, gadis cantik! Siapakah perempuan tua yang berada di belakangmu? Apakah 
diaibumu?’’ Tanya seorang Pemuda. 
 
‘’ Tentu saja bukan, ia hanya seorang pembantu!.’’ Jawabnya dengan sinis. 
 
Sepanjang perjalanan setiap bertemu dengan penduduk desa, mereka selalu bertanya 
halyang sama. Namun, ia terus menjawab bahwa ibunya adalah pembantunya. Ibunya 
sendiridi perlakukan sebagai seorang pembantu. 
 
Pada awalnya, Sang ibu masih bisa menahan diri, setiap kali mendengar jawaban dari 
Putrikandungnya sendiri. Namun, mendengar berulang kali dan jawabannya itu 
sangatmenyakkitkan hatinya, tiba-tiba sang ibu berhenti, dan duduk pinggir jalan 
sambilmeneteskan air mata. 
 
‘’ Bu, kenapa berhenti di tengah jalan? Ayo lanjutkan perjalanan.’’ Tanya putrinya heran. 
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Beberapa kali ia bertanya. Namun, ibunya sama sekali tidak menjawab. Sang ibu 
malahmenengadahkan kedua tangannya ke atas dan berdoa. Melihat hal aneh yang di 
lakukanibunya, sang anak merasa kebingungan. 
 
‘’ Ibu sedang apa sekarang!’’ bentak putrinya.Sang ibu tetap tidak menjawab, dan 
meneruskan doanya untuk menghukum putrinya 
sendiri. 
 
‘’ Ya Tuhan, ampunilah hamba yang lemah ini, maafkan hamba yang tidak bisa 
mendidikputrid hamba sendiri, sehingga ia menjadi anak yang durhaka. Hukumlah anak 
durhakaini.’’ Doa sang Ibu. 
 
Tiba-tiba, langit menjadi mendung dan gelap, petir mulai menyambar dan hujan punturun. 
Perlahan-lahan, tubuhnya berubah menjadi batu. Kakinya mulai berubah menjadibatu dan 
sudah mencapai setengah badan. Gadis itu menangis memohon ampun kepadaibunya. Ia 
merasa ketakutan. 
 
‘’ Ibu, tolong aku. Apa yang terjadi dengan kakiku? ibu maafkan aku. Aku janji akan 
menjadi 
anak yang baik bu’’ teriak Putrinya ketakutan. 
 
Gadis tersebut terus menangis dan memohon. Namun, semuanya sudah terlambat.Hukuman 
itu tidak dapat di hindari. Seluruh tubuhnya perlahan berubah menjadi batu.Gadis durhaka 
itu hanya menangis dan menagis menyesali perbuatannya. Sebelumkepalanya menjadi batu, 
sang ibu masih melihat air matanya yang keluar. Semua orangyang berada di sana 
menyaksikkan peristiwa tersebut. Seluruh tubuh gadis itu berubahmenjadi batu. 
 
Sekalipun sudah menjadi batu. Namun, melihat kedua matanya masih menitihkan air mata 
seperti sedang menangis. Oleh karena itu, masyarakat tersebut menyebutnya dengan Batu 
Menangis. Batu Menangis tersebut masih ada sampai sekarang. 
 
Sumber : Cerita Rakyat Legenda Batu Menangis (dongengceritarakyat.com) 
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Cerita Rakyat dari Sulawesi Selatan 

Kisah Ambo Upe dan Burung Elang 

Pada zaman dahulu kala, hiduplah eorang kepala desa yang bernama Ambo Asse. Ambo 

Asse memimpin sebuah desa yang sebagian besar warganya memelihara kerbau. Ambo Asse 

memiliki seorang anak laki-laki yang diberi nama Ambo Upe. Ambo Upe dikenal sebagai anak 

yang rajin dan berbakti kepada orang tuanya. Karena sifatnya tersebut Ambo Upe dipercaya oleh 

ayahnya untuk menggembalakan kerbau.  

Suatu ketika hari sangat terik Ambo Upe yang sedang menggembalakan kerbau 

memutuskan untuk beristirahat di bawah sebuah pohon yang rindang. Ketika sedang beristirahat 

tiba-tiba seekor anak burung jatuh di dekatnya. Ambo Upe segera mengambil anak burung 

tersebut ketika diperhatikan ternyata seekor anak burung elang. Terdapat luka-luka kecil di 

badan anak burung elang tersebut.  

“Ternyata kamu seekor anak burung elang, tapi dimanakah induk mu?” 

“Bagaimana kau terpisah dengan nya?” 

“Ada beberapa luka dibadan mu, jangan khawatir aku akan mengobati lukamu dan 

memelihara mu”ucap Ambo Upe 

Melihat kondisi tersebut, Ambo Upe segera mengobati sang elang dan memeliharanya. 

Anak burung elang yang dipelihara dengan baik oleh Ambo Upe tumbuh menjadi burung elang 

dewasa.  

Setiap hari burung elang tersebut selalu mengikuti Ambo Upe menggembalakan kerbau.  

Ambo Upe bahkan tidak pernah memasukkan burung elang tersebut ke sangkar atau 

mengikatnya dengan tali.  

Seperti biasanya ketika hari sangat terik Ambo Upe yang sedang menggembalakan kerbau 

nya beristirahat di bawah sebuah pohon yang rindang hingga tertidur. Ketika sedang tidur seekor 

kalajengking datang dari atas pohon dan hampir menyengat kepala Ambo Upe. 

Tiba-tiba hampir saja ekor kalajengking menyengat kepala Ambo Upe namun burung 

elang lebih cepat bertindak dengan mematuk kalajengking tersebut. Akibatnya Ambo Upe 

terbangun karena terkejut.  

“Burung elang kamu menyelematkan ku dari sengatan kalajengking” ucap Ambo Upe 

Singkat cerita, suatu ketika Desa tempat tinggal Ambo Upe diresahkan oleh banyaknya 

kerbau milik warga yang hilang. Ambo asse selaku kepala desa pun menjadi gelisah dengan 
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masalah ini.  

“Upe belakangan ini desa kita ada masalah mengenai banyaknya kerbau yang hilang tapi 

kita belum tau siapa pelaku ini”  

“Ayah harap kamu jangan terlalu jauh mengembala kerbaunya”ucap Ambo Asse 

Ambo Upe diminta ayahnya untuk tidak mengembalakan kerbaunya jauh dari desa. 

Lalu Upe pun menjawab “Ayah tenang saja, kalaupun aku ketemu pencurinya, pasti akan 

aku ringkus sendiri hehe” 

Setelah berbicara dengan ayahnya Ambo Upe justru malah mengembalakan kerbau jauh 

dari kampung. Dia membawa kerbaunya ke Padang rumput di dekat hutan. Disaat yang sama 

burung elang terbang sambil mengeluarkan suara khasnya. Ambo Upe menyadari bahwa elang 

sedang memperingatkannya tentang suatu hal. 

“Tenang lah elang, jangan khawatir….” 

Belum selesai Ambo Upe bicara tiba-tiba muncul tiga orang laki-laki berbadan besar dan 

berwajah garang. 

“Wah wah sepertinya kita tidak perlu jauh-jauh untuk mencurinya” ucap salah satu pria 

tersebut. 

“Ada yang mengantarkan kerbau untuk kita” 

“Ikat pengembala itu dan bawa kerbau-kerbaunya” ucap nya memerintah. 

Ketiga pria tersebut segera mengikat tangan dan kaki Ambo Upe serta meninggalkannya 

tergeletak tidak berdaya di atas padang rumput. Kerbau-kerbau Ambo Upe pun dibawa kawanan 

sang pencuri. Meski begitu, tanpa mereka sadari diikuti burung elang dari jauh. 

Setelah mengetahui tempat persembunyian kawanan pencuri tersebut burung elang segera 

terbang Kembali menuju ke tempat Ambo Upe. Burung elang tersebut mematuki tali-tali yang 

mengikat tangan dan kaki Ambo Upe.  

“Kamu memang burung elang sahabat sejati ku” 

“Kamu sudah tau dimana persembunyian para kawanan pencuri itu?”ucap Ambo Upe  

Burung elang lalu memberi tanda kepada Ambo Upe tentang tempat persembunyian sang 

pencuri. 

“Kalau begitu ayo kita kembali ke desa dan memberitahu ayah serta warga” 

Ambo Upe segera berlari menuju desa demi memberitahukan kondisi ini pada ayahnya dan 

warga desa. 
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Sesampainya di desa Ambo Upe segera mengumpulkan warga desa di depan rumahnya. 

Ambo Upe menceritakan semua yang dialaminya kepada ayahnya. 

“Katanya kamu bisa meringkus para pecuri itu” ucap Ambo Asse 

“Hehe tenang saja ayah, burung elang sahabatku ini sudah mengetahui dimana tempat 

persembunyian para kawanan pencuri kerbau itu” ucap Ambo Upe 

Ambo Asse serta puluhan warga desa dengan bersenjatakan parang dan tombak berjalan 

mengikuti burung elang menuju tempat persembunyian para pencuri kerbau tersebut. Ambo 

Asse dan Ambo Upe mengintip tiga kawanan perampok yang seperti sedang bersantai di depan 

mulut Goa. 

Ambo Asse dan Ambo Upe segera menghadapi sang pencuri dan meminta kerbaunya 

kembali. Meski begitu, 3 pencuri tersebut malah berniat memukul Ambo Upe dan ayahnya. 

“Ternyata kalian yang selama ini menjadi biang keladi hilangnya kerbau-kerbau kami” 

“Kembalikan kerbau kami dan aku akan mengampuni kalian” ucap Ambo Asse 

“Hei orang tua dan kamu, bukannya kamu yang tadi diikat anak buah ku dipadang rumput 

sana” “Berani sekali kalian berdua kemari” ucap bos pencuri 

“Kembalikan saja kerbaunya dan kalian kami ampuni” ucap Ambo Asse 

“Kalau kamu bisa mengalahkan ku, kamu boleh mengambil semua kerbau yang ada di goa 

itu” ucap pencuri tersebut 

Saat hendak memukul keduanya,  tiba-tiba ayah berseru “Hei warga desa ayo serang para 

pencuri itu” para warga desa segera berlari menuju sang pencuri dengan membawa parang. 

Melihat sejumlah warga desa yang berdatangan membawa parang, ketiga pencuri berlari 

dan warga desa pun mengejarnya. 

Hingga akhirnya 3 pencuri tersebut lompat ke sebuah sungai yang sangat dalam. Mereka 

mengejak Ambo Upe dan warga desa karena tidak turun menangkap mereka. 

“Hei kenapa kalian tidak turun kesini, kalian tidak bias berenang ya? Haha” 

“Atau kalian takut kepada kami” 3 pencuri tersebut tertawa mengejek 

alih-alih turun menangkap sang pencuri, Ambo Asse memperingatkan mereka bahwa 

sungai tersebut dihuni banyak buaya yang kelaparan. 

“Hei kalian tukang mencuri kerbau, kami ini jago berenang dan kami tidak takut kepada 

kalian” 

“Kami hanya takut kepada buaya yang ada disekitar kalian haha”Ucap Ambo Asse 
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Para warga pun tertawa melihat aksi pencuri tersebut 

Tanpa disadari oleh kawanan pencuri kerbau itu, ternyata beberapa ekor buaya besar sudah 

ada di sekitar mereka. Para buaya itu terlihat sangat kelaparan  

“Ini seperti pepatah lolos dari mulut harimau masuk ke mulut buaya”ucap salah satu 

pencuri 

“Ya kali ini kamu bicara benar”ucap bos pencuri 

Setelah para pencuri kerbau itu mati dimakan buaya sungai, warga desapun kembali 

tenang. Kerbau yang hilang telah kembali dan mereka tidak lagi khawatir kehilangan kerbau 

lagi. Dan seperti biasanya Ambo Upe menggembalakan kerbau-kerbaunya dipadang rumput 

bersama sahabatnya. 
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LKPD 
 

 

Lampiran 2 
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Lampiran 3 
Aspek Penilaian  Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik 

No Aspek 
Penelitian 

Kriteria Skor 

 
 

1. 

 
 
Unsur 
Tema 

Dapat mengidentifikasi unsur tema dan sesuai dengan cerita  4 
Dapat mengidentifikasi unsure tema tetapi kurang sesuai 
dengan cerita  

3 

Tidak  dapat mengidentifikasi unsure tema tetapi ada sedikit 
yang menyinggung pada bagian tema cerita 

2 

Tidak dapat mengidentifikasi unsur tema pada cerita  1 
 
 

2. 

 
 
Unsur 
Tokoh 

Dapat mengidentifikasi tokoh utama dan 4 tokoh pedamping 
pada cerita  

4 

Dapat mengidentifikasi tokoh utama dan 2 tokoh pedamping 
pada cerita  

3 

Tidak dapat mengidentifikasi tokoh utama tetapi dapat 
mengidentifikasi tokoh pedamping atau dapat 
mengidentifikasi tokoh utama tetapi tidak dapat 
mengidentifikasi tokoh pedamping 

2 

Tidak dapat mengidentifikasi tokoh utama dan tokoh 
pedamping pada cerita  

1 

 
 

3. 

 
 
Unsur 
Latar 

Dapat mengidentifikasi unsure latar tempat, waktu, dan 
suasana yang terdapat pada cerita  

4 

Dapat mengidentifikasi 2 unsurlatar yang terdapat pada cerita  3 
Dapat mengidentifikasi 1 unsur latar yang terdapat pada 
cerita  

2 

Tidak dapat mengidentifikasi unsur latar pada cerita  1 
 
 
4
. 

 
 
Unsur 
Alur 

Dapat mengidentifikasi alur cerita yang terdapat pada cerita  4 
Dapat mengidentifikasi unsur alur tetapi kurang sesuai 
dengan cerita  

3 

Kurang sesuai mengidentifikasi unsure alur 2 
Tidak dapat mengidentifikasi unsur alur pada cerita  1 

 
 
5
. 

 
 
Unsur 
Amanat 

Dapat mengidentifikasi 3 unsur amanat yang terdapat pada 
cerita  

4 

Dapat mengidentifikasi 2 unsur amanat yang terdapat pada 
cerita  

3 

Dapat mengidentifikasi 1 unsur amanat yang terdapat pada 
cerita  

2 

Tidak dapat mengidentifikasi 3 unsur amanat yang terdapat 
pada cerita  

1 

Sumber : Yusi Rosdiana (2014:218) 
Nilai Siswa = Jumlah nilai x 100 

Maksimal nilai 
Sumber : Purwanto ( 2016:20) 

 

Keterangan : 
4 = Sangat Baik               2 = Cukup 
3 = Baik                         1 = Kurang 
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Lampiran 4 

Unsur instrinsik dari Kisah Keledai dan Penjual Garam adalah 

1. Tema = Kecerdikanseseorang 

2. Latar 

a. Latar waktu = pada musim semi 

b. Latar tempat = di sungai, perjalanan ke pasar 

3. Tokoh dan Penokohan 

a. Penjual garam (tokoh utama)=cerdik 

b. Keledai (tokoh pembantu) = cerdiktetapikalahcerdikdaripadapenjual garam 

4. Alur = alur maju 

5. Amanat = mereka yang terlalu pintar terkadang terlalu berlebihan menggapai 
dirinya sendiri. 

 

Unsur instrinsik dari Kisah Legenda Batu Menangis 

1. Tema = Seorang anak yang durhakakepada orang tuanya 

2. Latar 

a. Latar waktu = pada zaman dahulu 

b. Latar tempat = Desa 

3. Tokoh dan Penokohan 

a. Putri: sombong, pemalas, manja, dan durhaka. 

b. Ibu:  orang yang dimanabaik, sabar, hinggamerupakan orang yang bekerjakerja. 

4. Alur = alurmaju 

5. Amanat =Janganlah menjadi anak yang durhaka, jangan menyakiti orang tua 
dan jadilah seorang anak yang berbakti kepada orang tua. 
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Unsur instrinsik dari Kisah Ambo Upe dan Burung Elang 

1. Tema = keberanian 

2. Latar 

a. Latar waktu = siang hari 

b. Latar tempat = Desa 

3. Tokoh dan Penokohan 

a. Ambo Asse : bertanggungjawab, pemberani 

b. Ambo Upe:  baik, sabar, pemberani 

c. Pencuri : malas, bodoh 

d. Warga :bekerjasama 

4. Alur = alur maju 

5. Amanat = Janganlah pernah takut kepada siapapun 
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Lampiran 5 

Nilai Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Pada Dongeng Pertemuan I 

No Urut Unsur 
Tema 

Unsur 
Tokoh 

Unsur 
Latar 

Unsur 
Alur 

Unsur 
Amanat 

Jumlah 
Skor 

Nilai 
𝟐𝟐𝟐𝟐
𝟐𝟐𝟐𝟐

x100 

1 3 3 2 3 3 14 70 
2 3 4 3 3 3 16 80 
3 3 2 3 2 2 12 60 
4 4 3 3 3 3 16 80 
5 2 2 2 3 3 12 60 
6 2 3 3 3 3 14 70 
7 3 4 3 3 3 16 80 
8 2 3 2 3 2 12 60 
9 3 2 3 3 3 14 70 
10 2 3 2 2 2 11 55 
11 3 4 3 3 3 16 80 
12 2 3 2 2 2 11 55 
13 2 3 3 3 3 14 70 
14 3 3 4 3 3 16 80 
15 3 2 3 3 3 14 70 
16 2 3 3 3 3 14 70 

Jumlah 42 47 44 45 44  1110 
Presentas

e 
66% 73% 69% 70% 69%   

Rata-Rata 66+73+69+70+69
5

 = 69,4%  kategori tidak mampu 

 

Presentase = 
Jumlah Perolehan

Jumlah Maksimal (16x4=64)
 x 100 

 
Perolehan Nilai: 

55 = 2 orang 

60 = 3 orang 

70 = 6 orang 

80 = 5 orang 
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Nilai Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Pada Dongeng Pertemuan II 

No 
Urut 

Unsur 
Tema 

Unsur 
Tokoh 

Unsur 
Latar 

Unsur 
Alur 

Unsur 
Amanat 

Jumlah 
Skor 

Nilai 
𝟐𝟐𝟐𝟐
𝟐𝟐𝟐𝟐

x100 

1 3 4 3 3 3 16 80 
2 3 3 4 3 3 16 80 
3 3 2 3 3 3 14 70 
4 3 4 3 3 3 16 80 
5 3 3 2 3 3 14 70 
6 3 3 3 3 3 15 75 
7 3 3 4 3 3 16 80 
8 3 3 2 3 3 14 70 
9 3 3 3 3 3 15 75 
10 3 2 3 3 3 14 70 
11 3 4 3 3 3 16 80 
12 3 3 3 2 3 14 70 
13 3 4 3 3 3 16 80 
14 3 3 4 3 3 16 80 
15 3 4 3 3 3 16 80 
16 3 3 3 3 3 15 75 

Jumlah 48 51 49 47 48  1215 
Present

ase 
75% 80% 77% 73% 75%   

Rata-
Rata 

75+80+77+73+75
5

 = 76%  kategori cukup mampu 

 

Presentase = 
Jumlah Perolehan

Jumlah Maksimal (16x4=64)
 x 100 

 

Perolehan Nilai: 

70 = 5 orang 

75 = 3 orang 

80 = 8 orang 
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Nilai Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Pada Dongeng Pertemuan III 

No 
Urut 

Unsur 
Tema 

Unsur 
Tokoh 

Unsur 
Latar 

Unsur 
Alur 

Unsur 
Amanat 

Jumlah 
Skor 

Nilai 
𝟐𝟐𝟐𝟐
𝟐𝟐𝟐𝟐

x100 

1 3 4 4 4 3 18 90 
2 3 3 4 4 3 17 85 
3 3 4 3 3 3 16 80 
4 3 3 3 3 3 15 75 
5 3 3 3 3 3 15 75 
6 3 4 4 3 3 17 85 
7 3 3 3 3 3 15 75 
8 3 4 4 3 3 17 85 
9 3 3 4 3 3 16 80 
10 3 3 3 3 3 15 75 
11 3 4 4 3 3 17 85 
12 3 4 3 3 3 16 80 
13 3 3 4 3 3 16 80 
14 3 4 4 4 3 18 90 
15 3 4 3 3 3 16 80 
16 3 4 4 3 3 17 85 

Jumlah 48 57 57 51 48  1305 
Present

ase 
75% 89% 89% 80% 75%   

Rata-
Rata 

75+89+89+80+75
5

 = 82%  kategori mampu 

 

Presentase = 
Jumlah Perolehan

Jumlah Maksimal (16x4=64)
 x 100 

Perolehan Nilai: 

75 = 4 orang 

80 = 5 orang 

85 = 5 orang 

90 = 2 orang 
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Lampiran 6 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

 

No 

 

 

Hal yang Diamati 

Pertemuan ke- Rata-

rata 

(𝒙𝒙�) 

 

Persentase  I II III  

1 Siswa aktif mengajukan 

pertanyaan kepada guru. 

 10 13 14  12,3 78 

2 Siswa antusias menjawab 

pertanyaan yang diajukan 

guru. 

8 12 14 11,3 71 

3 Siswa aktif menyatakan 

pendapat. 

10 13 14 12,3 78 

4 Siswa merasa senang 

dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

12 14 16 14 87,5 

5 Siswa mengekspresikan 

diri. 

12 14 16 14 87,5 

6 Siswa berani dan percaya 

diri tampil. 

10 13 14 12,3 78 

7 Siswa menyimpulkan 

pelajaran. 

10 13 14 12,3 78 

Jumlah 558 

Rata-rata 80% 
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Hasil Observasi Aktivitas Guru 

 
Kegiatan 

 
Uraian Kegiatan 

 
Pertemuan Ke- 

I II III 
Awal  

 
 
 
 

1. Mengucapkan salam dan berdoa bersama. 3 4 4 

2. Mengabsen kehadiran siswa. 3 4 4 
3. Memberi motivasi dan apersepsi. 2 2 3 

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 2 3 3 

Inti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5. mengecek ingatan siswa mengenai materi 
pembelajaran yang lalu telah dipelajari. 

2 3 3 

6. Menyampaikan materi. 3 3 4 
7. Menjelaskan unsur-unsur intrinsik pada 

dongeng yaitu unsur tema, unsur tokoh, 
unsur latar, unsur alur, dan unsur amanat 

2 3 3 

8. Memberikan kesempatan bertanya kepada 
siswa. 

2 3 3 

9. Membagikan bacaan dongeng kepada siswa 2 4 4 

10. Meminta siswa untuk mempelajari bacaan 
dongeng secara sendiri atau dengan teman. 

2 3 4 

11. Mintalah kepada siswa untuk memberi 
tanda pada bagian bacaan yang tidak 
dipahami. 

2 2 2 

12. Kemudian minta mereka untuk membahas 
poin-poin yang tidak diketahui yang telah 
diberi tanda.  

2 2 3 

13. Meminta siswa untuk menuliskan unsur-
unsur intrinsik pada dongeng yang telah 
dibaca. 

2 2 3 

14. Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang 
telah ditulis oleh siswa. 

3 3 3 

15. Memberikan kesimpulan. 2 3 4 

Penutup  
 

16. Memberikan evaluasi dengan tugas 
individu. 

2 4 4 

17. Mengakhiri pembelajaran dengan dengan 
doa dan salam. 

4 4 4 

Skor Perolehan 40 52 58 
Persentase 58,8 76,5 85,3 
Rata-rata Persentase 73,5% 

Keterangan Skor : 1 = kurang baik, 2 = cukup baik, 3 = baik, 4 = sangat baik 
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Lampiran 7 

Dokumentasi Penelitian 

SD Inpres Karuwisi 1 Makassar 
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Berdoa Sebelum Memulai Pelajaran 

 

 

Ice Breaking 
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Siswa Menyimak Dongeng 

 

 

Membagikan LKPD 
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Membimbing Siswa 

 

 

Membimbing Siswa 
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Siswa Mengerjakan Tugas 

 

 

Siswa Mengerjakan Tugas 
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Siswa Mebacakan Hasil Kerjanya 

 

 

Bersama Guru Kelas IV 
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Bersama Kepala Sekolah 

 

 

Bersama Kepala Sekolah dan Guru-Guru SD Inpres Karuwisi 1 Makassar 
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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Moto : 

Keberhasilan adalah sebuah proses. Niatmu adalah awal keberhasilan. Peluh 

keringatmu adalah penyedapnya. Tetesan air matamu adalah pewarnanya. Doamu 

dan doa orang-orang disekitarmu adalah bara api yang mematangkannya. Allah 

selalu menyertai orang-orang yang penuh kesabaran dalam proses menuju 

keberhasilan.  

 

Sesungguhnya kesabaran akan membuatmu mengerti bagaimana cara mensyukuri 

arti sebuah keberhasilan  Sungguh bersama kesukaran dan keringanan,karena itu 

bila kau telah selesai (mengerjakan yang lain). Dan kepada Tuhan, berharaplah.  

(Q.S Al Insyirah : 6-8) 

 

Persembahan :  

Karena itu, kupersembahkan karya sederhana ini  

sebagai ungkapan rasa cinta dan banggaku sebagai seorang anak  

atas segala pengorbanan dan kasih sayang ibunda dan ayahandaku, 

serta saudara-saudariku, serta keluargaku yang senantiasa 

mendoakanku. 

 

  

 

vi 



7 
 

 
 

ABSTRAK 
 
Nur Masyiah Masyir. 2024. Analisis Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik 
Dongeng Pada Siswa Kelas IV SD Inpres Karuwisi 1 Makassar. Skripsi. Jurusan 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Tasrif Akib dan Syekh 
Adiwijaya Latief.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa Kelas IV 
dalam menetukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 
Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan mengunakan instrumen berupa 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas IV SD Inpres Karuwisi 1 
Makassar telah mampu dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng dimana 
pada pertemuan pertama hasil observasi kemampuan siswa dalam menentukan 
unsur intrinsik pada dongeng “Keledai dan Penjual Garam” yaitu nilai rata-rata 
pada pertemuan I 69,4%. Pada pertemuan kedua hasil observasi kemampuan 
siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Legenda Batu Menangis” 
yaitu nilai rata-rata pada pertemuan II 76% dengan. Selanjutnya terjadi 
peningkatan pula pada pertemuan ketiga hasil observasi kemampuan siswa dalam 
menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Kisah Ambo Upe dan Burung Elang” 
yaitu nilai rata-rata pada pertemuan III 82%.  

Kesimpulannya bahwa hasil analisis peneliti tentang kemampuan siswa 
dalam menentukan unsur intrinsik cerita dongeng yaitu terdiri dari indikator 
kemampuan menentukan unsur tema, kemampuan menentukan unsur tokoh, 
kemampuan menentukan unsur latar, kemampuan menentukan unsur alur, dan 
kemampuan menentukan unsur amanat. 
 
Kata kunci: Unsur Intrinsik, Dongeng, Kemampuan Siswa. 
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BAB  I 

                                                  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa Indonesia adalah  salah  satu  pelajaran  yang terkandung  

dalam  bentuk  kurikulum  2013.  Menurut  Monika (dalamAstuti, 2017) 

pelajaran  bahasa  Indonesia  merupakan suatu pengajaran keterampilan 

berbahasa dalam rangka mencapai tujuan kebahasaan Indonesia, yaitu untuk 

meningkatkan pada kemampuan siswa sebagai makhluk sosial, manusia 

berinteraksi, berkomunikasi dengan  manusia lain dengan menggunakan 

bahasa sebagai media, baik secara lisan maupun tulisan.  

Pada kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Indonesia digunakan 

sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan keterampilan 

menalar. Erwin (2021,39) mengemukakan bahwa pembelajaran bahasa 

Indonesiamemiliki kedudukan yang  penting  dalam  mewujudkan  bangsa  

Indonesia  yang berkarakter. Salah satunya dengan karya sastra, bacaan karya 

sastra  dapat  meningkatkan aspek emosional, kognitif, dan moral anak melalui  

pemahaman  makna  serta  pesan  dalam cerita  yang  dibaca.   

Sastra anak berfungsi sebagai media pendidikan dan hiburan, 

membentuk kepribadian anak, serta menuntun kecerdasan emosi anak. 

Pendidikan dalam sastra anak memuat amanat tentang moral, pembentukan 

kepribadian anak, mengembangkan imajinasi dan kreativitas, serta memberi 

pengetahuan keterampilan praktis bagi anak.Sastra  anak  terdiri  dari  dari  

beberapa  jenis, salah satunya yaitu dongeng. 
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Menurut Pujiraharjo & Adiluhung (2019, 251) berdasarkan  inspirasi  

dari  sebuah  kejadian  nyata,  dongeng adalah  sebuah  cerita  khayalan  yang  

tidak  nyata  dan  bersifat menghibur  namun  terkadang  ada  nilai  

mendidiknya juga. Dongeng terkadang juga dibuat  berdasarkan  inspirasi dari 

sebuah kejadian nyata. Adapun dongeng dalam pembelajaran di sekolah 

diajarkan  secara tersusun dan terencana  dengan kurikulum yang sudah 

ditentukan sebelumnya.    

Pada pembelajarannya,   dongeng   tidak   akan   luntur   oleh 

perkembangan   jaman   karena   memiliki   peran   sebagai pendidikan 

terutama membentuk karakter anak. Dalam  sebuah  dongeng,  terdapat  unsur-

unsur  intrinsik yang  membangunnya  yaitu tema, alur, latar, penokohan, 

sudut pandang, amanat dan gaya bahasa.  

Berdasarkan analisis awal terhadap unsur intrinsik oleh peneliti dan 

informasi yang diketahui oleh peneliti dari  guru kelas  IV  SD  Inpres 

Karuwisi 1 Makassar, menunjukkan   adanya   perbedaan   tingkat kemampuan  

siswa  dalam  menentukan  unsur  intrinsik  cerita dongeng. Perbedaan itu 

terjadi karena gaya belajar pada setiap siswa itu berbeda-beda seperti ada  

beberapa siswa yang lebih mudah mengingat apa yang dilihat daripada apa 

yang didengar pada saat pembelajaran, dan tingkat kemampuan konsentrasi 

setiap siswa juga tidak sama, serta ada sebagian siswa kurang dalam 

memperhatikan saat proses pembelajaran berlangsung.Hal  inilah  yang  

kemudian menjadi  penyebab  adanya  perbedaan  kemampuan  peserta didik 

dalam menentukan unsur-unsur cerita dongeng. 
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Sehubungan dengan latar belakang  yang  telah diuraikan,  maka 

peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Analisis 

Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Dongeng Pada Siswa Kelas IV SD 

Inpres Karuwisi 1 Makassar”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut. “Bagaimana kemampuan siswa 

kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres 

Karuwisi 1 Makassar?”. 

C. TujuanPenelitian 

Berdasarkan  rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kemampuan siswa Kelas IV dalam menetukan unsur 

intrinsik pada dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 
 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

analisis kemampuan menentukan unsur intrinsik dongeng pada peserta 

didik kelas IV SD Inpres Karuwisi 1 Makassar.  

b. Penelitian ini juga memberikan referensi kepada peneliti selanjutnya 

yang ingin membahas tentang analisis kemampuan peserta didik dalam 

menentukan unsur intrinsik dongeng di sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 
 

a. Bagi Murid: Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan 
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menumbuhkan motivasi dan semangat belajar. 

b. Bagi Peneliti: Dapat menambah pengalaman penulis dan memperluas 

ilmu pengetahuan tentang bagaimana kemampuan siswa dan unsur 

intrinsic pada dongeng. 

c. Bagi Guru: Sebagai bahan masukan dalam mengajar terutama dalam 

menyampaikan materi unsur intrinsik dalam cerita pendek. 

d. Bagi Sekolah: Sebagai salah satu refrensi di sekolah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 

E. Definisi Operasional 

1. Pendidikan adalah upaya yang dilakukan oleh pengajar dengan penuh 

tanggung jawab agar murid aktif mengembangkan bakatnya dalam bidang 

pengetahuan, keahlian dan kepribadian dalam mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi masa depan yang lebih baik lagi. 

2. Belajar merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku melalui latihan dan pengalaman 

baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dalam 

memperoleh tujuan tertentu.  

3. Pembelajaran merupakan suatu usaha yang terencana dalam upaya 

memperoleh pengetahuan agar terjadi proses belajar dalam diri peserta 

didik dalam proses pembelajaran.   

4. Unsur Intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu 

sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai 

karya sastra, unsur-unsur yang secara faktual akan dijumpai jika orang 
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membaca karya sastra.  

5. Dongeng adalah cerita sederhana yang tidak benar-benar terjadi, misalnya 

kejadian-kejadian aneh di zaman dahulu. Dongeng berfungsi 

menyampaikan ajaran moral dan juga menghibur.  

6. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan unsur intrinsik adalah faktor 

kurangnya minat membaca, kondisi kelas tidak kondusif, dan gangguan 

dari teman saat membaca sehingga anak tidak fokus pada cerita tersebut.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Hakikat Bahasa Indonesia 

Menurut Rintonga (dalam Devianty, 2017: 227-228) bahwa bahasa 

merupakan alat komunikasi  antar anggota masyarakat berupa lambang 

bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusisa. Siti Anisatun (2018:32) 

menyatakan bahasa Indonesia merupakan bahasa penunjang keberhasilan 

dalam mempelajari semua mata pelajaran. Kemudian Siti Anisatun 

Nafi‟ah (2018:32) juga menyatakan bahasa Indonesia merupakan 

kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan 

penguasaanpengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif 

terhadap bahasa dan sastra Indonesia.  

Menurut Tasrif (2018:498) menyebutkan bahwa bahasa Indonesia 

merupakan suatu sarana berpikir untuk mengkaji sesuatu secara logis, 

kritis, rasional dan sistematis serta melatih kemampuan peserta didik agar 

terbiasa dalam menyelasaikan suatu masalah yang ada di sekitarnya 

sehingga dapat mengembangkan potensi diri dan sumber daya yang 

dimiliki peserta didik. Menurut Syekh (2023:11) Bahasa Indonesia 

merupakan satu diantara beberapa mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah dasar. Arah dari mata pelajaran bahasa Indonesia tidak lain untuk 

mengasah kecakapan peserta didik dalam menggunakan kata, baik dalam 
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memperhatikan/menyimak menulis dan bercakap dengan menggunakan 

bahasa yang baik dan tepat. 

Dengan demikian, didalam masyarakat bahasa adalah suatu alat 

komunikasi yang bermacam-macam bunyi dan berbeda satu dengan yang 

lain, kata-kata yang di ucapkan mengandung arti dan makna tersendiri. 

Selanjutnya, hasil proses pembentukan bunyi bahasa yang mempunyai arti 

dan membentuk kata dari suatu bahasa didalam pemakaian. 

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik. Bahasa memiliki peranan yang sangat penting 

sebagai alat komunikasi yang digunakan seseorang untuk berbicara dengan 

orang lain, baik dalam lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan 

lingkungan sekolah. Kemampuan berbahasa sangat menentukan 

perkembangan anak pada aspek-aspek lainnya, seperti perkembangan 

emosi, tingkah laku dan sosial. Pembelajaran juga dikatakan sebagai 

proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam 

melakukan proses belajar.  

Resmini, dkk (2006:49) pembelajaran bahasa Indonesia merupakan 

sebuah pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi dengan bahasa lisan maupun tulis.Ahmad Susanto (dalam 

Isyorati, 2013:245) menyatakan “Tujuan pelajaran bahasa Indonesia di SD 

agar siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 

mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 
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meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa”. Fungsi bahasa 

yang paling utama adalah tujuan berbicara dengan berbahasa kita bisa 

menyampaikan berita, informasi, pesan, kemauan, dan keberatan kita”. 

Secara keseluruhan bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diajarkan di sekolah dasar untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Atmazaki (2020) tujuan 

pengajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika 

yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, menghargai dan bangga 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa 

negara, memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat 

dan kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan bahasa Indonesia untuk 

meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan 

sosial, menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 

wawasan, budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

berbahasa, dan menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai 

khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. 

Dari pendapat diatas pembelajaran bahasa Indonesia adalah agar 

siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 

mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa dan agar siswa 

memiliki disiplin dengan berpikir dan berbahasa (berbicara dan menulis). 
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3. Pembelajaran Sastra di SD 

Pembelajaran apresiasi sastra pada hakikatnya merupakan upaya 

untuk menanamkan rasa peka kepada siswa terhadap cita rasa sastra. 

Seharusnya pengajaran apresiasi sastra yang disampaikan guru kepada 

siswa mampu mengubah sikap siswa dari acuh tak acuh menjadi lebih 

bersimpati terhadap sastra (Endraswara, 2002: 7). Dengan demikian, karya 

sastra harus dipahami sebagai fenomena yang tidak hanya sekedar 

memuaskan emosi melainkan memercikkan ide-ide dan pikiran.  

Pembelajaran sastra di sekolah dasar  merupakan salah satu aspek 

paling penting yang perlu diajarkan kepada siswa agar mampu, menikmati, 

menghayati, memahami dan memanfaatkan karya sastra untuk 

mengembangkan kepribadian dan kemampuan berbahasa. Menurut Zulela 

(2012: 61-62) pembelajaran sastra di sekolah dasar (SD) dapat 

diklasifikasikan dalam tiga macam yaitu: 1) pembelajaran fiksi; 2) 

pembelajaran puisi dan; 3) pembelajaran drama. Pembelajaran sastra di 

sekolah dasar diarahkan pada proses pemberian pengalaman bersastra. 

Siswa diajak untuk mengenal bentuk dan isi sebuah karya sastra melalui 

kegiatan mengenal dan mengakrabi karya sastra sehingga tumbuh 

pemahaman dan sikap menghargai cipta sastra sebagai suatu karya yang 

indah dan bermakna. Dalam hal ini pembelajaran sastra bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengapresiasi karya sastra. 

Kegiatan mengapresiasi karya sastra merupakan kegiatan mengenali, 
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memahami suatu karya sastra sehingga akan muncul penilaian atau 

penghargaan terhadap karya itu sendiri. 

Karya sastra di samping menunjukan sifatnya yang rekreatif, ia juga 

merupakan dian penerang yang mampu membawa manusia mencari nilai-

nilai yang dapat menolongnya untuk menemui hakikat kemanusiaan yang 

berkepribadian. Karya sastra mempunyai kandungan-amanatspiritual yang 

berbalutkan etika. Oleh karena itu, tidak salah apabila seseorang setelah 

membaca karya sastra mereka mampu melakukan instropeksi diri , 

berbenah diri karena fungsi sastra memberikan manfaat bagi pembaca 

(Sugiarti, 2012:57). 

4. Pengertian Karya Sastra 

 Jakob Sumardjo dan Saini (2019:5) menyatakan “Karya Sastra adalah 

sebuah usaha untuk merekam isi jiwa sastrawannya. Rekaman ini 

menggunakan alat bahasa.” Sri Suhita dan Rahma Purwahida (2018:31) 

menyatakan “Karya Sastra merupakan karya imajinasi bermedia bahasa, 

memiliki unsur estetika yang dominan”. Karya sastra berbentuk prosa atau 

prosa fiksi, sering juga disebut sebgai cerita rekaan.”  

 Kosasih (2017:195) menyatakan “Karya Sastra merupakan miniatur 

kehidupan dengan berbagai persoalannya dari karya sastra itulah kita dapat 

pula menjadikannya sebagai cermin kehidupan dari dalamnya kita 

memperoleh pelajaran karya sastra itupun mengandung ajaran moral 

(didaktis), estetika dan berbagai hal yang menyangkut tata pergaulan sesama 

umat manusia”. 
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 Karya sastra juga menyangkut ekspresinya. Berdasarkan itu semua, 

maka penilaian terhadap sesuatu karya sastra sebagai bermutu harus 

berdasarkan penilaian bentuk, isi, ekspresi, dan bahasanya. Karya sastra bisa 

membuat anak menjadi lebih kreatif dalam membuat suatu cerpen 

dikehidupannya dan anak tersebut bisa membuat cerita berdasarkan 

pengalamannya sendiri maupun dilingkungan keluarga, lingkungan sekolah 

dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Pengertian Dongeng 

  Dongeng adalah cerita sederhana yang tidak benar-benar terjadi, 

misalnya kejadian-kejadian aneh di zaman dahulu. Dongeng berfungsi 

menyampaikan ajaran moral dan juga menghibur. Dongeng termasuk cerita 

tradisional. Cerita tradisional adalah cerita yang disampaikan secara turun-

temurun. Suatu cerita tradisional dapat dapat disebarkan secara luas ke 

berbagai tempat. Kemudian, cerita itu disesuaikan dengan kondisi daerah 

setempat. Poerwadarminta (2008:13) menyatakan “Dongeng adalah cerita 

tentang kejadian zaman dahulu yang anehaneh atau cerita yang tidak terjadi”. 

Dongeng diceritakan terutama untuk hiburan walaupun banyak juga 

melukiskan tentang kebenaran, berisikan pelajaran (moral), bahkan sindiran”.  

 Danandjaja (2007:83) menyatakan “Dongeng adalah cerita pendek 

kolektif kesustraan lisan. Selanjutnya dongeng adalah cerita prosa rakyat 

yang tidak dianggap benar-benar terjadi”. Handajaja (2008:14) menyatakan 

“Dongeng dikemas dengan perpaduan antara unsur hiburan dengan unsur 

pendidikan”. Unsur hiburan dalam dongeng dapat ditemukan pada 



12  

 

penggunaan kosa kata yang bersifat lucu, sifat tokoh yang jenaka, dan 

penggambaran pengalaman tokoh yang jenaka, sedangkan dongeng memilki 

unsur pendidikan ketika dongeng tersebut mengenalkan dan mengajarkan 

kepada anak mengenai berbagi nilai luhur, pengalaman spiritual, petualangan 

intelektual, dan masalah-masalah sosial di masyarakat. 

a. Ciri-ciri Dongeng 

 Danandjaja (dalamHetilaniar2007:3), mengemukakan bahwa ciri-ciri 

dongeng sebagai berikut.  

1) Penyebaran dan pewarisannya dilakukan secara lisan, yakni disebarkan 

melalui tutur kata dari mulut ke mulut (atau dengan suatu contohyang 

disertai dengan gerak isyarat, dan alat pembantu pengingat), dari satu 

generasi ke generasi berikutnya.  

2) Disebarkan diantara kolektif tertentu dalam waktu yang cukup lama.  

3) Ada dalam versi yang berbeda-beda. Hal ini diakibatkan oleh cara 

penyebaran dari mulut ke mulut (lisan).  

4) Bersifat anonim, yaitu nama penciptanya sudah tidak diketahui orang 

lagi.  

5) Biasanya mempunyai bentuk berumus atau berpola  

6) Mempunyai kegunaan (function) dalam kehidupan bersama suatu 

kolektif, sebagai alat pendidik, pelipur lara, protes social dan proyeksi 

keinginan yang terpendam.  

7) Bersifat pralogis, yaitu mempunyai logika tersendiri yang tidak sesuai 

dengan logika umum; menjadi miliki bersama dari kolektif tertentu.  
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8) Bersifat polos dan lugu, sehingga seringkali kelihatannya kasar, terlalu 

spontan 

6. Pengertian Unsur-unsur Intrinsik 

 Burhan Nurgiyantoro (2017:23) menyatakan “Unsur Intrinsik (intrinsic) 

adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri”. Unsur-unsur 

inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-unsur 

yang secara faktual akan dijumpai jika orang membaca karya sastra. Unsur 

intrinsik sebuah novel atau cerpen ialah unsur-unsur yang (secara langsung) 

turut serta membangun cerita. Unsur yang dimaksud, untuk menyebut 

sebagian saja, misalnya, pristiwa, cerita, plot, penokohan, tema, latar, sudut 

pandang percintaan, bahasa atau gaya bahasa dan lain-lain”. 

 Thobroni (2016:16) menyatakan “Unsur Intrinsik ialah unsur yang 

membangun prosa fiksi. unsur ini mudah ditemukan saat kita membaca karya 

fiksi karena ia bekerja dengan langsung membangun kerangka cerita, seperti 

tokoh, tema, alur, latar, dan sudut pandang. Penulis dan pengarang adalah 

manusia biasa yang hidup di dunia nyata”. 

 Pembagian unsur intrinsik struktural karya sastra yang tergolong 

tradisional, adalah unsur bentuk dan isi sebuah pembagian dikotomis yang 

sebenarnya di terima orang agak keberatan. Hal itu disebabkan pada 

kenyataantidak mudah memasukkan unsur-unsur tertentu kedalam unsur 

bentuk atau isi karena keduanya saling berkaitan. Bahkan, tidak mungkin 

rasanya membicarakan dan manganalisis salah satu itu tanpa melibatkan 

unsur lain. Misalnya, unsur peristiwa dan tokoh (dengan segala emosi dan 
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prawatakannya) adalah unsur isi, namun masalah pemlotan (struktur 

pengurutan peristiwa secara linear dalam teks fiksi) dan penokohan 

(sementara dibatasi teknik menampilkan tokoh dalam suatu karya fiksi) 

tergolong unsur bentuk. Padahal, pembicaraan unsur plot (pemlotan) dan 

penokohan tidak mungkin dilakukan tanpa melibatkan unsur peristiwa dan 

tokoh. Oleh karena itu, pembedaan unsur tertentu ke dalam unsur bentuk atau 

isi sebenarnya lebih bersifat teoretis di samping terlihat untuk 

menyederhanakan masalah. Unsur-unsur intrinsik cerita pendek terdiri dari.  

a. Tema  

 Tema Merupakan inti atau ide dasar sebuah cerita. Ide dasar itulah 

kemudian cerita dibangun oleh pengarangnya dengan memanfaatkan unsur-

unsur intrinsik seperti plot, penokohan, dan latar (Kosasih dan Burhan 

Nurgiyanto 2017: 195). Menurut Al-Ma‟ruf (2010: 19) tema merupakan 

nilai sebuah kehidupan yang dituangkan dalam sebuah cerita. Stanton 

(2007:45) berpendapat bahwa ada beberapa kriteria untuk megidentifikasi 

tema, antara lain: 

a) Penafsiran yang cukup, harus memiliki tanggung jawab untuk masing-

masing hal (seluk beluk) yang disampaikan dengan jelas di dalam cerita. 

b) Penafsiran yang cukup, tidak boleh bertentangan dengan apa saja (seluk 

beluk) dalam sebuah cerita.  

c) Sebuah penafsiran tidak boleh berhenti pada bukti yang tidak jelas dan 

tidak tersiratkan dalam sebuah cerita. 

d) Penafsiran harus ditangkap secara langsung dari cerita.  
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e) Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tema 

merupakan sebuah ide pokok atau gagasan dalam sebuah cerita. 

b. Alur  

Kosasih dan Burhan Nurgiyanto (2017: 196) alur atau plot merupakan 

sebagian dari unsur intrinsik suatu karya sastra. Stanton (2007:26) menyatakan 

alur merupakan rangkaian peristiwa dalam sebuah cerita. Nurgiyantoro 

(2007:153-155) membedakan alur berdasarkan urutan waktu menjadi tiga jenis 

seperti berikut.  

1) Plot Lurus, Maju, atau Progresif  

Plot sebuah novel dikatakan lurus, maju, atau progresif jika peristiwa 

peristiwa yang pertama diikuti oleh peristiwa-peristiwa kemudian.  

2) Plot Mundur, Sorot Balik atau Flash Back, Regresif  

Plot mundur, sorot balik, progresif adalah cerita yang langsung 

menyuguhkan adegan-adegan konflik, bahkan barang kali konflik yang 

telah meruncing. Pembaca belum mengetahui situasi dan permasalahan 

yang menyebabkan terjadinya konflik dan pertentangan dalam cerita 

tersebut  

3) Plot Campuran  

4) Plot campuran merupakan gabungan dari plot maju dan mundur. 

c. Latar   

Kosasih dan Burhan Nurgiyanto (2017: 197) Latar atau setting 

merupakan salah satu unsur intrinsik karya sastra.terliput dalam latar, adalah 

keadaan tempat, waktu dan budaya. Menurut Aminuddin (2015: 67) bahwa 
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dengan adanya penggambaran tempat, waktu, dan suasana dapat menimbulkan 

penjiwaan tersendiri dalam sebuah cerita yang bisa bersifat fisikal dan 

psikologi. Sementara Stanton (2007:35) mengemukakan bahwa unsur latar 

dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu, dan sosial.  

a) Latar Tempat, meyarankan pada lokasi terjadinya peristiwa yang 

diceritakan dalam sebuah fiksi.  

b) Latar Waktu, berhubungan dengan masalah “kapan’ terjadinya 

peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi.  

c) Latar Sosial, menyarankan pada hal-hal yang berhubungan dengan 

perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan 

dalam karya fiksi.  

Jadi, latar dalam karya fiksi pada dasarnya terdiri dari tiga macam, yakni 

latar tempat, waktu, dan sosial. 

d. Penokohan   

Kosasih dan Burhan Nurgiyanto (2017: 197) penokohan adalah cara 

pengerang menggambarkan dan mengembangkan karakter tokoh-tokoh dalam 

cerita. Jones dalam (Nurgiyantoro, 2007:165) menyatakan bahwa penokohan 

adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seorang yang ditampilkan dalam 

sebuah cerita. Tokoh-tokoh cerita dalam fiksi dibedakan menjadi beberapa 

jenis. Berdasarkan peran ada tokoh protagonis, antagonis dan tritagonis. 

Berdasarkan karakter ada tokoh bulat dan tokoh pipih (tokoh sederhana).  
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Oemarjati (dalam Al-Ma’ruf, 2010:82) menyatakan setiap tokoh yang 

hadir dalam cerita pasti memiliki unsur sendiri, misalnya unsur fisiologis, 

psikologis, dan sosiologis. Berikut penjelasan dari pernyataan di atas.  

a) Tokoh Protagonis, Antagonis, dan Tritagonis  

Tokoh protagonis adalah tokoh yang kita kagumi, yang salah 

satujenisnya secara populer disebut hero, tokoh yang merupakan 

pengejewantahan norma-norma, nilai-nilai, yang ideal. Penyebab terjadinya 

konflik disebut protagonis. Tokoh tritagonis sering juga disebut tokoh 

tambahan. Tokoh tambahan adalah tokoh yang peranya dalam cerita lebih 

sedikit, tidak dipentingkan, dan kehadirannya hanya jika ada keterkaitannya 

dengan tokoh utama baiklangsung maupun tidak langsung. 

b) Tokoh Bulat dan Tokoh Pipih atau Sederhana  

Tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki berbagai kemungkinan sisi 

kehidupannya, sisi kepribadiannya dan jati sedangkan tokoh pipih atau 

sederhana, dalam bentuknya yang asli adalah tokoh yang hanya memiliki satu 

kualitas pribadi tertentu, satu sifat watak yang tertentu saja. 

c) Aspek Fisiologis, Psikologis dan Sosiologis  

Aspek fisiologis adalah unsur yang berkaitan dengan keadaan fisik 

tokoh, misalnya jenis kelamin, tampang, kondisi tubuh, dan lainlain. Aspek 

psikologis adalah unsur yang berhubungan dengan keadaan kejiwaan tokoh, 

misalnya ambisi, cita-cita, kekecewaan, kecakapan, dan lain-lain. Aspek 

sosiologis adalah unsur yang berkaitan dengan kehidupan sosial tokoh, 

misalnya pangkat, status sosial, agama, kebangsaan, dan lain-lain. 
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e. Amanat  

Kosasih dan Burhan Nurgiyanto (2017: 197) amanat merupakan ajaran 

moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang melalui karyanya. 

Amanat merupakan suatu pesan moral yang ingin disampaikan oleh 

pengarang kepada pembaca melalui sebuah karya sastra. Pesan moral dalam 

sebuah karya berupa cerminan hidup pengarang, nilai-nilai positif yang 

diambil oleh pembaca dalam sebuah karya sastra merupakan pengajaran yang 

diajarkan oleh pengarang melalui karyanya (Wicaksono, 2019:24).  

Senada dengan itu, Kosasih (2012: 71) berpendapat amanat merupakan 

pesan moral pengarang bagi para pembaca melalui karyanya. Pengarang 

bermaksud memberikan ajaran pelajaran hidup kepada para pembaca, dengan 

tema amanat pun disampaikan tidak tersurat tetapi tersirat, jadi bagi para 

pembaca harus memahami benar-benar mengenai isi cerita tersebut, baru bisa 

mengambil hikmah atau pesan yang disampaikan pengarang kepada pembaca. 

 
B. Penelitian Relevan 

 Penellitian Riski (2015) menyimpulkan bahwa kemampuan siswa 

mengidentifikasi alur cerpen berkategori cukup dengan nilai persentase 

74.24%, kemampuan siswa mengidentifikasi penokohan cerpen berkategori 

baik dengan nilai persentase 83.32%, kemampuan siswa mengidentifikasi 

latar cerpen berkategori cukup dengan nilai persentase 74.02%, kemampuan 

siswa mengidentifikasi amanat cerpen berkategori baik dengan nilai 

persentase 84.84%, kemampuan siswa mengidentifikasi unsur instrinsik 

cerpen semua aspek berkategori cukup, dengan nilai persentase 77.41%. 
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Persamaan dengan penelitian ini terletak pada menentukan unsur intrinsik 

sedangkan perbedaan terletak pada sampel penelitian, metode dan sekolah 

yang diteliti. Sampel pada penelitian terdahulu yaitu kelas XI SMA dan 

metode penelitian kuantitatif sedangkan sampel penelitian yaitu kelas IV SD 

dan metode penelitian kualitatif. Sekolah penelitian terdahulu yaitu SMA 

Negeri 1 Semparuk sedangkan penelitian ini di SD Inpres Karuwisi 1 

Makassar. 

 Liasari (2021) menunjukkan hasilbahwa peserta didik kurang minat 

dalam membaca dongeng, mereka lebih mengutamakan bermain dari pada 

membaca, serta rendahnya daya ingat peserta didik terhadap apa yang 

disampaikan dalam pembelajaran dan kemampuan konsentrasi setiap peserta 

didik berbeda-beda dalam menemukan unsur intrinsik dari sebuah dongeng, 

bahkan ada yang masih bingung dan tidak mengerti tentang pengertian unsur 

intrinsic serta mengidentifikasi unsur-unsur yang terkandung di dalam 

dongeng. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada menentukan unsur 

intrinsik sedangkan perbedaan terletak pada sampel penelitian dan sekolah 

yang diteliti. Sampel pada penelitian terdahulu yaitu kelas III sedangkan 

penelitian ini sampel penelitian yaitu kelas IV. Sekolah penelitian terdahulu 

yaitu SD Negeri I Muara Enim sedangkan penelitian ini di SD Inpres 

Karuwisi 1 Makassar. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Widiya (2021) menunjukkan adanya 

perbedaan tingkat kemampuan peserta didik dalam menentukan unsur 

intrinsik cerita dongeng. Perbedaan itu terjadi karena setiap peserta didik 
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memiliki gaya belajar serta intelegensi yang berbeda. Persamaan dengan 

penelitian ini terletak pada menentukan unsur intrinsik sedangkan perbedaan 

terletak pada sampel penelitian dan sekolah yang diteliti. Sampel pada 

penelitian terdahulu yaitu kelas IV B sedangkan penelitian ini sampel 

penelitian yaitu kelas IV. Sekolah penelitian terdahulu yaitu SD 11 Indralaya 

sedangkan penelitian ini di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar. 

 Sedangkan penelitian Nurani (2021) menyimpulkan bahwa metode 

pembelajaran ini mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menentukan unsur-unsur intrinsik dongen. Persamaan dengan penelitian ini 

terletak pada mengidentifikasi unsur intrinsik sedangkan perbedaan terletak 

pada metode pembelajaran. Metode pada penelitian terdahulu yaitu 

mengunakan metode pembelajaran Guided Discovery. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Josolia (2018) memperlihatkan adanya 

nilai ratarata yang diperoleh siswa kelas VIII B SMP Negeri 10 Kota Palopo 

dalam menentukan unsur intrinsik cerpen melalui model pembelajaran 

inkuiri, yaitu 75,31. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada 

menentukan unsur intrinsik sedangkan perbedaan terletak pada sampel 

penelitian dan sekolah yang diteliti. Sampel pada penelitian terdahulu yaitu 

kelas VIII SMP sedangkan penelitian ini sampel penelitian yaitu kelas IV SD. 

Sekolah penelitian terdahulu yaitu SMP Negeri 10 Kota Palopo sedangkan 

penelitian ini di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Santika (2023) menunjukkan bahwa  

kemampuan  siswa  dalam  menentukan  unsur  intrinsik  cerita dongeng kelas 
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IV SD termasuk kedalam kategori baik, namun ada 5 siswa yang masih 

mempunyai kemampuan dalam menentukan  unsur  intrinsik  cerita  dongeng  

yang  rendah. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada menentukan 

unsur intrinsik dan sampel kelas IV sedangkan perbedaan terletak sekolah 

yang diteliti. Sekolah penelitian terdahulu yaitu SD Negeri 87 Palembang 

sedangkan penelitian ini di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Fitriani (2013) memyimpulkan 

bahwa kemampuan menentukan unsur intrinsik dongeng siswa kelas VII 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Bintan tergolong baik dengan skor rata-

rata 75,78. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada menentukan unsur 

intrinsik sedangkan perbedaan terletak pada sampel penelitian dan sekolah 

yang diteliti. Sampel pada penelitian terdahulu yaitu kelas VII sedangkan 

penelitian ini sampel penelitian yaitu kelas IV. Sekolah penelitian terdahulu 

yaitu SMPN 5 Bintan sedangkan penelitian ini di SD Inpres Karuwisi 1 

Makassar. 

 
C. Kerangka Konseptual 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar kurikulum 

Merdeka tidak hanya mempelajari 4 keterampilan berbahasa tetapi juga 

mempelajari tentang apresiasi karya sastra. Pembelajaran apresiasi  karya 

sastra di sekolah dasar menurut ragamnya terbagi menjadi tiga yaitu prosa, 

puisi, dan drama. Prosa adalah suatu karya sastra yang berbentuk cerita yang 

tidak terikat aturan-aturan penulisan sastra seperti pada karya satra lainnya, 

misalnya puisi dan drama. Salah satu bentuk prosa adalah dongeng. Dongeng 
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terbentuk dari dua unsur pembangun cerita yaitu unsur intrinsik dan unsur 

ekstrinsik. Unsur intrinsik merupakan unsur yang berasal dari dalam karya 

yang membentuk sebuah struktur seperti tema, tokoh dan penokohan, alur, 

latar, dan lain sebagainya. Sedangkan unsur ekstrinsik merupakan unsur yang 

menyusun sebuah karya sastra dari luar meliputi aspek sosiologi, psikologi, 

dan lain-lain (Budianta, 2002: 3). 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis hasil belajar siswa 

Kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik (tema, tokoh, latar, alur dan 

amanat) dongeng yang berasal dari sulawesi selatan yaitu “Ambo Upe dan 

Burung Elang”. Hasil dari penelitian kemudian diperoleh gambaran tentang 

tingkat kemampuan siswa kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik di SD 

Inpres Karuwisi 1 Makassar. Secara sederhana kerangka penelitian ini dapat 

digambarkan dalam bagan berikut ini. 
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 Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SD 

Apresiasi Karya 
Sastra 

Kurikulum 
Merdeka 

Prosa Puisi Drama 

Dongeng 

Unsur Intrinsik Unsur Entrinsik 

Tema Alur Latar Tokoh Amanat 

Cerita Rakyat 

Analisis 

Hasil 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk mengungkap gambaran 

objektif mengenai keadaan yang terdapat pada diri objek yang diteliti. 

Menurut Moleong (2010: 6) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, secaraholistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Inpres Karuwisi 1, Kelurahan 

Karuwisi Utara, Kecamatan Panakukkang, Kota Makassar Provinsi Sulawesi 

Selatan. Peneliti mengadakan penelitian di sekolah ini karena menemukan 

masalah pada saat melakukan observasi di sekolah tersebut dan dengan 

mempertimbangkan tempat mudah dijangkau oleh peneliti sehingga efesien 

dalam mendapatkan data.Penelitian ini akan dilaksanakan tahun 2024. 

 

C. Sumber Data 

Arikunto (2010: 172) menjelaskan bahwa sumber data dalam 

penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data 
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diperlukan untuk menunjang terlaksananya penelitian dan sekaligus untuk 

menjamin keberhasilan. Dalam hal ini data yang dibutuhkan dalam penelitian 

diperoleh dari dua sumber, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung dengan teknik wawancara informan atau sumber langsung. 

Sumber primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan data 

kepada peneliti sebagai pengumpul data. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan studi lapangan secara langsung. Yang menjadi sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah ibu Wahyuni selaku wali kelas IV di 

SD Inpres Karuwisi 1 Makassar dan hasil belajar siswa dalam menentukan 

unsur intrinsik dongeng “Ambo Upe dan burung elang”. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 

kedua atau sekunder. Sumber data sekunder tidak memberikan data secara 

langsung kepada pengumpul data, misalnya melalui dokumen atau melalui 

orang lain. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa buku-

buku pustaka, skripsi, jurnal, dan dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan penelitian yang menunjang proses penelitian mengenai analisis 

kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng. 
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D. Prosedur Penelitian 

Bagian ini menguraikan pelaksanaan penelitian, mulai dari penelitian 

pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya dan sampai pada 

penulisan laporan. Mengadaptasi tahapan penelitian kualitatif Suryana (2007), 

maka tahapan yang digunakan pada penelitian ini diantaranya: 

 

Gambar 3.1. Tahapan Penelitian Kualitatif (Suryana, 2007) 

Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan kegiatan, sebagai berikut: 

a) Penyusunan rancangan penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan berangkat dari permasalahan dalam 

lingkup peristiwa yang sedang terus berlangsung dan bisa diamati serta 

diverifikasi secara nyata pada saat berlangsungnya penelitian. Peristiwa-

peristiwa yang diamati dalam konteks kegiatan orang-orang/organisasi. 

Penyusunan rancangan penelitian yang akan dilakukan sesuai dengan kasus 

yang ditemukan, yaitu kemampuan menentukan unsur intrinsik. 
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a) Memilih Lapangan 

Memilih lapangan sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian, maka dipilih lokasi penelitian yang digunakan sebagai sumber 

data, dengan mengasumsikan bahwa dalam penelitian kualitatif, jumlah 

(informan) tidak terlalu berpengaruh dari pada konteks. Lokasi penelitian, di 

SD Inpres Karuwisi 1 Makassar. 

b) Kemudian mengurus surat perizinan penelitian 

Mengurus berbagai hal yang diperlukan untuk kelancaran kegiatan 

penelitian. Terutama kaitannya dengan metode yang digunakan yaitu 

kualitatif, maka perizinan dari birokrasi yang bersangkutan biasanya 

dibutuhkan karena hal ini akan mempengaruhi keadaan lingkungan dengan 

kehadiran seseorang yang tidak dikenal atau diketahui. Dengan perizinan 

yang dikeluarkan akan mengurangi sedikitnya ketertutupan lapangan atas 

kehadiran kita sebagai peneliti. 

c) Menjajangi dan menilai keadaan 

Setelah kelengkapan administrasi diperoleh sebagai bekal legalisasi 

kegiatan, maka hal yang sangat perlu dilakukan adalah proses penjajagan 

lapangan dan sosialisasi diri dengan keadaan. 

d) Memilih informan 

Ketika menjajagi dan mensosialisasikan diri di lapangan, ada hal 

penting lainnya yang perlu dilakukan yaitu menentukan patner kerja sebagai 

“mata kedua” kita yang dapat memberikan informasi banyak tentang 

keadaan lapangan. Dimana pada penelitian ini peneliti memilih siswa kelas 
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IV, wali kelas IV sebagai informan key person. 

e) Menyiapkan instrumen penelitian  

Menyiapkan instrumen penelitian yang harus di validasi terlebih 

dahulu sebelum digunakan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah 

ujung tombak sebagai pengumpul data (instrumen). Peneliti terjun secara 

langsung ke lapangan untuk mengumpulkan sejumlah informasi yang 

dibutuhkan. 

f) Lapangan 

Peneliti pada tahapan di lapangan hanya berfokus pada subjek yang 

diteliti dan mulai mengumpulkan data yang dibutuhkan. 

g) Pengolahan Data 

Peneliti mulai menyajikan data yang diperoleh untuk dilakukan 

analisis data. Pengambilan keputusan berdasar pada proses analisis. 

Selanjutnya dilakukan verifikasi dan jika dinyatakan valid, maka peneliti 

membuat narasi hasil analisis data berupa kesimpulan yang termuat dalam 

laporan skripsi.  

h) Narasi Hasil Analisis  

Pembahasan dalam penelitian kualitatif menyajikan informasi dalam 

bentuk teks tertulis atau bentuk-bentuk gambar mati atau hidup seperti foto 

dan video dan lain-lain. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2021, 104) teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian ini adalah mendapatkan data. Pengumpulan data dilakukan secara 

langsung oleh peneliti. Pengumpulan data ini dilakukan bertahap sesuai 

dengan waktu yang telah disepakati dengan pihak sekolah dan informasi yang 

berkaitan dengan dari kegiatan penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengunakan instrumen berupa 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data ini diperoleh dari hasil 

instrumen berupa observasi langsung kegiatan siswa yang menjadi sampel 

penelitian ini, dalam menentukan unsur intrinsik, hasil belajar siswa, hasil 

wawancara dan hasil dokumentasi. Adapun langkah-langkah pengumpulan 

data dalam kegiatan penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi kualitatif merupakan observasi yang didalamnya peneliti 

langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas 

individu-individu di lokasi penelitian. Obsevasi yang dilakukan dengan 

cara mengamati kegiatan siswa dan hasil belajar peserta didik dalam 

menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Ambo Upe dan burung elang”. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Dalam 

penelitian ini digunakan wawancara terstruktur yakni dalam melakukan 
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wawancara pengumpulan data peneliti telah mempersiapkan instrumen 

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis dimana satu set pertanyaan 

ditanyakan secara berurutan. Wawancara dalam penelitian ini ditujukan 

kepada wali kelas IV SD Inpres Karuwisi 1 Makasar. 

Tabel 3.1 Pedoman Wawancara 

No. Pertanyaan 
1. Bagaimana proses pembelajaran mengidentifikasi unsur intrinsik yang 

ibu selama ini ajarkan? 
2. Apa saja kesulitan yang dialami siswa pada saat proses pembelajaran 

mengidentifikasi unsur cerita rakyat? 
 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar 

hidup, sketsa dan lain-lain.  

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Yusuf (2014, 227) analisis data merupakan suatu proses 

sistematis pencarian dan pengaturan transkip wawancara, observasi, catatan 

lapangan, dokumen, foto, dan material lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang data yang telah dikumpulkan, sehingga 

memunginkan temuan penelitian dapat disajikan dan diinformasikan 

kepada orang lain.  

Untuk menjawab pertanyaan yang telah dikemukakan dalam 

rumusan masalah penelitian maka data yang dikumpulkan yaitu melalui 
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observasi, wawancara, dan dokumentasi, dianalisis dengan analisis 

deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk mendiskusikan bagaimana 

kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng kelas 

IV SD Inpres Karuwisi 1 kota Makassar. 

Tahap analisis data, setiap data penelitian yang didapat dari 

lapangan tentang hasil belajar siswa di analisis supaya lebih mudah 

dipahami dan dimengerti setiap pembaca. Moleong (2017:248) 

menyebutkan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasi data kedalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain". Langkah 

yang dilakukan untuk menganalisis data penelitian ini adalah.  

1) Setelah lembaran jawaban siswa terkumpul, dilakukan pengoreksian, 

selanjutnya diberi nilai.  

Nilai Siswa = Jumlah nilai x 100 
          Maksimal nilai 

Sumber : Purwanto, 2016:20 

2) Kemudian nilai tersebut dikonversikan ke tabel kriteria kemampuan 

berikut: 
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Tabel 3.2 Aspek Penilaian  Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik 
No Aspek 

Penelitian 
Kriteria Skor 

 
 

1. 

 
 
Unsur 
Tema 

Dapat mengidentifikasi unsur tema dan sesuai dengan cerita  4 
Dapat mengidentifikasi unsure tema tetapi kurang sesuai 
dengan cerita  

3 

Tidak  dapat mengidentifikasi unsure tema tetapi ada sedikit 
yang menyinggung pada bagian tema cerita 

2 

Tidak dapat mengidentifikasi unsur tema pada cerita  1 
 
 

2. 

 
 
Unsur 
Tokoh 

Dapat mengidentifikasi tokoh utama dan 4 tokoh pedamping 
pada cerita  

4 

Dapat mengidentifikasi tokoh utama dan 2 tokoh pedamping 
pada cerita  

3 

Tidak dapat mengidentifikasi tokoh utama tetapi dapat 
mengidentifikasi tokoh pedamping atau dapat 
mengidentifikasi tokoh utama tetapi tidak dapat 
mengidentifikasi tokoh pedamping 

2 

Tidak dapat mengidentifikasi tokoh utama dan tokoh 
pedamping pada cerita  

1 

 
 

3. 

 
 
Unsur 
Latar 

Dapat mengidentifikasi unsure latar tempat, waktu, dan 
suasana yang terdapat pada cerita  

4 

Dapat mengidentifikasi 2 unsurlatar yang terdapat pada cerita  3 
Dapat mengidentifikasi 1 unsur latar yang terdapat pada 
cerita  

2 

Tidak dapat mengidentifikasi unsur latar pada cerita  1 
 
 
4
. 

 
 
Unsur 
Alur 

Dapat mengidentifikasi alur cerita yang terdapat pada cerita  4 
Dapat mengidentifikasi unsur alur tetapi kurang sesuai 
dengan cerita  

3 

Kurang sesuai mengidentifikasi unsure alur 2 
Tidak dapat mengidentifikasi unsur alur pada cerita  1 

 
 
5
. 

 
 
Unsur 
Amanat 

Dapat mengidentifikasi 3 unsur amanat yang terdapat pada 
cerita  

4 

Dapat mengidentifikasi 2 unsur amanat yang terdapat pada 
cerita  

3 

Dapat mengidentifikasi 1 unsur amanat yang terdapat pada 
cerita  

2 

Tidak dapat mengidentifikasi 3 unsur amanat yang terdapat 
pada cerita  

1 

Sumber : Yusi Rosdiana (2014:218) 
Nilai Siswa = Jumlah nilai x 100 

Maksimal nilai 
Sumber : Purwanto ( 2016:20) 

Keterangan : 
4 = Sangat Baik               2 = Cukup 
3 = Baik                         1 = Kurang 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Data Hasil Penelitian Kemampuan Siswa Kelas IV dalam 

Menentukan Unsur Intrinsik pada Dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 

Makassar Pertemuan Pertama 

  Pertemuan pertama dengan dongeng yang berjudul “Keledai dan 

Penjual Garam”. Pada kegiatan pembuka guru mengkondisikan kelas 

untuk memulai pembelajaran. Guru melakukan pembiasaan berdoa dan 

memberikan motivasi untuk memulai pembelajaran. Guru mengadakan 

apersepsi dan mengaitkan pembelajaransebelumnya dan pembelajaran.  

 Pada kegiatan inti, guru memaparkan secara singkat pengertian 

unsur intrinsik dan penjelasan terkait di dalamnya melalui video 

pembelajaran. Guru menyiapkan 1 teks cerita fiksi untuk dibaca bersama 

dengan siswa. Teks cerita diusahakan adalah ceritayang bersifat local dan 

dapat dikembangkan ke teks yang bersifat nasional dan mancanegara. 

Guru meminta siswa untuk berdiskusi terkait dengan isi cerita dengan 

menyebutkan tema cerita, nama tokoh dalamcerita, sifat-sifat tokoh, 

tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yang terdapat dalam 

cerita. Dengan bimbingan guru, siswa berdiskusi terkait dengan bahasan 

yang sedang dibahas. Masing-masing siswa memaparkan hasil diskusinya 

dan ditanggapi oleh siswa lain. Guru memberikan penguatan untuk setiap 
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jawaban yang benar dari tiap siswa terkait tema cerita,nama tokoh dalam 

cerita, sifat-sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan 

apa yangterdapat dalam cerita. Setelah semua siswa dirasa telah 

memahami materi terkait unsur intrinsik, guru kemudian memintasiswa 

secara individual untuk menjelaskan pengertian dari tema cerita, nama 

tokoh dalam cerita, sifat-sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita 

dan pesan apa yang terdapat dalam cerita dengankalimat mereka secara 

sederhana dengan kalimat sendiri. Guru Bersama dengan siswa 

menyimpulkan pembelajaran dipertemuan 1 yang telah dilakukan. 

 Pada kegiatan akhir guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan. Guru melakukan refleksi dan tanya jawab untuk 

mengevaluasi kegiatan yang telah berlangsung. Guru menutup 

pembelajaran dengan membaca do’a. Adapun grafik hasil observasi 

kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng pada 

pertemuan I dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 

 

Gambar 4.1 Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Pada Dongeng 
Pertemuan I 
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Tabel 4.1 Nilai Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Dongeng 
Peretemuan I 

No Urut Unsur 
Tema 

Unsur 
Tokoh 

Unsur 
Latar 

Unsur 
Alur 

Unsur 
Amanat 

Jumlah 
Skor 

Nilai 
𝟐𝟎

𝟐𝟎
x100 

1 3 3 2 3 3 14 70 
2 3 4 3 3 3 16 80 
3 3 2 3 2 2 12 60 
4 4 3 3 3 3 16 80 
5 2 2 2 3 3 12 60 
6 2 3 3 3 3 14 70 
7 3 4 3 3 3 16 80 
8 2 3 2 3 2 12 60 
9 3 2 3 3 3 14 70 

10 2 3 2 2 2 11 55 
11 3 4 3 3 3 16 80 
12 2 3 2 2 2 11 55 
13 2 3 3 3 3 14 70 
14 3 3 4 3 3 16 80 
15 3 2 3 3 3 14 70 
16 2 3 3 3 3 14 70 

Jumlah 42 47 44 45 44  1110 
Presentase 66% 73% 69% 70% 69%   

Rata-Rata 66+73+69+70+69

5
 = 69,4%  kategori tidak mampu 

Sumber: Olahan Data Pertemuan I 2024 

 Kemampuan siswa kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada 

dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan I bahwa pada 

unsur tema ada 1 orang yang mendapatkan nilai 4 dengan kategori sangat 

baik,  8 orang yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik, dan 7 orang 

mendapatkan nilai 2 dengan kategori cukup. Pada unsur tokoh ada 3 orang 

yang mendapatkan nilai 4 dengan kategori sangat baik,  9 orang yang 

mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik, dan 4 orang mendapatkan nilai 2 

dengan kategori cukup. Pada unsur latar ada 1 orang yang mendapatkan nilai 

4 dengan kategori sangat baik,  10 orang yang mendapatkan nilai 3 dengan 

kategori baik, dan 5 orang mendapatkan nilai 2 dengan kategori cukup. Pada 

unsur alur ada 13 orang yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik, dan 
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3 orang mendapatkan nilai 2 dengan kategori cukup. Pada unsur amanat ada 

12 orang yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik, dan 4 orang 

mendapatkan nilai 2 dengan kategori cukup. 

 Pada pertemuan I hasil tes kemampuan siswa dalam menentukan 

unsur intrinsik pada dongeng “Keledai dan Penjual Garam” yaitu pada unsur 

tema 66%, pada unsur tokoh 73%, pada unsur latar 69%, pada unsur alur 

70%, dan pada unsur amanat 69%. Jumlah keseluruhan rata-rata pada 

pertemuan I yaitu 69,4%. 

2. Data Hasil Penelitian Kemampuan Siswa Kelas IV dalam Menentukan 

Unsur Intrinsik pada Dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar 

Pertemuan Kedua 

 Pertemuan kedua dengan dongeng yang berjudul “Legenda Batu 

Menangis”. Pada kegiatan pembuka guru mengkondisikan kelas untuk 

memulai pembelajaran. Guru melakukan pembiasaan berdoa dan 

memberikan motivasi untuk memulai pembelajaran. Guru mengadakan 

apersepsi dan mengaitkan pembelajaransebelumnya dan pembelajaran.  

 Pada kegiatan inti, guru memaparkan secara singkat pengertian unsur 

intrinsik dan penjelasan terkait di dalamnya melalui video pembelajaran. 

Guru menyiapkan 1 teks cerita fiksi untuk dibaca bersama dengan siswa. 

Teks cerita diusahakan adalah ceritayang bersifat local dan dapat 

dikembangkan ke teks yang bersifat nasional dan mancanegara. Guru 

meminta siswa untuk berdiskusi terkait dengan isi cerita dengan 

menyebutkan tema cerita, nama tokoh dalamcerita, sifat-sifat tokoh, tempat 
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yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yang terdapat dalam cerita. 

Dengan bimbingan guru, siswa berdiskusi terkait dengan bahasan yang 

sedang dibahas. Masing-masing siswa memaparkan hasil diskusinya dan 

ditanggapi oleh siswa lain. Guru memberikan penguatan untuk setiap 

jawaban yang benar dari tiap siswa terkait tema cerita,nama tokoh dalam 

cerita, sifat-sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa 

yangterdapat dalam cerita. Setelah semua siswa dirasa telah memahami 

materi terkait unsur intrinsik, guru kemudian memintasiswa secara 

individual untuk menjelaskan pengertian dari tema cerita, nama tokoh dalam 

cerita, sifat-sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa 

yang terdapat dalam cerita dengankalimat mereka secara sederhana dengan 

kalimat sendiri. Guru Bersama dengan siswa menyimpulkan pembelajaran 

dipertemuan 1 yang telah dilakukan. 

 Pada kegiatan akhir guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan. Guru melakukan refleksi dan tanya jawab untuk 

mengevaluasi kegiatan yang telah berlangsung. Guru menutup pembelajaran 

dengan membaca do’a. Adapun grafik hasil observasi kemampuan siswa 

dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng pada pertemuan I dapat 

dilihat pada grafik di bawah ini: 
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Gambar 4.2 Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Pada Dongeng 
Pertemuan II 

 
 
Tabel 4.2 Nilai Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Dongeng 

Peretemuan II 
No Urut Unsur 

Tema 
Unsur 
Tokoh 

Unsur 
Latar 

Unsur 
Alur 

Unsur 
Amanat 

Jumlah 
Skor 

Nilai 
𝟐𝟎

𝟐𝟎
x100 

1 3 4 3 3 3 16 80 
2 3 3 4 3 3 16 80 
3 3 2 3 3 3 14 70 
4 3 4 3 3 3 16 80 
5 3 3 2 3 3 14 70 
6 3 3 3 3 3 15 75 
7 3 3 4 3 3 16 80 
8 3 3 2 3 3 14 70 
9 3 3 3 3 3 15 75 
10 3 2 3 3 3 14 70 
11 3 4 3 3 3 16 80 
12 3 3 3 2 3 14 70 
13 3 4 3 3 3 16 80 
14 3 3 4 3 3 16 80 
15 3 4 3 3 3 16 80 
16 3 3 3 3 3 15 75 

Jumlah 48 51 49 47 48  1215 
Presentase 75% 80% 77% 73% 75%   
Rata-Rata 75+80+77+73+75

5
 = 76%  kategori cukup mampu 

 

75%

80%

77%

73%

75%

68%

70%

72%

74%

76%
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 Kemampuan siswa kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada 

dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan II bahwa pada 

unsur tema ada  16 orang yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik. 

Pada unsur tokoh ada 5 orang yang mendapatkan nilai 4 dengan kategori 

sangat baik,  9 orang yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik, dan 2 

orang mendapatkan nilai 2 dengan kategori cukup. Pada unsur latar ada 3 

orang yang mendapatkan nilai 4 dengan kategori sangat baik,  11 orang 

yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik, dan 2 orang mendapatkan 

nilai 2 dengan kategori cukup. Pada unsur alur ada 15 orang yang 

mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik, dan 1 orang mendapatkan nilai 2 

dengan kategori cukup. Pada unsur amanat ada 16 orang yang mendapatkan 

nilai 3 dengan kategori baik.  

 Pada pertemuan II hasil tes kemampuan siswa dalam menentukan 

unsur intrinsik pada dongeng “Legenda Batu Menangis” yaitu pada unsur 

tema 75%, pada unsur tokoh 80%, pada unsur latar 77%, pada unsur alur 

73%, dan pada unsur amanat 75%. Jumlah keseluruhan rata-rata pada 

pertemuan II yaitu 76%. 

3. Data Hasil Penelitian Kemampuan Siswa Kelas IV dalam Menentukan 

Unsur Intrinsik pada Dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar 

Pertemuan ketiga 

 Pertemuan ketiga dengan dongeng yang berjudul “Kisah Ambo Upe 

dan Burung Elang”. Pada kegiatan pembuka guru mengkondisikan kelas 
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untuk memulai pembelajaran. Guru melakukan pembiasaan berdoa dan 

memberikan motivasi untuk memulai pembelajaran. Guru mengadakan 

apersepsi dan mengaitkan pembelajaransebelumnya dan pembelajaran.  

 Pada kegiatan inti, guru memaparkan secara singkat pengertian unsur 

intrinsik dan penjelasan terkait di dalamnya melalui video pembelajaran. 

Guru menyiapkan 1 teks cerita fiksi untuk dibaca bersama dengan siswa. 

Teks cerita diusahakan adalah ceritayang bersifat lokal dan dapat 

dikembangkan ke teks yang bersifat nasional dan mancanegara. Guru 

meminta siswa untuk berdiskusi terkait dengan isi cerita dengan menyebutkan 

tema cerita, nama tokoh dalamcerita, sifat-sifat tokoh, tempat yang 

diceritakan dalam cerita dan pesan apa yang terdapat dalam cerita. Dengan 

bimbingan guru, siswa berdiskusi terkait dengan bahasan yang sedang 

dibahas. Masing-masing siswa memaparkan hasil diskusinya dan ditanggapi 

oleh siswa lain. Guru memberikan penguatan untuk setiap jawaban yang 

benar dari tiap siswa terkait tema cerita,nama tokoh dalam cerita, sifat-sifat 

tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yangterdapat 

dalam cerita. Setelah semua siswa dirasa telah memahami materi terkait unsur 

intrinsik, guru kemudian memintasiswa secara individual untuk menjelaskan 

pengertian dari tema cerita, nama tokoh dalam cerita, sifat-sifat tokoh, tempat 

yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yang terdapat dalam cerita 

dengankalimat mereka secara sederhana dengan kalimat sendiri. Guru 

Bersama dengan siswa menyimpulkan pembelajaran dipertemuan 1 yang 

telah dilakukan. 
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 Pada kegiatan akhir guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan. Guru melakukan refleksi dan tanya jawab untuk 

mengevaluasi kegiatan yang telah berlangsung. Guru menutup pembelajaran 

dengan membaca do’a. Adapun grafik hasil observasi kemampuan siswa 

dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng pada pertemuan I dapat 

dilihat pada grafik di bawah ini: 

 

Gambar 4.3 Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Pada Dongeng 
Pertemuan III 

 

Tabel 4.3 Nilai Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik  Dongeng 
Peretemuan III 

No Urut Unsur 
Tema 

Unsur 
Tokoh 

Unsur 
Latar 

Unsur 
Alur 

Unsur 
Amanat 

Jumlah 
Skor 

Nilai 
𝟐𝟎

𝟐𝟎
x100 

1 3 4 4 4 3 18 90 
2 3 3 4 4 3 17 85 
3 3 4 3 3 3 16 80 
4 3 3 3 3 3 15 75 
5 3 3 3 3 3 15 75 
6 3 4 4 3 3 17 85 
7 3 3 3 3 3 15 75 
8 3 4 4 3 3 17 85 
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89% 89%

80%
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9 3 3 4 3 3 16 80 
10 3 3 3 3 3 15 75 
11 3 4 4 3 3 17 85 
12 3 4 3 3 3 16 80 
13 3 3 4 3 3 16 80 
14 3 4 4 4 3 18 90 
15 3 4 3 3 3 16 80 
16 3 4 4 3 3 17 85 

Jumlah 48 57 57 51 48  1305 
Presentase 75% 89% 89% 80% 75%   
Rata-Rata 75+89+89+80+75

5
 = 82%  kategori mampu 

Sumber: Olahan Data Pertemuan III 2024 

 
 Kemampuan siswa kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada 

dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan III bahwa pada unsur 

tema ada  16 orang yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik. Pada unsur 

tokoh ada 9 orang yang mendapatkan nilai 4 dengan kategori sangat baik, dan  7 

orang yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik. Pada unsur latar ada 9 

orang yang mendapatkan nilai 4 dengan kategori sangat baik, dan  7 orang yang 

mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik. Pada unsur alur ada 3 orang yang 

mendapatkan nilai 4 dengan kategori sangat baik, dan  13 orang yang 

mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik. Pada unsur amanat ada 16 orang yang 

mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik.  

Pada pertemuan III hasil tes kemampuan siswa dalam menentukan 

unsur intrinsik pada dongeng “Kisah Ambo Upe dan Burung Elang” yaitu 

pada unsur tema 75%, pada unsur tokoh 89%, pada unsur latar 89%, pada 

unsur alur 80%, dan pada unsur amanat 75%. Jumlah keseluruhan rata-rata 

pada pertemuan III yaitu 82%. 
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2. Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa dan Guru  

a. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Siswa 

Lembar observasi siswa dibuat untuk mendapatkan data yang mendukung 

pembelajaran. Pengamatan dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa selama 

tiga pertemuan. Pada pertemuan I proses pembelajaran belum terlaksana dengan 

baik dimana siswa masih kesulitan dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada 

dongeng, hal ini dikarenakan siswa masih belum paham dengan apa saja unsur-

unsur intrinsik pada dongeng. Pada pertemuan I dengan aspek siswa aktif 

mengajukan pertanyaan kepada guru sebanyak 10 orang, siswa antusias menjawab 

pertanyaan yang diajukan guru sebanyak 8 orang, siswa aktif menyatakan 

pendapat sebanyak 10 orang, siswa merasa senang dalam mengikuti proses 

pembelajaran sebanyak 12 orang, siswa mengekspresikan diri sebanyak 12 orang, 

siswa berani dan percaya diri tampil sebanyak 10 orang, dan siswa menyimpulkan 

pelajaran sebanyak 10 orang.  

Pada pertemuan II proses pembelajaran sudah mulai terlaksana dengan baik 

dimana siswa sudah mampu dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng, 

hal ini dikarenakan siswa telah paham dengan apa saja unsur-unsur intrinsik pada 

dongeng. Pada pertemuan II dengan judul dongeng “Legenda Batu Menangis” 

kesulitan siswa dalam menentukan unsur intrinsiknya yaitu hanya pada unsur alur 

dimana siswa belum bisa secara tepat dalam menentukan alur dari dongeng 

dimana unsur alur yang terdapat dalam cerita dongeng terbagi menjadi alur maju 

dan alur mundur. Pada pertemuan II dengan aspek siswa aktif mengajukan 

pertanyaan kepada guru sebanyak 13 orang, siswa antusias menjawab pertanyaan 
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yang diajukan guru sebanyak 12 orang, siswa aktif menyatakan pendapat 

sebanyak 13 orang, siswa merasa senang dalam mengikuti proses pembelajaran 

sebanyak 14 orang, siswa mengekspresikan diri sebanyak 14 orang, siswa berani 

dan percaya diri tampil sebanyak 13 orang, dan siswa menyimpulkan pelajaran 

sebanyak 13 orang.  

Pada pertemuan III proses pembelajaran terlaksana dengan baik dimana 

tampak siswa mampu dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng, hal 

ini dikarenakan siswa telah paham dengan apa saja unsur-unsur intrinsik pada 

dongeng. Pada pertemuan III dengan judul dongeng “Kisah Ambo Upe dan 

Burung Elang” siswa mampu dalam menentukan unsur intrinsik dalam dongeng, 

telah mampu menentukan unsur tema, tokoh, latar, alur, dan amanat dengan tepat. 

Pada pertemuan III dengan aspek siswa aktif mengajukan pertanyaan kepada guru 

sebanyak 14 orang, siswa antusias menjawab pertanyaan yang diajukan guru 

sebanyak 14 orang, siswa aktif menyatakan pendapat sebanyak 14 orang, siswa 

merasa senang dalam mengikuti proses pembelajaran sebanyak 16 orang, siswa 

mengekspresikan diri sebanyak 16 orang, siswa berani dan percaya diri tampil 

sebanyak 14 orang, dan siswa menyimpulkan pelajaran sebanyak 14 orang. Pada 

setiap akhir pertemuan, data yang diperoleh dari instrumen  tersebut disajikan 

dalam rangkuman. gambar 4.4 berikut menunjukkan rekapitulasi hasil akhir dari 

tiga pertemuan, dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 4.4 Grafik Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan 

berhasil apabila mencapai nilai minimal 70% siswa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan gambar 4.4 dimana persentase siswa aktif mengajukan 

pertanyaan kepada guru sebanyak 78%, persentase Siswa antusias menjawab 

pertanyaan yang diajukan guru sebanyak 71%, persentase Siswa aktif menyatakan 

pendapat  sebanyak 78%, persentase Siswa merasa senang dalam mengikuti 

proses pembelajaran sebanyak 87,5%, persentase siswa mengekspresikan diri. 

sebanyak 87,5%, dan persentase Siswa berani dan percaya diri tampil sebanyak 

78%, persentase siswa menyimpulkan pelajaran sebanyak 78%. Dari aktivitas 

siswa yang diamati selama tiga kali pertemuan rata-rata persentasenya yaitu 

sebanyak 80%, maka aktivitas siswa dikatakan efektif dalam pembelajaran 

kemampuan menemukan unsur intrinsik pada dongeng pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia karena mencapai nilai minimal 70%. 
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b. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Guru 

Lembar observasi kegiatan guru dibuat untuk mendapatkan data yang 

mendukung standar keberhasilan pembelajaran. Instrument ini berisi instruksi dan 

17 indikator yang menunjukkan aktivitas kegiatan guru yang diamati. Pengamatan 

dilakukan dengan mengamati aktivitas kegiatan guru selama tiga pertemuan. Pada 

setiap akhir pertemuan, data yang diperoleh dari instrumen  tersebut disajikan 

dalam rangkuman. Grafik 4.5 berikut menunjukkan hasil akhir dari setiap 

pengamatan. 

 

Gambar 4.5 Grafik Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Kriteria keberhasilan aktivitas kegiatan guru dalam penelitian ini 

dikatakan efektif apabila mencapai nilai minimal 70% kegiatan guru terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Berdasarkan gambar 4.4 dimana rata-rata persentase 

kegiatan guru dalam mengelolah pembelajaran selama tiga kali pertemuan 

sebanyak 73,5%. Pada pertemuan pertama memperoleh skor 40 dengan persentase 

sebanyak 58,8%, pada pertemuan kedua memperoleh skor 52 dengan persentase 

sebanyak 76,5%, dan pada pertemuan ketiga memperoleh skor 58 dengan 

persentase sebanyak 85,3%. Dari aktivitas guru yang diamati selama tiga kali 
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pertemuan rata-rata persentasenya yaitu sebanyak 73,5%, maka aktivitas guru 

dikatakan efektif dalam pembelajaran kemampuan menemukan unsur intrinsik 

pada dongeng pada mata pelajaran bahasa Indonesia karena mencapai nilai 

minimal 70%. 

Kemampuan siswa kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada 

dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan I. Wawancara dengan 

ibu WH selaku guru kelas IV menyebutkan bahwa: 

“Pada pertemuan I proses pembelajaran belum terlaksana dengan baik 
dimana siswa masih kesulitan dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada 
dongeng, hal ini dikarenakan siswa masih belum paham dengan apa saja 
unsur-unsur intrinsik pada dongeng” (22 April 2024). 

 
 Beliau menambahkan bahwa: 

“Pada pertemuan I dengan judul dongeng “Keledai dan Penjual Garam” 

kesulitan siswa dalam menentukan unsur intrinsiknya yaitu pada unsur tema 
dimana masih ada beberapa siswa yang belum bisa menuliskan tema 
dongeng yang telah dibaca dengan tepat, pada unsur tokoh dimana siswa 
masih belum tepat dalam menemukan tokoh dalam dongeng, siswa belum 
bisa membedakan tokoh utama dan tokoh tambahan. Pada unsur latar, alur 
dan amanat, siswa juga masih bingung untuk menemukan ketiga unsur 
tersebut” (22 April 2024). 

   
  Berdasarkan hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa analisis 

siswa kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres 

Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan I belum terlaksana dengan baik dimana 

siswa masih kesulitan dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Keledai 

dan Penjual Garam” dikarenakan siswa masih bingung sehingga belum mampu 

menemukan unsur tema, tokoh, latar, alur dan amanat dengan tepat.  



48  

 

Kemampuan siswa kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di 

SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan II. Wawancara dengan ibu WH 

selaku guru kelas IV menyebutkan bahwa: 

“Pada pertemuan II proses pembelajaran sudah mulai terlaksana dengan 
baik dimana siswa sudah mampu dalam mengidentifikasi unsur intrinsik 
pada dongeng, hal ini dikarenakan siswa telah paham dengan apa saja 
unsur-unsur intrinsik pada dongeng” (29 April 2024). 

 
 Beliau menambahkan bahwa: 

“Pada pertemuan II dengan judul dongeng “Legenda Batu Menangis” 

kesulitan siswa dalam menentukan unsur intrinsiknya yaitu hanya pada 
unsur alur dimana siswa belum bisa secara tepat dalam menentukan alur 
dari dongeng dimana unsur alur yang terdapat dalam cerita dongeng 
terbagi menjadi alur maju dan alur mundur” (29 April 2024). 

  
  Berdasarkan hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa analisis 

siswa kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres 

Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan II sudah mulai terlaksana dengan baik 

dimana siswa telah mampu dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng 

“Legenda Batu Menangis” dikarenakan siswa mampu menemukan unsur tema, 

tokoh, latar, dan amanat dengan tepat. Namun pada unsur alur, siswa masih belum 

mampu menentukan alur yang terdapat pada dongeng, alur maju atau alur mundur. 

 Kemampuan siswa kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada 

dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan III. Wawancara 

dengan ibu WH selaku guru kelas IV menyebutkan bahwa: 

“Pada pertemuan III proses pembelajaran terlaksana dengan baik dimana 
siswa mampu dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng, hal ini 
dikarenakan siswa telah paham dengan apa saja unsur-unsur intrinsik pada 
dongeng” (6 Mei 2024). 
  

Beliau menambahkan bahwa: 
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“Pada pertemuan III dengan judul dongeng “Kisah Ambo Upe dan Burung 
Elang” siswa mampu dalam menentukan unsur intrinsik dalam dongeng, 
telah mampu menentukan unsur tema, tokoh, latar, alur, dan amanat 
dengan tepat” (6 Mei 2024). 

  
 Berdasarkan hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa analisis siswa 

kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 

Makassar pada pertemuan III sudah mulai terlaksana dengan baik dimana siswa 

telah mampu dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Kisah Ambo Upe 

dan Burung Elang” dikarenakan siswa mampu menemukan unsur tema, tokoh, 

latar, alur dan amanat dengan tepat. 

 
B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah terkumpul bahwa kemampuan siswa 

kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 

Makassar pada pertemuan pertama hasil observasi kemampuan siswa dalam 

menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Keledai dan Penjual Garam” yaitu 

pada unsur tema 66%, pada unsur tokoh 73%, pada unsur latar 69% (tidak 

mampu), pada unsur alur 70%, dan pada unsur amanat 69%. Jumlah keseluruhan 

rata-rata pada pertemuan I yaitu 69,4%. Pada pertemuan kedua hasil observasi 

kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Legenda 

Batu Menangis” yaitu pada unsur tema 75%, pada unsur tokoh 80%, pada unsur 

latar 77%, pada unsur alur 73%, dan pada unsur amanat 75%. Jumlah keseluruhan 

rata-rata pada pertemuan II yaitu 76%. Selanjutnya terjadi peningkatan pula pada 

pertemuan ketiga hasil observasi kemampuan siswa dalam menentukan unsur 

intrinsik pada dongeng “Kisah Ambo Upe dan Burung Elang” yaitu pada unsur 
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tema 75%, pada unsur tokoh 89%, pada unsur latar 89%, pada unsur alur 80%, 

dan pada unsur amanat 75%. Jumlah keseluruhan rata-rata pada pertemuan III 

yaitu 82%.  

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Widiya (2021) menyatakan bahwa kemampuan siswa kelas IV SDN Indralaya 

dalam menentukan unsur intrinsik dongeng berada pada kategori baik. Berikutnya 

peneitian yang dilakukan oleh Nurani, Nugraha, Arga (2021) menyatakan bahwa 

pembelajaran menggunakan metode guided discovery pada pembelajaran 

menyimak dongeng yang dilakukan, pembelajaran dengan metode ini mampu 

membuat siswa bereksplorasi dengan dongeng yang disajikan oleh guru. Siswa 

mampu menemukan unsur-unsur intrinsik dongeng dengan arahan guru. Siswa 

berperan aktif dalam pembelajaran ini karena siswa diberi keleluasan untuk 

mengeluarkan pendapat mengenai informasi-informasi yang diperoleh siswa dari 

dongeng yang disajikan.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa pada 

pada pertemuan I proses pembelajaran belum terlaksana dengan baik dimana 

siswa masih kesulitan dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng, hal 

ini dikarenakan siswa masih belum paham dengan apa saja unsur-unsur intrinsik 

pada dongeng. Pada pertemuan I dengan judul dongeng “Keledai dan Penjual 

Garam” kesulitan siswa dalam menentukan unsur intrinsiknya yaitu pada unsur 

tema dimana masih ada beberapa siswa yang belum bisa menuliskan tema 

dongeng yang telah dibaca dengan tepat, pada unsur tokoh dimana siswa masih 

belum tepat dalam menemukan tokoh dalam dongeng, siswa belum bisa 



51  

 

membedakan tokoh utama dan tokoh tambahan. Pada unsur latar, alur dan 

amanat, siswa juga masih bingung untuk menemukan ketiga unsur tersebut. 

Unsur kelemahan pada dongeng ini yaitu sifat-sifat atau watak si tokoh dalam 

dongeng belum tergambar jelas. 

Pada pertemuan II proses pembelajaran sudah mulai terlaksana dengan baik 

dimana siswa sudah mampu dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada 

dongeng, hal ini dikarenakan siswa telah paham dengan apa saja unsur-unsur 

intrinsik pada dongeng. Pada pertemuan II dengan judul dongeng “Legenda Batu 

Menangis” kesulitan siswa dalam menentukan unsur intrinsiknya yaitu hanya 

pada unsur alur dimana siswa belum bisa secara tepat dalam menentukan alur 

dari dongeng dimana unsur alur yang terdapat dalam cerita dongeng terbagi 

menjadi alur maju dan alur mundur. Unsur kelemahan pada dongeng ini yaitu 

cerita yang dipaparkan tidak runtut, sebagian cerita tidak dijelaskan dengan rinci, 

pendengar tidak memahami secara jelas keseluruhan cerita.  

Pada pertemuan III proses pembelajaran terlaksana dengan baik dimana 

siswa mampu dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng, hal ini 

dikarenakan siswa telah paham dengan apa saja unsur-unsur intrinsik pada 

dongeng. Pada pertemuan III dengan judul dongeng “Kisah Ambo Upe dan 

Burung Elang” siswa mampu dalam menentukan unsur intrinsik dalam dongeng, 

telah mampu menentukan unsur tema, tokoh, latar, alur, dan amanat dengan 

tepat. Unsur kelemahan pada dongeng ini yaitu sifat-sifat atau watak si tokoh 

dalam dongeng belum tergambar jelas. 
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Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Liasari (2021) menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam menentukan unsur 

intrinsik dongeng pada Tema Menyayangi Hewan dan Tumbuhan Subtema 

Manfaat Hewan Bagi Kehidupan Manusia di kelas III SD Negeri 1 Muara Enim 

berada pada kategori baik.  

Kebaharuannya peneitian ini yaitu terletak pada kemampuan 

menentukan unsur intrinsik, metode penelitian, kelas dan tempat penelitian 

yang berbeda. Berdasarkan analisis melalui observasi langsung kepada siswa, 

analisis wawancara yang diberikan kepada guru dan juga siswa kelas IV serta 

pemberian tes tertulis kepada siswa berupa soal uraian yang terdiri dari 5 soal 

didapatkan hasil observasi kepada siswa sudah mempunyai respon yang bagus 

terhadap pembelajaran dongeng. Wawancara yang diberikan kepada guru pun 

sudah mendapatkan hasil jawaban yang bagus karena disini guru pada saat 

pembelajaran dongeng sudah memberikan materi dengan jelas kepada siswa, 

wawancara yang dilakukan kepada siswa mendapatkan hasil jawaban yang bagus 

siswa telah mengerti tentang unsur intrinsik dongeng. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pemaparan data dan analisis yang mengacu pada rumusan 

masalah maka penulis akan menarik kesimpulan bahwa siswa kelas IV SD Inpres 

Karuwisi 1 Makassar telah mampu dalam menentukan unsur intrinsik pada 

dongeng dimana pada pertemuan pertama hasil observasi kemampuan siswa 

dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Keledai dan Penjual Garam” 

yaitu nilai rata-rata pada pertemuan I 69,4%. Pada pertemuan kedua hasil 

observasi kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng 

“Legenda Batu Menangis” yaitu nilai rata-rata pada pertemuan II 76% dengan. 

Selanjutnya terjadi peningkatan pula pada pertemuan ketiga hasil observasi 

kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Kisah Ambo 

Upe dan Burung Elang” yaitu nilai rata-rata pada pertemuan III 82%.  

 
B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, agar lebih meningkatkan hasil belajarnya dalam memahami 

materi. 

2. Bagi guru, sebaiknya guru harus memperhatikan lagi siswa-siswi nya yang 

belum paham atau mengerti agar memberi pemahaman yang lebih lagi 

tentang mata pelajaran bahasa indonesia materi menemukan unsur intrinsik 
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pada cerita terjadinya danau toba dengan cara memberikan pembelajaran 

yang menarik sehingga hasil belajar siswa semakin meningkat. 

3. Bagi sekolah, diharapkan menyediakan buku atau bahan ajar tentang 

menentukan unsur intrinsik pada cerita agar dapat mempermudah siswa 

dalam mempelajari tentang unsur cerita pada mata pelajaran bahasa indonesia 

serta menyediakan LCD untuk menunjang media pembelajaran yang berbasis 

visual.  

4. Bagi peneliti, dapat menggunakan hasil ini sebagai salah satu acuan atau 

referensi sebagai bahan masukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

untuk mempersiapkan diri sebagai pendidik di masa yang akan datang. 
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KOMPONEN INTI 
Capaian Pembelajaran Fase B 

Peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan 
bernalar, sesuai dengan tujuan, kepada teman sebaya dan orang dewasa 
tentang hal-hal menarik di lingkungan sekitarnya. Peserta didik 
menunjukkan minat terhadap teks, mampu memahami dan menyampaikan 
gagasan dari teks informatif, serta mampu mengungkapkan gagasan dalam 
kerja kelompok dan diskusi, serta memaparkan pendapatnya secara lisan 
dan tertulis. Peserta didik mampu meningkatkan penguasaan kosakata 
baru melalui berbagai kegiatan berbahasa dan bersastra dengan topik yang 
beragam. Peserta didik mampu membaca dengan fasih dan lancar. 

Tujuan pembelajaran 
a. Pesertadidikdapatmenganalisis(C4)unsurintrinsikdalamsuatu

karyasastra 
b. Pesertadidikdapatmenciptakan(C6)kondisiuntukberpartisipasi

aktifdalamdiskusi 
 

 Profil Pelajar Pancasila 
 BerimanBertakwakepadaTuhanYMEdanBerakhlak Mulia 
 BerkebhinekaanGlobal 
 Mandiri 
 Bernalar 
 Kritis 
 Kreatif 

MODUL AJAR KELAS IV 

IDENTITASMODUL 

Penyusun : Nur Masyiah Masyir 

SD InpresKaruwisi 1 

Tahun 2024 

SD 

BahasaIndonesia 

B/IV 

Unsur intrinsic cerita 

Menganalisis unsur intrinsik dalam 

karya sastra 

6 X 35 Menit (3xPertemuan) 

Sekolah : 

TahunPenyusunan : 

JenjangSekolah : 

MataPelajaran : 

Fase/Kelas : 

BAB4 : 

Topik 
 
 
Alokasi Waktu 

: 
 

: 

  

Lampiran 1 
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 Target Peserta Didik 
Peserta didik Reguler 

Jumlah Siswa 
 16 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok 

ketika jumlahsiswasedikit atau lebih banyak) 

Sarana dan Prsasarana 

1. Laptop 
2. LCD Proyektor 
3. Spidol 
4. Papan tulis 
5. Gunting 
6. Lem kertas 

Materi Pembelajaran 
 

Memahami unsure instrinstik dalam karya sastra. 

Sumber Belajar 

a. Buku siswa Kementerian 
,Kebud,Riset dan Teknologi Republik Indonesia,2021,Bahasa Indonesia:Lihat Sekitar,SD 

Kelas IV,Penulis:Eva Y.Nukman,Cicilia Erni Setyowati 
b. PPT 
c. Video animasi audiovisual fiksi Kisah Ambo Upe dan Burung Elang 
d. Teks fiksi : 

1. Kisah Ambo Upe dan Burung Elang 
2. Keledai dan Penjual Garam 
3. Legenda Situ Bagendit 

Legenda Batu Menangis 
Pertemuan 1 

Tujuan Pembelajaran 

a. Melalui diskusi dan tanya jawab, siswa mampumenelaah unsur instrinstik 
dalam sebuah teksfiksi. 
 
 

 Kegiatan Pembuka  
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1. Mengkondisikan kelas untuk memulai pembelajaran. 
2. Melakukan pembiasaan berdoa dan memberikan motivasi untuk memulai 

pembelajaran. 
3. Mengadakan apersepsi dan mengaitkan pembelajaransebelumnya dan 

pembelajaran 
4. yang akan dilakukan hari ini. 

 KegiatanInti 

1. Memaparkan secara singkat pengertian unsur intrinsik dan penjelasan 
terkait di dalamnya melalui videopembelajaran. 

2. Guru menyiapkan 1 teks cerita fiksi untuk dibaca bersama dengan 
siswa. Teks cerita diusahakan adalah ceritayang bersifat local dan dapat 
dikembangkan ke teks yang bersifat nasional dan mancanegara. 

3. Meminta siswa untuk berdiskusi terkait dengan isi cerita dengan 
menyebutkan tema cerita, nama tokoh dalamcerita, sifat-sifat tokoh, 
tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yang terdapat 
dalam cerita. 

4. Dengan bimbingan guru, siswa berdiskusi terkait dengan bahasan yang 
sedang dibahas. 

5. Masing-masing siswa memaparkan hasil diskusinya dan ditanggapi oleh 
siswa lain  

6. Guru memberikan penguatan untuk setiap jawaban yang benar dari tiap 
siswa terkait tema cerita,nama tokoh dalam cerita, sifat-sifat tokoh, 
tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yangterdapat dalam 
cerita. 

7. Setelah semua siswa dirasa telah memahami materi terkait unsur 
intrinsik, guru kemudian memintasiswa secara individual untuk 
menjelaskan pengertian dari tema cerita, nama tokoh dalam cerita, sifat-
sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yang 
terdapat dalam cerita dengankalimat mereka secara sederhana dengan 
kalimat sendiri. 

8. Guru Bersama dengan siswa menyimpulkan pembelajaran dipertemuan 1 
yang telah dilakukan. 

 

 Kegiatan Penutup 

1. Menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
2. Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi 

kegiatan yang telahberlangsung 
3. Menutup pembelajaran dengan membaca do’a. 
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Pertemuan 2 

 Tujuan Pembelajaran 

a. Melalui bantuan 1 teks pendek atau lebih,siswa mampu membandingkan 
unsurinstrinstik dari 1 teks yang disajikan. 

b. Siswa mampu menceritakan kembali karyasastra yang mereka baca 
untukdipresentasikan unsur intrinsik di dalamnya. 
 

 Kegiatan Pembuka 

1. Mengkondisikan kelas untuk memulai pembelajaran. 
2. Melakukan pembiasaan berdoa dan memberikan motivasi untuk 

memulaipembelajaran. 
3. Mengadakan apersefsi dan mengaitkan pembelajarana sebelumnya 

danpembelajaran yang akan dilakukan hari ini. 

Kegiatan Inti 
 

1. Guru menjelaskan kembali secara singkat mengenai unsur-unsur intrinsik 
dari karyasastra untuk membuka kembali pemahaman siswa. 

2. Siswa diminta untuk menyebutkan karya sastra jenis apakah yang mereka 
sukai dansering dibaca. 

3. Siswa dibagi 2 kelompok dan diberikan teks fiksi sekaligus untuk ditelaah 
dan dibandingkan. 

4. Teks cerita diusahakan adalah cerita yang bersifat lokal dan 
dapatdikembangkan ke teks yang bersifat nasional dan mancanegara. 

5. Dengan bimbingan guru, siswa berdiskusi dengan masing-masing 
kelompokterkait dengan bahasan yang sedangdibahas, mereka diminta 
untuk menelaah secara rinci mengenai unsur-unsurinstrintik yang terdapat 
dalam karya sastra yang dibaca. 

6. Setiapkelompok membuat rangkuman dari hasil telaah unsur instrinstik 
karya sastra. 

7. Berdasarkan bacaan dan lembar kerja yang telah diisi, siswa 
dimintamempresentasikan hasil kerja lewat presentasi ke depankelas. 

8. Siswa lain diminta untuk menanggapi penampilan temannya. 
Kegiatan penutup 

1. Menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
2. Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan 

yangtelah berlangsung 
3. Menutup pembelajaran dengan membaca do’a. 
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Pertemuan 3 

Tujuan Pembelajaran 

a. Melalui penugasan, siswa mampu menyajikanunsur intrinsik dari karya 
sastra teks fiksi. 
 

Kegiatan Pembuka 

1. Mengkondisikan kelas untuk memulai pembelajaran. 
2. Melakukan pembiasaan berdoa dan memberikan motivasi untuk 

memulaipembelajaran. 
3. Mengadakan apersefsi dan mengaitkan pembelajarana sebelumnya 

danpembelajaran yang akan dilakukan hari ini. 
Kegiatan Inti 

1. Guru menampilkan video animasi audiovisual fiksi Kisah Ambo Upe dan 
Burung Elang 

2. Kemudian guru memberikanteksceritafiksi Ambo Upe dan Burung Elang 
untukdipahami Kembali 

3. Setelah selesai di baca, siswa diminta untuk mencari unsur instrinstik 
daritulisan yang mereka buat. 

4. Hasil kerja siswa dituliskan di lembar kerja yang telah disiapkan guru. 
5. Setelah selesai, hasilkerjatersebutdikumpul oleh ibu guru. 

 

Kegiatan Penutup 

1. Menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
2. Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan yang 

telahberlangsung 
3. Menutup pembelajaran dengan membaca do’a. 
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C.LAMPIRAN  
 

Bahan Ajar 
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KELEDAI DAN PENJUAL GARAM 

 
Di suatu desa di tepi pantai yang cukup jauh dengan perkotaan, hiduplah seorangpedagang 
garam sebatang kara yang sangat dermawan. Setiap hari, ia membagikan hasilmenjual 
garam kepada tetangganya dan sangat mengasihi fakir miskin meskipunsebenarnya 
hidupnya tidaklah bergelimang harta. Setiap kali berhasil menjual garam, iabelikan pakaian 
dan makanan untuk di sedekahkan. 
 
Pedagang garam tersebut memiliki seekor keledai yang digunakan untuk mengangkutgaram 
ke kota terdekat. Ia sangat menyayangi keledai tersebut sampai makanan dantempat tinggal 
keledai selalu disediakan. Keledai tersebut sudah dianggap keluarga danmenjadi teman 
hidup satu-satunya pedagang garam tersebut. Akan tetapi keledai tersebuttampaknya tidak 
puas dengan perlakuan pedagang garam.Setiap kali hendak pergi menjual garam ke kota, 
keledai selalu menggerutu karena harusterbebani dengan karung garam serta berjalan cukup 
jauh.  
 
“Mengapa kau tidak membeligerobak saja wahai tuanku? Bukankah hasil menjual garam 

sudah cukup untuk membeligerobak, tapi uangmu kau selalu berikan kepada orang lain” 

kata keledai pada suatu harikepada tuannya ketika hendak berangkat. 
 
Pedagang garam tersebut hanya terdiam dan melanjutkan menaikan beberapa 
karunggaramdi kantong kain pada tubuh keledai. Pedagang garam kemudian menuntun 
keledaisembari membawa satu karung garam di pundaknya. Mereka terus berjalan 
hinggaakhirnya melewati sebuah jembatan yang dialiri air sungai yang cukup deras dan 
jernih.Pedagang garam kemudian berhenti dan beristirahat. 
 
Di tengah peristirahatan tersebut, ternyata si keledai memiliki ide yang cukup konyol. 
Bilaesok pedagang membawanya kembali melalui jalan ini, maka ia akan berpura-
puraterjatuh ke dalam sungai dan garam yang akan di bawa akan semakin ringan karena 
larutdi dalam air. Benar saja, keesokan harinya ketika mereka berangkat melewati jalan 
yangsama, keledai berpura-pura kelelahan dan terjatuh ke sungai.Karung garam yang 
dibawa keledai terendam cukup lama karena pedagang garammeminta tolong kepada orang 
sekitar untuk membantu mengangkat keledai.  
 
“Maafkanaku tuan, aku tidak sengaja terjatuh ke dalam sungai karena sepertinya beban 

garamnyatidak seimbang”, ungkap keledai dengan alasannya.  
 
“ Baiklah kalau begitu aku akanmembawa lebih banyak garam agar kau seimbang”. 
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Akhirnya pedagang membawa dua karung garam agar keledainya bisa 
meneruskanperjalanan meski garam yang dibawa keledai sangat ringan karena sebagian 
garam sudahlarut di dalam air sungai. Esoknya lagi, keledai melakukan hal yang sama 
dengan alasankakinya tersandung batu, dan alasan lain diberikan setiap harinya kepada 
pedagang. Halini membuat tuannya curiga dan ingin memberi balasan. 
 
Suatu hari, dinaikkan lah kapas pada punggung keledai. Petani tidak memberitahukanbahwa 
yang dibawa bukanlah garam melainkan kapas. Hal ini untuk memberikan pelajaran kepada 
keledai yang suka mengeluh padahal sudah sangat dikasihi. Setiba dijembatan, keledai 
tersebut tanpa menunda waktu langsung menjatuhkan diri kedalam sungai dan kapas 
kemudian menyerap air sungai. 
 
Bukannya semakin ringan, akan tetapi karung yang dibawa keledai semakin berat hingga 
keledai kesulitan berjalan. Keledai tersebut terus melangkahkan kakinya sembari bertanya 
kepada tuannya.  
 
“Tuanku, mengapa garamnya semakin berat ketika terkena air, padahal biasanya akan 
semakin ringan. Aku sungguh tidak bisa berjalan jika harus membawa beban seberat ini 
kekota”. Petani kemudian menjawab dengan bijaksana 
 
“Keledaiku, sungguh yang kau bawa bukanlah garam melainkan kapas yang menyerap air. 
Aku tahu kau hanyaberpura-pura terjatuh agar bebanmu tidak berat akan tetapi perbuatanmu 
sungguh merugikan”.  
 
Keledai tersebut kemudian sangat malu karena selama ini ia seperti tidak tahu diri dan tidak 
tahu terimakasih kepada si pedagang garam. 
 
Sumber : 7+ Contoh Cerita Fantasi Anak Singkat yang Paling Populer 
(Terbaru)(thegorbalsla.com) 
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LEGENDA BATU MENANGIS 
(Cerita legenda dari Kalimantan Selatan) 

 
Dahulu kala, di sebuah bukit yang jauh dari Pedesaan. Hiduplah seorang Janda miskin 
bersama anak perempuannya. Anaknya dari Janda tersebut sangat cantik jelita, ia selalu 
membanggakan kecantikan yang ia miliki. Namun, kecantikannya tidak sama dengan sifat  
yang ia miliki. Ia sangat pemalas dan tidak pernah membantu ibunya.Selain pemalas, ia 
juga sangat manja. Segala sesuatu yang ia inginkan harus di turuti. 
 
Tanpa berpikir keadaan mereka yang miskin, dan ibu yang harus banting tulang meskipun 
sering sakit-sakitan. Setiap ibunya mengajaknya ke sawah, ia selalu menolak.Suatu hari, 
ibunya mengajak anaknya berbelanja ke pasar. Jarak pasar dari rumah mereka sangat jauh, 
untuk sampai ke pasar mereka harus berjalan kaki dan membuat putrinya kelelahan. 
Namun, anaknya berjalan di depan ibunya dan memakai baju yang sangatbagus. Semua 
orang yang melihatnya langsung terpesona dan mengaggumi kecantikannya, sedangkan 
ibunya berjalan di belakang membawa keranjang belanjaan,berpakaian sangat dekil 
layaknya pembantu. 
 
Karena letak rumah mereka yang jauh dari masyarakat, kehidupan mmereka tidak ada satu 
orang pun yang tahu. Akhirnya, mereka memasuki kedalam desa, semua mata tertujukepada 
kecantikan Putri dari janda tersebut. Banyak pemuda yang menghampirinya dan 
memandang wajahnya. Namun, penduduk desa pun sangat penasaran, siapa perempuan tua 
di belakangnya tersebut. 
 
‘’ Hai, gadis cantik! Siapakah perempuan tua yang berada di belakangmu? Apakah 
diaibumu?’’ Tanya seorang Pemuda. 
 
‘’ Tentu saja bukan, ia hanya seorang pembantu!.’’ Jawabnya dengan sinis. 
 
Sepanjang perjalanan setiap bertemu dengan penduduk desa, mereka selalu bertanya 
halyang sama. Namun, ia terus menjawab bahwa ibunya adalah pembantunya. Ibunya 
sendiridi perlakukan sebagai seorang pembantu. 
 
Pada awalnya, Sang ibu masih bisa menahan diri, setiap kali mendengar jawaban dari 
Putrikandungnya sendiri. Namun, mendengar berulang kali dan jawabannya itu 
sangatmenyakkitkan hatinya, tiba-tiba sang ibu berhenti, dan duduk pinggir jalan 
sambilmeneteskan air mata. 
 
‘’ Bu, kenapa berhenti di tengah jalan? Ayo lanjutkan perjalanan.’’ Tanya putrinya heran. 
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Beberapa kali ia bertanya. Namun, ibunya sama sekali tidak menjawab. Sang ibu 
malahmenengadahkan kedua tangannya ke atas dan berdoa. Melihat hal aneh yang di 
lakukanibunya, sang anak merasa kebingungan. 
 
‘’ Ibu sedang apa sekarang!’’ bentak putrinya.Sang ibu tetap tidak menjawab, dan 
meneruskan doanya untuk menghukum putrinya 
sendiri. 
 
‘’ Ya Tuhan, ampunilah hamba yang lemah ini, maafkan hamba yang tidak bisa 

mendidikputrid hamba sendiri, sehingga ia menjadi anak yang durhaka. Hukumlah anak 
durhakaini.’’ Doa sang Ibu. 
 
Tiba-tiba, langit menjadi mendung dan gelap, petir mulai menyambar dan hujan punturun. 
Perlahan-lahan, tubuhnya berubah menjadi batu. Kakinya mulai berubah menjadibatu dan 
sudah mencapai setengah badan. Gadis itu menangis memohon ampun kepadaibunya. Ia 
merasa ketakutan. 
 
‘’ Ibu, tolong aku. Apa yang terjadi dengan kakiku? ibu maafkan aku. Aku janji akan 

menjadi 
anak yang baik bu’’ teriak Putrinya ketakutan. 
 
Gadis tersebut terus menangis dan memohon. Namun, semuanya sudah terlambat.Hukuman 
itu tidak dapat di hindari. Seluruh tubuhnya perlahan berubah menjadi batu.Gadis durhaka 
itu hanya menangis dan menagis menyesali perbuatannya. Sebelumkepalanya menjadi batu, 
sang ibu masih melihat air matanya yang keluar. Semua orangyang berada di sana 
menyaksikkan peristiwa tersebut. Seluruh tubuh gadis itu berubahmenjadi batu. 
 
Sekalipun sudah menjadi batu. Namun, melihat kedua matanya masih menitihkan air mata 
seperti sedang menangis. Oleh karena itu, masyarakat tersebut menyebutnya dengan Batu 
Menangis. Batu Menangis tersebut masih ada sampai sekarang. 
 
Sumber : Cerita Rakyat Legenda Batu Menangis (dongengceritarakyat.com) 
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Cerita Rakyat dari Sulawesi Selatan 

Kisah Ambo Upe dan Burung Elang 

Pada zaman dahulu kala, hiduplah eorang kepala desa yang bernama Ambo Asse. Ambo 

Asse memimpin sebuah desa yang sebagian besar warganya memelihara kerbau. Ambo Asse 

memiliki seorang anak laki-laki yang diberi nama Ambo Upe. Ambo Upe dikenal sebagai anak 

yang rajin dan berbakti kepada orang tuanya. Karena sifatnya tersebut Ambo Upe dipercaya oleh 

ayahnya untuk menggembalakan kerbau.  

Suatu ketika hari sangat terik Ambo Upe yang sedang menggembalakan kerbau 

memutuskan untuk beristirahat di bawah sebuah pohon yang rindang. Ketika sedang beristirahat 

tiba-tiba seekor anak burung jatuh di dekatnya. Ambo Upe segera mengambil anak burung 

tersebut ketika diperhatikan ternyata seekor anak burung elang. Terdapat luka-luka kecil di 

badan anak burung elang tersebut.  

“Ternyata kamu seekor anak burung elang, tapi dimanakah induk mu?” 

“Bagaimana kau terpisah dengan nya?” 

“Ada beberapa luka dibadan mu, jangan khawatir aku akan mengobati lukamu dan 

memelihara mu”ucap Ambo Upe 

Melihat kondisi tersebut, Ambo Upe segera mengobati sang elang dan memeliharanya. 

Anak burung elang yang dipelihara dengan baik oleh Ambo Upe tumbuh menjadi burung elang 

dewasa.  

Setiap hari burung elang tersebut selalu mengikuti Ambo Upe menggembalakan kerbau.  

Ambo Upe bahkan tidak pernah memasukkan burung elang tersebut ke sangkar atau 

mengikatnya dengan tali.  

Seperti biasanya ketika hari sangat terik Ambo Upe yang sedang menggembalakan kerbau 

nya beristirahat di bawah sebuah pohon yang rindang hingga tertidur. Ketika sedang tidur seekor 

kalajengking datang dari atas pohon dan hampir menyengat kepala Ambo Upe. 

Tiba-tiba hampir saja ekor kalajengking menyengat kepala Ambo Upe namun burung 

elang lebih cepat bertindak dengan mematuk kalajengking tersebut. Akibatnya Ambo Upe 

terbangun karena terkejut.  

“Burung elang kamu menyelematkan ku dari sengatan kalajengking” ucap Ambo Upe 

Singkat cerita, suatu ketika Desa tempat tinggal Ambo Upe diresahkan oleh banyaknya 

kerbau milik warga yang hilang. Ambo asse selaku kepala desa pun menjadi gelisah dengan 
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masalah ini.  

“Upe belakangan ini desa kita ada masalah mengenai banyaknya kerbau yang hilang tapi 

kita belum tau siapa pelaku ini”  

“Ayah harap kamu jangan terlalu jauh mengembala kerbaunya”ucap Ambo Asse 

Ambo Upe diminta ayahnya untuk tidak mengembalakan kerbaunya jauh dari desa. 

Lalu Upe pun menjawab “Ayah tenang saja, kalaupun aku ketemu pencurinya, pasti akan 

aku ringkus sendiri hehe” 

Setelah berbicara dengan ayahnya Ambo Upe justru malah mengembalakan kerbau jauh 

dari kampung. Dia membawa kerbaunya ke Padang rumput di dekat hutan. Disaat yang sama 

burung elang terbang sambil mengeluarkan suara khasnya. Ambo Upe menyadari bahwa elang 

sedang memperingatkannya tentang suatu hal. 

“Tenang lah elang, jangan khawatir….” 

Belum selesai Ambo Upe bicara tiba-tiba muncul tiga orang laki-laki berbadan besar dan 

berwajah garang. 

“Wah wah sepertinya kita tidak perlu jauh-jauh untuk mencurinya” ucap salah satu pria 

tersebut. 

“Ada yang mengantarkan kerbau untuk kita” 

“Ikat pengembala itu dan bawa kerbau-kerbaunya” ucap nya memerintah. 

Ketiga pria tersebut segera mengikat tangan dan kaki Ambo Upe serta meninggalkannya 

tergeletak tidak berdaya di atas padang rumput. Kerbau-kerbau Ambo Upe pun dibawa kawanan 

sang pencuri. Meski begitu, tanpa mereka sadari diikuti burung elang dari jauh. 

Setelah mengetahui tempat persembunyian kawanan pencuri tersebut burung elang segera 

terbang Kembali menuju ke tempat Ambo Upe. Burung elang tersebut mematuki tali-tali yang 

mengikat tangan dan kaki Ambo Upe.  

“Kamu memang burung elang sahabat sejati ku” 

“Kamu sudah tau dimana persembunyian para kawanan pencuri itu?”ucap Ambo Upe  

Burung elang lalu memberi tanda kepada Ambo Upe tentang tempat persembunyian sang 

pencuri. 

“Kalau begitu ayo kita kembali ke desa dan memberitahu ayah serta warga” 

Ambo Upe segera berlari menuju desa demi memberitahukan kondisi ini pada ayahnya dan 

warga desa. 
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Sesampainya di desa Ambo Upe segera mengumpulkan warga desa di depan rumahnya. 

Ambo Upe menceritakan semua yang dialaminya kepada ayahnya. 

“Katanya kamu bisa meringkus para pecuri itu” ucap Ambo Asse 

“Hehe tenang saja ayah, burung elang sahabatku ini sudah mengetahui dimana tempat 

persembunyian para kawanan pencuri kerbau itu” ucap Ambo Upe 

Ambo Asse serta puluhan warga desa dengan bersenjatakan parang dan tombak berjalan 

mengikuti burung elang menuju tempat persembunyian para pencuri kerbau tersebut. Ambo 

Asse dan Ambo Upe mengintip tiga kawanan perampok yang seperti sedang bersantai di depan 

mulut Goa. 

Ambo Asse dan Ambo Upe segera menghadapi sang pencuri dan meminta kerbaunya 

kembali. Meski begitu, 3 pencuri tersebut malah berniat memukul Ambo Upe dan ayahnya. 

“Ternyata kalian yang selama ini menjadi biang keladi hilangnya kerbau-kerbau kami” 

“Kembalikan kerbau kami dan aku akan mengampuni kalian” ucap Ambo Asse 

“Hei orang tua dan kamu, bukannya kamu yang tadi diikat anak buah ku dipadang rumput 

sana” “Berani sekali kalian berdua kemari” ucap bos pencuri 

“Kembalikan saja kerbaunya dan kalian kami ampuni” ucap Ambo Asse 

“Kalau kamu bisa mengalahkan ku, kamu boleh mengambil semua kerbau yang ada di goa 

itu” ucap pencuri tersebut 

Saat hendak memukul keduanya,  tiba-tiba ayah berseru “Hei warga desa ayo serang para 

pencuri itu” para warga desa segera berlari menuju sang pencuri dengan membawa parang. 

Melihat sejumlah warga desa yang berdatangan membawa parang, ketiga pencuri berlari 

dan warga desa pun mengejarnya. 

Hingga akhirnya 3 pencuri tersebut lompat ke sebuah sungai yang sangat dalam. Mereka 

mengejak Ambo Upe dan warga desa karena tidak turun menangkap mereka. 

“Hei kenapa kalian tidak turun kesini, kalian tidak bias berenang ya? Haha” 

“Atau kalian takut kepada kami” 3 pencuri tersebut tertawa mengejek 

alih-alih turun menangkap sang pencuri, Ambo Asse memperingatkan mereka bahwa 

sungai tersebut dihuni banyak buaya yang kelaparan. 

“Hei kalian tukang mencuri kerbau, kami ini jago berenang dan kami tidak takut kepada 

kalian” 

“Kami hanya takut kepada buaya yang ada disekitar kalian haha”Ucap Ambo Asse 
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Para warga pun tertawa melihat aksi pencuri tersebut 

Tanpa disadari oleh kawanan pencuri kerbau itu, ternyata beberapa ekor buaya besar sudah 

ada di sekitar mereka. Para buaya itu terlihat sangat kelaparan  

“Ini seperti pepatah lolos dari mulut harimau masuk ke mulut buaya”ucap salah satu 

pencuri 

“Ya kali ini kamu bicara benar”ucap bos pencuri 

Setelah para pencuri kerbau itu mati dimakan buaya sungai, warga desapun kembali 

tenang. Kerbau yang hilang telah kembali dan mereka tidak lagi khawatir kehilangan kerbau 

lagi. Dan seperti biasanya Ambo Upe menggembalakan kerbau-kerbaunya dipadang rumput 

bersama sahabatnya. 
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LKPD 
 

 

Lampiran 2 
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Lampiran 3 
Aspek Penilaian  Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik 

No Aspek 
Penelitian 

Kriteria Skor 

 
 

1. 

 
 
Unsur 
Tema 

Dapat mengidentifikasi unsur tema dan sesuai dengan cerita  4 
Dapat mengidentifikasi unsure tema tetapi kurang sesuai 
dengan cerita  

3 

Tidak  dapat mengidentifikasi unsure tema tetapi ada sedikit 
yang menyinggung pada bagian tema cerita 

2 

Tidak dapat mengidentifikasi unsur tema pada cerita  1 
 
 

2. 

 
 
Unsur 
Tokoh 

Dapat mengidentifikasi tokoh utama dan 4 tokoh pedamping 
pada cerita  

4 

Dapat mengidentifikasi tokoh utama dan 2 tokoh pedamping 
pada cerita  

3 

Tidak dapat mengidentifikasi tokoh utama tetapi dapat 
mengidentifikasi tokoh pedamping atau dapat 
mengidentifikasi tokoh utama tetapi tidak dapat 
mengidentifikasi tokoh pedamping 

2 

Tidak dapat mengidentifikasi tokoh utama dan tokoh 
pedamping pada cerita  

1 

 
 

3. 

 
 
Unsur 
Latar 

Dapat mengidentifikasi unsure latar tempat, waktu, dan 
suasana yang terdapat pada cerita  

4 

Dapat mengidentifikasi 2 unsurlatar yang terdapat pada cerita  3 
Dapat mengidentifikasi 1 unsur latar yang terdapat pada 
cerita  

2 

Tidak dapat mengidentifikasi unsur latar pada cerita  1 
 
 
4
. 

 
 
Unsur 
Alur 

Dapat mengidentifikasi alur cerita yang terdapat pada cerita  4 
Dapat mengidentifikasi unsur alur tetapi kurang sesuai 
dengan cerita  

3 

Kurang sesuai mengidentifikasi unsure alur 2 
Tidak dapat mengidentifikasi unsur alur pada cerita  1 

 
 
5
. 

 
 
Unsur 
Amanat 

Dapat mengidentifikasi 3 unsur amanat yang terdapat pada 
cerita  

4 

Dapat mengidentifikasi 2 unsur amanat yang terdapat pada 
cerita  

3 

Dapat mengidentifikasi 1 unsur amanat yang terdapat pada 
cerita  

2 

Tidak dapat mengidentifikasi 3 unsur amanat yang terdapat 
pada cerita  

1 

Sumber : Yusi Rosdiana (2014:218) 
Nilai Siswa = Jumlah nilai x 100 

Maksimal nilai 
Sumber : Purwanto ( 2016:20) 

 

Keterangan : 
4 = Sangat Baik               2 = Cukup 
3 = Baik                         1 = Kurang 
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Lampiran 4 

Unsur instrinsik dari Kisah Keledai dan Penjual Garam adalah 

1. Tema = Kecerdikanseseorang 

2. Latar 

a. Latar waktu = pada musim semi 

b. Latar tempat = di sungai, perjalanan ke pasar 

3. Tokoh dan Penokohan 

a. Penjual garam (tokoh utama)=cerdik 

b. Keledai (tokoh pembantu) = cerdiktetapikalahcerdikdaripadapenjual garam 

4. Alur = alur maju 

5. Amanat = mereka yang terlalu pintar terkadang terlalu berlebihan menggapai 
dirinya sendiri. 

 

Unsur instrinsik dari Kisah Legenda Batu Menangis 

1. Tema = Seorang anak yang durhakakepada orang tuanya 

2. Latar 

a. Latar waktu = pada zaman dahulu 

b. Latar tempat = Desa 

3. Tokoh dan Penokohan 

a. Putri: sombong, pemalas, manja, dan durhaka. 

b. Ibu:  orang yang dimanabaik, sabar, hinggamerupakan orang yang bekerjakerja. 

4. Alur = alurmaju 

5. Amanat =Janganlah menjadi anak yang durhaka, jangan menyakiti orang tua 
dan jadilah seorang anak yang berbakti kepada orang tua. 
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Unsur instrinsik dari Kisah Ambo Upe dan Burung Elang 

1. Tema = keberanian 

2. Latar 

a. Latar waktu = siang hari 

b. Latar tempat = Desa 

3. Tokoh dan Penokohan 

a. Ambo Asse : bertanggungjawab, pemberani 

b. Ambo Upe:  baik, sabar, pemberani 

c. Pencuri : malas, bodoh 

d. Warga :bekerjasama 

4. Alur = alur maju 

5. Amanat = Janganlah pernah takut kepada siapapun 
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Lampiran 5 

Nilai Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Pada Dongeng Pertemuan I 

No Urut Unsur 
Tema 

Unsur 
Tokoh 

Unsur 
Latar 

Unsur 
Alur 

Unsur 
Amanat 

Jumlah 
Skor 

Nilai 
𝟐𝟎

𝟐𝟎
x100 

1 3 3 2 3 3 14 70 
2 3 4 3 3 3 16 80 
3 3 2 3 2 2 12 60 
4 4 3 3 3 3 16 80 
5 2 2 2 3 3 12 60 
6 2 3 3 3 3 14 70 
7 3 4 3 3 3 16 80 
8 2 3 2 3 2 12 60 
9 3 2 3 3 3 14 70 

10 2 3 2 2 2 11 55 
11 3 4 3 3 3 16 80 
12 2 3 2 2 2 11 55 
13 2 3 3 3 3 14 70 
14 3 3 4 3 3 16 80 
15 3 2 3 3 3 14 70 
16 2 3 3 3 3 14 70 

Jumlah 42 47 44 45 44  1110 
Presentas

e 
66% 73% 69% 70% 69%   

Rata-Rata 66+73+69+70+69

5
 = 69,4%  kategori tidak mampu 

 

Presentase = 
Jumlah Perolehan

Jumlah Maksimal (16x4=64)
 x 100 

 
Perolehan Nilai: 

55 = 2 orang 

60 = 3 orang 

70 = 6 orang 

80 = 5 orang 
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Nilai Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Pada Dongeng Pertemuan II 

No 
Urut 

Unsur 
Tema 

Unsur 
Tokoh 

Unsur 
Latar 

Unsur 
Alur 

Unsur 
Amanat 

Jumlah 
Skor 

Nilai 
𝟐𝟎

𝟐𝟎
x100 

1 3 4 3 3 3 16 80 
2 3 3 4 3 3 16 80 
3 3 2 3 3 3 14 70 
4 3 4 3 3 3 16 80 
5 3 3 2 3 3 14 70 
6 3 3 3 3 3 15 75 
7 3 3 4 3 3 16 80 
8 3 3 2 3 3 14 70 
9 3 3 3 3 3 15 75 
10 3 2 3 3 3 14 70 
11 3 4 3 3 3 16 80 
12 3 3 3 2 3 14 70 
13 3 4 3 3 3 16 80 
14 3 3 4 3 3 16 80 
15 3 4 3 3 3 16 80 
16 3 3 3 3 3 15 75 

Jumlah 48 51 49 47 48  1215 
Present

ase 
75% 80% 77% 73% 75%   

Rata-
Rata 

75+80+77+73+75

5
 = 76%  kategori cukup mampu 

 

Presentase = 
Jumlah Perolehan

Jumlah Maksimal (16x4=64)
 x 100 

 

Perolehan Nilai: 

70 = 5 orang 

75 = 3 orang 

80 = 8 orang 
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Nilai Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Pada Dongeng Pertemuan III 

No 
Urut 

Unsur 
Tema 

Unsur 
Tokoh 

Unsur 
Latar 

Unsur 
Alur 

Unsur 
Amanat 

Jumlah 
Skor 

Nilai 
𝟐𝟎

𝟐𝟎
x100 

1 3 4 4 4 3 18 90 
2 3 3 4 4 3 17 85 
3 3 4 3 3 3 16 80 
4 3 3 3 3 3 15 75 
5 3 3 3 3 3 15 75 
6 3 4 4 3 3 17 85 
7 3 3 3 3 3 15 75 
8 3 4 4 3 3 17 85 
9 3 3 4 3 3 16 80 
10 3 3 3 3 3 15 75 
11 3 4 4 3 3 17 85 
12 3 4 3 3 3 16 80 
13 3 3 4 3 3 16 80 
14 3 4 4 4 3 18 90 
15 3 4 3 3 3 16 80 
16 3 4 4 3 3 17 85 

Jumlah 48 57 57 51 48  1305 
Present

ase 
75% 89% 89% 80% 75%   

Rata-
Rata 

75+89+89+80+75

5
 = 82%  kategori mampu 

 

Presentase = 
Jumlah Perolehan

Jumlah Maksimal (16x4=64)
 x 100 

Perolehan Nilai: 

75 = 4 orang 

80 = 5 orang 

85 = 5 orang 

90 = 2 orang 
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Lampiran 6 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

 

No 

 

 

Hal yang Diamati 

Pertemuan ke- Rata-

rata 

(�̅�) 

 

Persentase  I II III  

1 Siswa aktif mengajukan 

pertanyaan kepada guru. 

 10 13 14  12,3 78 

2 Siswa antusias menjawab 

pertanyaan yang diajukan 

guru. 

8 12 14 11,3 71 

3 Siswa aktif menyatakan 

pendapat. 

10 13 14 12,3 78 

4 Siswa merasa senang 

dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

12 14 16 14 87,5 

5 Siswa mengekspresikan 

diri. 

12 14 16 14 87,5 

6 Siswa berani dan percaya 

diri tampil. 

10 13 14 12,3 78 

7 Siswa menyimpulkan 

pelajaran. 

10 13 14 12,3 78 

Jumlah 558 

Rata-rata 80% 
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Hasil Observasi Aktivitas Guru 

 
Kegiatan 

 
Uraian Kegiatan 

 
Pertemuan Ke- 

I II III 
Awal  

 
 
 
 

1. Mengucapkan salam dan berdoa bersama. 3 4 4 

2. Mengabsen kehadiran siswa. 3 4 4 
3. Memberi motivasi dan apersepsi. 2 2 3 

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 2 3 3 

Inti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5. mengecek ingatan siswa mengenai materi 
pembelajaran yang lalu telah dipelajari. 

2 3 3 

6. Menyampaikan materi. 3 3 4 
7. Menjelaskan unsur-unsur intrinsik pada 

dongeng yaitu unsur tema, unsur tokoh, 
unsur latar, unsur alur, dan unsur amanat 

2 3 3 

8. Memberikan kesempatan bertanya kepada 
siswa. 

2 3 3 

9. Membagikan bacaan dongeng kepada siswa 2 4 4 

10. Meminta siswa untuk mempelajari bacaan 
dongeng secara sendiri atau dengan teman. 

2 3 4 

11. Mintalah kepada siswa untuk memberi 
tanda pada bagian bacaan yang tidak 
dipahami. 

2 2 2 

12. Kemudian minta mereka untuk membahas 
poin-poin yang tidak diketahui yang telah 
diberi tanda.  

2 2 3 

13. Meminta siswa untuk menuliskan unsur-
unsur intrinsik pada dongeng yang telah 
dibaca. 

2 2 3 

14. Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang 
telah ditulis oleh siswa. 

3 3 3 

15. Memberikan kesimpulan. 2 3 4 

Penutup  
 

16. Memberikan evaluasi dengan tugas 
individu. 

2 4 4 

17. Mengakhiri pembelajaran dengan dengan 
doa dan salam. 

4 4 4 

Skor Perolehan 40 52 58 
Persentase 58,8 76,5 85,3 
Rata-rata Persentase 73,5% 

Keterangan Skor : 1 = kurang baik, 2 = cukup baik, 3 = baik, 4 = sangat baik 
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Lampiran 7 

Dokumentasi Penelitian 

SD Inpres Karuwisi 1 Makassar 
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Berdoa Sebelum Memulai Pelajaran 

 

 

Ice Breaking 
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Siswa Menyimak Dongeng 

 

 

Membagikan LKPD 
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Membimbing Siswa 

 

 

Membimbing Siswa 
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Siswa Mengerjakan Tugas 

 

 

Siswa Mengerjakan Tugas 
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Siswa Mebacakan Hasil Kerjanya 

 

 

Bersama Guru Kelas IV 
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Bersama Kepala Sekolah 

 

 

Bersama Kepala Sekolah dan Guru-Guru SD Inpres Karuwisi 1 Makassar 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa Kelas IV dalam menetukan 
unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan 
mengunakan instrumen berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa kelas IV SD Inpres Karuwisi 1 Makassar telah mampu dalam 
menentukan unsur intrinsik pada dongeng dimana pada pertemuan pertama hasil observasi 
kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Keledai dan Penjual 
Garam” yaitu nilai rata-rata pada pertemuan I 69,4% dengan kategori tidak mampu. Pada 
pertemuan kedua hasil observasi kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik 
pada dongeng “Legenda Batu Menangis” yaitu nilai rata-rata pada pertemuan II 76% 
dengan kategori cukup mampu. Selanjutnya terjadi peningkatan pula pada pertemuan 
ketiga hasil observasi kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng 
“Kisah Ambo Upe dan Burung Elang” yaitu nilai rata-rata pada pertemuan III 82% dengan 
kategori mampu. 
 
Kata Kunci : Unsur Intrinsik, Dongeng, Kemampuan Siswa. 
 
Abstract 
This research aims to determine the ability of Class IV students in determining the intrinsic elements 
in fairy tales at SD Inpres Karuwisi 1 Makassar. This research is descriptive research with a 
qualitative approach. Data collection was carried out using instruments in the form of observation, 
interviews and documentation. The results of the research show that fourth grade students at SD 
Inpres Karuwisi 1 Makassar have been able to determine the intrinsic elements in fairy tales, where at 
the first meeting the results of observations of students' ability to determine the intrinsic elements in 
the fairy tale "The Donkey and the Salt Seller" were the average score at the first meeting was 69. 4% 
are in the incapable category. At the second meeting, the results of observations on students' abilities 
in determining the intrinsic elements in the fairy tale "Legend of Batu Menangis" were that the 
average score at the second meeting was 76% in the quite capable category. Furthermore, there was 
also an increase at the third meeting as a result of observations of students' ability to determine the 
intrinsic elements in the fairy tale "The Story of Ambo Upe and the Eagle", namely the average score 
at the third meeting was 82% in the capable category. 
 
Keywords: Intrinsic Elements, Fairy Tales, Student Abilities. 
 
 
PENDAHULUAN   

Bahasa Indonesia adalah  salah  satu  pelajaran  yang terkandung  dalam  bentuk  
kurikulum  2013.  Menurut  Monika (dalam Astuti, 2017) pelajaran  bahasa  Indonesia  
merupakan suatu pengajaran keterampilan berbahasa dalam rangka mencapai tujuan 
kebahasaan Indonesia, yaitu untuk meningkatkan pada kemampuan siswa sebagai makhluk 

https://ejournal.stkipbbm.ac.id/index.php/pgsd
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sosial, manusia berinteraksi, berkomunikasi dengan  manusia lain dengan menggunakan 
bahasa sebagai media, baik secara lisan maupun tulisan.  

Pada kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Indonesia digunakan sebagai sarana 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan keterampilan menalar. Erwin (2021,39) 
mengemukakan bahwa pembelajaran bahasa Indonesiamemiliki kedudukan yang  penting  
dalam  mewujudkan  bangsa  Indonesia  yang berkarakter. Salah satunya dengan karya 
sastra, bacaan karya sastra  dapat  meningkatkan aspek emosional, kognitif, dan moral anak 
melalui  pemahaman  makna  serta  pesan  dalam cerita  yang  dibaca.   

Sastra anak berfungsi sebagai media pendidikan dan hiburan, membentuk 
kepribadian anak, serta menuntun kecerdasan emosi anak. Pendidikan dalam sastra anak 
memuat amanat tentang moral, pembentukan kepribadian anak, mengembangkan imajinasi 
dan kreativitas, serta memberi pengetahuan keterampilan praktis bagi anak.Sastra  anak  
terdiri  dari  dari  beberapa  jenis, salah satunya yaitu dongeng. 

Menurut Pujiraharjo & Adiluhung (2019, 251) berdasarkan  inspirasi  dari  sebuah  
kejadian  nyata,  dongeng adalah  sebuah  cerita  khayalan  yang  tidak  nyata  dan  bersifat 
menghibur  namun  terkadang  ada  nilai  mendidiknya juga. Dongeng terkadang juga 
dibuat  berdasarkan  inspirasi dari sebuah kejadian nyata. Adapun dongeng dalam 
pembelajaran di sekolah diajarkan  secara tersusun dan terencana  dengan kurikulum yang 
sudah ditentukan sebelumnya.    

Pada pembelajarannya,   dongeng   tidak   akan   luntur   oleh perkembangan   jaman   
karena   memiliki   peran   sebagai pendidikan terutama membentuk karakter anak. Dalam  
sebuah  dongeng,  terdapat  unsur-unsur  intrinsik yang  membangunnya  yaitu tema, alur, 
latar, penokohan, sudut pandang, amanat dan gaya bahasa.  

Berdasarkan analisis awal terhadap unsur intrinsik oleh peneliti dan informasi yang 
diketahui oleh peneliti dari  guru kelas  IV  SD  Inpres Karuwisi 1 Makassar, menunjukkan   
adanya   perbedaan   tingkat kemampuan  siswa  dalam  menentukan  unsur  intrinsik  cerita 
dongeng. Perbedaan itu terjadi karena gaya belajar pada setiap siswa itu berbeda-beda 
seperti ada  beberapa siswa yang lebih mudah mengingat apa yang dilihat daripada apa 
yang didengar pada saat pembelajaran, dan tingkat kemampuan konsentrasi setiap siswa 
juga tidak sama, serta ada sebagian siswa kurang dalam memperhatikan saat proses 
pembelajaran berlangsung. Hal  inilah  yang  kemudian menjadi  penyebab  adanya  
perbedaan  kemampuan  peserta didik dalam menentukan unsur-unsur cerita dongeng. 

Sehubungan dengan latar belakang  yang  telah diuraikan,  maka peneliti tertarik 
untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Siswa Kelas IV 
dalam Menentukan Unsur Intrinsik Pada Dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar”.  

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk mengungkap gambaran objektif mengenai 
keadaan yang terdapat pada diri objek yang diteliti. Penelitian ini akan dilaksanakan di SD 
Inpres Karuwisi 1, Kelurahan Karuwisi Utara, Kecamatan Panakukkang, Kota Makassar 
Provinsi Sulawesi Selatan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengunakan instrumen berupa observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Untuk menjawab pertanyaan yang telah dikemukakan dalam 
rumusan masalah penelitian maka data yang dikumpulkan yaitu melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, dianalisis dengan analisis deskriptif. Analisis deskriptif 
digunakan untuk mendiskusikan bagaimana kemampuan siswa dalam menentukan unsur 
intrinsik pada dongeng kelas IV SD Inpres Karuwisi 1 kota Makassar. 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Dalam proses pembelajaran, kemampuan siswa dalam menentukan unsur instrinsik 
pada dongeng diperoleh dari pedoman wawancara, dan lembar observasi aktivitas oleh 
guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
a. Pertemuan pertama  
 Pertemuan pertama dengan dongeng yang berjudul “Keledai dan Penjual Garam”. 
Pada kegiatan pembuka guru mengkondisikan kelas untuk memulai pembelajaran. Guru 
melakukan pembiasaan berdoa dan memberikan motivasi untuk memulai pembelajaran. 
Guru mengadakan apersepsi dan mengaitkan pembelajaransebelumnya dan pembelajaran.  
 Pada kegiatan inti, guru memaparkan secara singkat pengertian unsur intrinsik dan 
penjelasan terkait di dalamnya melalui video pembelajaran. Guru menyiapkan 1 teks cerita 
fiksi untuk dibaca bersama dengan siswa. Teks cerita diusahakan adalah ceritayang bersifat 
local dan dapat dikembangkan ke teks yang bersifat nasional dan mancanegara. Guru 
meminta siswa untuk berdiskusi terkait dengan isi cerita dengan menyebutkan tema cerita, 
nama tokoh dalamcerita, sifat-sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan 
apa yang terdapat dalam cerita. Dengan bimbingan guru, siswa berdiskusi terkait dengan 
bahasan yang sedang dibahas. Masing-masing siswa memaparkan hasil diskusinya dan 
ditanggapi oleh siswa lain. Guru memberikan penguatan untuk setiap jawaban yang benar 
dari tiap siswa terkait tema cerita,nama tokoh dalam cerita, sifat-sifat tokoh, tempat yang 
diceritakan dalam cerita dan pesan apa yangterdapat dalam cerita. Setelah semua siswa 
dirasa telah memahami materi terkait unsur intrinsik, guru kemudian memintasiswa secara 
individual untuk menjelaskan pengertian dari tema cerita, nama tokoh dalam cerita, sifat-
sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yang terdapat dalam cerita 
dengankalimat mereka secara sederhana dengan kalimat sendiri. Guru Bersama dengan 
siswa menyimpulkan pembelajaran dipertemuan 1 yang telah dilakukan. 
 Pada kegiatan akhir guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
Guru melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan yang telah 
berlangsung. Guru menutup pembelajaran dengan membaca do’a. 

Pada pertemuan I hasil tes  kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik 
pada dongeng “Keledai dan Penjual Garam” yaitu pada unsur tema 66% (tidak mampu), 
pada unsur tokoh 73% (cukup mampu), pada unsur latar 69% (tidak mampu), pada unsur 
alur 70% (cukup mampu), dan pada unsur amanat 69% (tidak mampu). Jumlah keseluruhan 
rata-rata pada pertemuan I yaitu 69,4% dengan kategori tidak mampu. Adapun grafik hasil 
observasi kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng pada 
pertemuan I dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 

 
Gambar 1 Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Pada Dongeng Pertemuan I 
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  Berdasarkan hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa analisis siswa kelas IV 
dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada 
pertemuan I belum terlaksana dengan baik dimana siswa masih kesulitan dalam 
menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Keledai dan Penjual Garam” dikarenakan siswa 
masih bingung sehingga belum mampu menemukan unsur tema, tokoh, latar, alur dan 
amanat dengan tepat.  
b. Pertemuan kedua  

 Pertemuan kedua dengan dongeng yang berjudul “Legenda Batu Menangis”. Pada 
kegiatan pembuka guru mengkondisikan kelas untuk memulai pembelajaran. Guru 
melakukan pembiasaan berdoa dan memberikan motivasi untuk memulai pembelajaran. 
Guru mengadakan apersepsi dan mengaitkan pembelajaransebelumnya dan pembelajaran.  
 Pada kegiatan inti, guru memaparkan secara singkat pengertian unsur intrinsik dan 
penjelasan terkait di dalamnya melalui video pembelajaran. Guru menyiapkan 1 teks cerita 
fiksi untuk dibaca bersama dengan siswa. Teks cerita diusahakan adalah ceritayang bersifat 
local dan dapat dikembangkan ke teks yang bersifat nasional dan mancanegara. Guru 
meminta siswa untuk berdiskusi terkait dengan isi cerita dengan menyebutkan tema cerita, 
nama tokoh dalamcerita, sifat-sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan 
apa yang terdapat dalam cerita. Dengan bimbingan guru, siswa berdiskusi terkait dengan 
bahasan yang sedang dibahas. Masing-masing siswa memaparkan hasil diskusinya dan 
ditanggapi oleh siswa lain. Guru memberikan penguatan untuk setiap jawaban yang benar 
dari tiap siswa terkait tema cerita,nama tokoh dalam cerita, sifat-sifat tokoh, tempat yang 
diceritakan dalam cerita dan pesan apa yangterdapat dalam cerita. Setelah semua siswa 
dirasa telah memahami materi terkait unsur intrinsik, guru kemudian memintasiswa secara 
individual untuk menjelaskan pengertian dari tema cerita, nama tokoh dalam cerita, sifat-
sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yang terdapat dalam cerita 
dengankalimat mereka secara sederhana dengan kalimat sendiri. Guru Bersama dengan 
siswa menyimpulkan pembelajaran dipertemuan 1 yang telah dilakukan. 
 Pada kegiatan akhir guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
Guru melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan yang telah 
berlangsung. Guru menutup pembelajaran dengan membaca do’a. 

Pada pertemuan II hasil observasi kemampuan siswa dalam menentukan unsur 
intrinsik pada dongeng “Legenda Batu Menangis” yaitu pada unsur tema 75% (cukup 
mampu), pada unsur tokoh 80% (mampu), pada unsur latar 77% (cukup mampu), pada 
unsur alur 73% (cukup mampu), dan pada unsur amanat 75% (cukup mampu). Jumlah 
keseluruhan rata-rata pada pertemuan II yaitu 76% dengan kategori cukup mampu. Adapun 
grafik hasil observasi kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng 
pada pertemuan I dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 

 
Gambar 2 Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Pada Dongeng Pertemuan II 
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 Berdasarkan hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa analisis siswa kelas IV 
dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada 
pertemuan II sudah mulai terlaksana dengan baik dimana siswa telah mampu dalam 
menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Legenda Batu Menangis” dikarenakan siswa 
mampu menemukan unsur tema, tokoh, latar, dan amanat dengan tepat. Namun pada unsur 
alur, siswa masih belum mampu menentukan alur yang terdapat pada dongeng, alur maju 
atau alur mundur.  
c. Pertemuan ketiga 
 Pertemuan ketiga dengan dongeng yang berjudul “Kisah Ambo Upe dan Burung 
Elang”. Pada kegiatan pembuka guru mengkondisikan kelas untuk memulai pembelajaran. 
Guru melakukan pembiasaan berdoa dan memberikan motivasi untuk memulai 
pembelajaran. Guru mengadakan apersepsi dan mengaitkan pembelajaransebelumnya dan 
pembelajaran.  
 Pada kegiatan inti, guru memaparkan secara singkat pengertian unsur intrinsik dan 
penjelasan terkait di dalamnya melalui video pembelajaran. Guru menyiapkan 1 teks cerita 
fiksi untuk dibaca bersama dengan siswa. Teks cerita diusahakan adalah ceritayang bersifat 
lokal dan dapat dikembangkan ke teks yang bersifat nasional dan mancanegara. Guru 
meminta siswa untuk berdiskusi terkait dengan isi cerita dengan menyebutkan tema cerita, 
nama tokoh dalamcerita, sifat-sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan 
apa yang terdapat dalam cerita. Dengan bimbingan guru, siswa berdiskusi terkait dengan 
bahasan yang sedang dibahas. Masing-masing siswa memaparkan hasil diskusinya dan 
ditanggapi oleh siswa lain. Guru memberikan penguatan untuk setiap jawaban yang benar 
dari tiap siswa terkait tema cerita,nama tokoh dalam cerita, sifat-sifat tokoh, tempat yang 
diceritakan dalam cerita dan pesan apa yangterdapat dalam cerita. Setelah semua siswa 
dirasa telah memahami materi terkait unsur intrinsik, guru kemudian memintasiswa secara 
individual untuk menjelaskan pengertian dari tema cerita, nama tokoh dalam cerita, sifat-
sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yang terdapat dalam cerita 
dengankalimat mereka secara sederhana dengan kalimat sendiri. Guru Bersama dengan 
siswa menyimpulkan pembelajaran dipertemuan 1 yang telah dilakukan. 
 Pada kegiatan akhir guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
Guru melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan yang telah 
berlangsung. Guru menutup pembelajaran dengan membaca do’a. Pada pertemuan III hasil 
observasi kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Kisah 
Ambo Upe dan Burung Elang” yaitu pada unsur tema 75% (cukup mampu), pada unsur 
tokoh 89% (mampu), pada unsur latar 89% (mampu), pada unsur alur 80% (mampu), dan 
pada unsur amanat 75% (cukup mampu). Jumlah keseluruhan rata-rata pada pertemuan III 
yaitu 82% dengan kategori mampu. Adapun grafik hasil observasi kemampuan siswa dalam 
menentukan unsur intrinsik pada dongeng pada pertemuan I dapat dilihat pada grafik di 
bawah ini: 

 
Gambar 3 Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Pada Dongeng Pertemuan III 
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 Berdasarkan hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa analisis siswa kelas IV 
dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada 
pertemuan III sudah mulai terlaksana dengan baik dimana siswa telah mampu dalam 
menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Kisah Ambo Upe dan Burung Elang” 
dikarenakan siswa mampu menemukan unsur tema, tokoh, latar, alur dan amanat dengan 
tepat.  
2. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa dan Guru  

a. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Siswa 
Lembar observasi siswa dibuat untuk mendapatkan data yang mendukung 

pembelajaran. Pengamatan dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa selama tiga 
pertemuan. Pada pertemuan I proses pembelajaran belum terlaksana dengan baik dimana 
siswa masih kesulitan dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng, hal ini 
dikarenakan siswa masih belum paham dengan apa saja unsur-unsur intrinsik pada 
dongeng. Pada pertemuan I dengan aspek siswa aktif mengajukan pertanyaan kepada guru 
sebanyak 10 orang, siswa antusias menjawab pertanyaan yang diajukan guru sebanyak 8 
orang, siswa aktif menyatakan pendapat sebanyak 10 orang, siswa merasa senang dalam 
mengikuti proses pembelajaran sebanyak 12 orang, siswa mengekspresikan diri sebanyak 12 
orang, siswa berani dan percaya diri tampil sebanyak 10 orang, dan siswa menyimpulkan 
pelajaran sebanyak 10 orang.  

Pada pertemuan II proses pembelajaran sudah mulai terlaksana dengan baik dimana 
siswa sudah mampu dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng, hal ini 
dikarenakan siswa telah paham dengan apa saja unsur-unsur intrinsik pada dongeng. Pada 
pertemuan II dengan judul dongeng “Legenda Batu Menangis” kesulitan siswa dalam 
menentukan unsur intrinsiknya yaitu hanya pada unsur alur dimana siswa belum bisa 
secara tepat dalam menentukan alur dari dongeng dimana unsur alur yang terdapat dalam 
cerita dongeng terbagi menjadi alur maju dan alur mundur. Pada pertemuan II dengan 
aspek siswa aktif mengajukan pertanyaan kepada guru sebanyak 13 orang, siswa antusias 
menjawab pertanyaan yang diajukan guru sebanyak 12 orang, siswa aktif menyatakan 
pendapat sebanyak 13 orang, siswa merasa senang dalam mengikuti proses pembelajaran 
sebanyak 14 orang, siswa mengekspresikan diri sebanyak 14 orang, siswa berani dan 
percaya diri tampil sebanyak 13 orang, dan siswa menyimpulkan pelajaran sebanyak 13 
orang.  

Pada pertemuan III proses pembelajaran terlaksana dengan baik dimana siswa mampu 
dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng, hal ini dikarenakan siswa telah 
paham dengan apa saja unsur-unsur intrinsik pada dongeng. Pada pertemuan III dengan 
judul dongeng “Kisah Ambo Upe dan Burung Elang” siswa mampu dalam menentukan 
unsur intrinsik dalam dongeng, telah mampu menentukan unsur tema, tokoh, latar, alur, 
dan amanat dengan tepat. Pada pertemuan III dengan aspek siswa aktif mengajukan 
pertanyaan kepada guru sebanyak 14 orang, siswa antusias menjawab pertanyaan yang 
diajukan guru sebanyak 14 orang, siswa aktif menyatakan pendapat sebanyak 14 orang, 
siswa merasa senang dalam mengikuti proses pembelajaran sebanyak 16 orang, siswa 
mengekspresikan diri sebanyak 16 orang, siswa berani dan percaya diri tampil sebanyak 14 
orang, dan siswa menyimpulkan pelajaran sebanyak 14 orang. Pada setiap akhir pertemuan, 
data yang diperoleh dari instrumen  tersebut disajikan dalam rangkuman. Kriteria 
keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan berhasil apabila mencapai nilai 
minimal 70% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan gambar 4.4 
dimana persentase siswa aktif mengajukan pertanyaan kepada guru sebanyak 78%, 
persentase Siswa antusias menjawab pertanyaan yang diajukan guru sebanyak 71%, 
persentase Siswa aktif menyatakan pendapat  sebanyak 78%, persentase Siswa merasa 
senang dalam mengikuti proses pembelajaran sebanyak 87,5%, persentase Siswa 



Author1, 3 kata judul artikel…  Jurnal Binagogik (tahun) 

 

P-ISSN: xxxx-xxxx, E-ISSN : xxxx-xxxx  | 7 

mengekspresikan diri. sebanyak 87,5%, dan persentase Siswa berani dan percaya diri tampil 
sebanyak 78%, persentase siswa menyimpulkan pelajaran sebanyak 78%. Dari aktivitas 
siswa yang diamati selama tiga kali pertemuan rata-rata persentasenya yaitu sebanyak 80%, 
maka aktivitas siswa dikatakan efektif dalam pembelajaran kemampuan berkomunikasi 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia karena mencapai nilai minimal 70%. 

a. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Guru 
Lembar observasi kegiatan guru dibuat untuk mendapatkan data yang mendukung 

standar keberhasilan pembelajaran. Instrument ini berisi instruksi dan 17 indikator yang 
menunjukkan aktivitas kegiatan guru yang diamati. Pengamatan dilakukan dengan 
mengamati aktivitas kegiatan guru selama tiga pertemuan. Pada setiap akhir pertemuan, 
data yang diperoleh dari instrumen  tersebut disajikan dalam rangkuman. Grafik 4.5 berikut 
menunjukkan hasil akhir dari setiap pengamatan. 

 
Gambar 4 Grafik Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Kriteria keberhasilan aktivitas kegiatan guru dalam penelitian ini dikatakan efektif 
apabila mencapai nilai minimal 70% kegiatan guru terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan gambar 4.4 dimana rata-rata persentase kegiatan guru dalam mengelolah 
pembelajaran selama tiga kali pertemuan sebanyak 73,5%. Pada pertemuan pertama 
memperoleh skor 40 dengan persentase sebanyak 58,8%, pada pertemuan kedua 
memperoleh skor 52 dengan persentase sebanyak 76,5%, dan pada pertemuan ketiga 
memperoleh skor 58 dengan persentase sebanyak 85,3%. Dari aktivitas guru yang diamati 
selama tiga kali pertemuan rata-rata persentasenya yaitu sebanyak 73,5%, maka aktivitas 
guru dikatakan efektif dalam pembelajaran kemampuan menemukan unsur intrinsik pada 
dongeng pada mata pelajaran bahasa Indonesia karena mencapai nilai minimal 70%. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah terkumpul bahwa kemampuan siswa kelas IV 
dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada 
pertemuan pertama hasil observasi kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik 
pada dongeng “Keledai dan Penjual Garam” yaitu pada unsur tema 66% (tidak mampu), 
pada unsur tokoh 73% (cukup mampu), pada unsur latar 69% (tidak mampu), pada unsur 
alur 70% (cukup mampu), dan pada unsur amanat 69% (tidak mampu). Jumlah keseluruhan 
rata-rata pada pertemuan I yaitu 69,4% dengan kategori tidak mampu. Pada pertemuan 
kedua hasil observasi kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng 
“Legenda Batu Menangis” yaitu pada unsur tema 75% (cukup mampu), pada unsur tokoh 
80% (mampu), pada unsur latar 77% (cukup mampu), pada unsur alur 73% (cukup mampu), 
dan pada unsur amanat 75% (cukup mampu). Jumlah keseluruhan rata-rata pada pertemuan 
II yaitu 76% dengan kategori cukup mampu. Selanjutnya terjadi peningkatan pula pada 
pertemuan ketiga hasil observasi kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik 
pada dongeng “Kisah Ambo Upe dan Burung Elang” yaitu pada unsur tema 75% (cukup 
mampu), pada unsur tokoh 89% (mampu), pada unsur latar 89% (mampu), pada unsur alur 
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80% (mampu), dan pada unsur amanat 75% (cukup mampu). Jumlah keseluruhan rata-rata 
pada pertemuan III yaitu 82% dengan kategori mampu.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa pada pada 
pertemuan I proses pembelajaran belum terlaksana dengan baik dimana siswa masih 
kesulitan dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng, hal ini dikarenakan siswa 
masih belum paham dengan apa saja unsur-unsur intrinsik pada dongeng. Pada pertemuan 
I dengan judul dongeng “Keledai dan Penjual Garam” kesulitan siswa dalam menentukan 
unsur intrinsiknya yaitu pada unsur tema dimana masih ada beberapa siswa yang belum 
bisa menuliskan tema dongeng yang telah dibaca dengan tepat, pada unsur tokoh dimana 
siswa masih belum tepat dalam menemukan tokoh dalam dongeng, siswa belum bisa 
membedakan tokoh utama dan tokoh tambahan. Pada unsur latar, alur dan amanat, siswa 
juga masih bingung untuk menemukan ketiga unsur tersebut. 

Pada pertemuan II proses pembelajaran sudah mulai terlaksana dengan baik dimana 
siswa sudah mampu dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng, hal ini 
dikarenakan siswa telah paham dengan apa saja unsur-unsur intrinsik pada dongeng. Pada 
pertemuan II dengan judul dongeng “Legenda Batu Menangis” kesulitan siswa dalam 
menentukan unsur intrinsiknya yaitu hanya pada unsur alur dimana siswa belum bisa 
secara tepat dalam menentukan alur dari dongeng dimana unsur alur yang terdapat dalam 
cerita dongeng terbagi menjadi alur maju dan alur mundur. 

Pada pertemuan III proses pembelajaran terlaksana dengan baik dimana siswa 
mampu dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng, hal ini dikarenakan siswa 
telah paham dengan apa saja unsur-unsur intrinsik pada dongeng. Pada pertemuan III 
dengan judul dongeng “Kisah Ambo Upe dan Burung Elang” siswa mampu dalam 
menentukan unsur intrinsik dalam dongeng, telah mampu menentukan unsur tema, tokoh, 
latar, alur, dan amanat dengan tepat. 

Setelah dilakukan penelitian didapatkan hasil yang serupa dengan penelitian yang 
terdahulu yaitu dilakukan oleh Widiya (2021) hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa kelas IV SDN Indralaya dalam menentukan unsur intrinsik dongeng 
berada pada kategori baik. Berikutnya peneitian yang dilakukan oleh Nurani, Nugraha, 
Arga (2021) hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan metode 
guided discovery pada pembelajaran menyimak dongeng yang dilakukan, pembelajaran 
dengan metode ini mampu membuat siswa bereksplorasi dengan dongeng yang disajikan 
oleh guru. Siswa mampu menemukan unsur-unsur intrinsik dongeng dengan arahan guru. 
Siswa berperan aktif dalam pembelajaran ini karena siswa diberi keleluasan untuk 
mengeluarkan pendapat mengenai informasi-informasi yang diperoleh siswa dari dongeng 
yang disajikan.  

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Liasari (2021) hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik dongeng pada 
Tema Menyayangi Hewan dan Tumbuhan Subtema Manfaat Hewan Bagi Kehidupan 
Manusia di kelas III SD Negeri 1 Muara Enim berada pada kategori cukup. Sedangkan 
perbedaan penelitian ini yaitu fokus membahas tentang kemampuan siswa dalam 
menentukan unsur intrinsik cerita dongeng si kancil dan buaya dan ada 5 siswa yang masih 
mempunyai kemampuan yang rendah dalam menentukan unsur intrinsik cerita dongeng.  
Berdasarkan ketiga analisis melalui observasi langsung kepada siswa, analisis wawancara 
yang diberikan kepada guru dan juga siswa kelas IV serta pemberian tes tertulis kepada 
siswa berupa soal uraian yang terdiri dari 5 soal didapatkan hasil observasi kepada siswa 
sudah mempunyai respon yang bagus terhadap pembelajaran dongeng. Wawancara yang 
diberikan kepada guru pun sudah mendapatkan hasil jawaban yang bagus karena disini 
guru pada saat pembelajaran dongeng sudah memberikan materi dengan jelas kepada siswa, 
wawancara yang dilakukan kepada siswa mendapatkan hasil jawaban yang bagus siswa 
telah mengerti tentang unsur intrinsik dongeng. 

 



Author1, 3 kata judul artikel…  Jurnal Binagogik (tahun) 

 

P-ISSN: xxxx-xxxx, E-ISSN : xxxx-xxxx  | 9 

SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan pemaparan data dan analisis yang mengacu pada rumusan masalah 

maka penulis akan menarik kesimpulan bahwa siswa kelas IV SD Inpres Karuwisi 1 
Makassar telah mampu dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng dimana pada 
pertemuan pertama hasil observasi kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik 
pada dongeng “Keledai dan Penjual Garam” yaitu nilai rata-rata pada pertemuan I 69,4% 
dengan kategori tidak mampu. Pada pertemuan kedua hasil observasi kemampuan siswa 
dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Legenda Batu Menangis” yaitu nilai rata-
rata pada pertemuan II 76% dengan kategori cukup mampu. Selanjutnya terjadi peningkatan 
pula pada pertemuan ketiga hasil observasi kemampuan siswa dalam menentukan unsur 
intrinsik pada dongeng “Kisah Ambo Upe dan Burung Elang” yaitu nilai rata-rata pada 
pertemuan III 82% dengan kategori mampu.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan beberapa hal 
sebagai berikut: (1) Bagi siswa, agar lebih meningkatkan hasil belajarnya dalam memahami 
materi. (2) Bagi guru, sebaiknya guru harus memperhatikan lagi siswa-siswi nya yang 
belum paham atau mengerti agar memberi pemahaman yang lebih lagi tentang mata 
pelajaran bahasa indonesia materi menemukan unsur intrinsik pada cerita terjadinya danau 
toba dengan cara memberikan pembelajaran yang menarik sehingga hasil belajar siswa 
semakin meningkat. (3) Bagi sekolah, diharapkan menyediakan buku atau bahan ajar 
tentang menentukan unsur intrinsik pada cerita agar dapat mempermudah siswa dalam 
mempelajari tentang unsur cerita pada mata pelajaran bahasa indonesia serta menyediakan 
LCD untuk menunjang media pembelajaran yang berbasis visual. (4) Bagi peneliti, dapat 
menggunakan hasil ini sebagai salah satu acuan atau referensi sebagai bahan masukan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa untuk mempersiapkan diri sebagai pendidik di 
masa yang akan datang 
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